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ABSTRAK

Judul : Kritik Terhadap Metode Penetapan Hadis Mawdu’Oleh Jalal al-
Din al-Suyuti (849-911 H)

Penulis : Drs. M. Ali Affandi, M.Th.I

Promotor : Prof. Dr. H. Idri, M.Ag dan Dr. H. Zainuddin MZ, M.Ag

Kata Kunci  : Kritik, Metode, Hadis Mawdu’, Al-Suyuti

Banyaknya kritik ulama hadis terhadap kitab-kitab hadis yang ditulis oleh
al-Suyuti menjadi persoalan yang sampai saat ini belum tuntas diperdebatkan.
Ditengarai, salah satu kritik tersebut mengarah pada metode yang digunakan al-
Suyuti dalam menetapkan hadis mawdu’ Al-Albani misalnya, mengkritik al-
Suyuti dikarenakan metode yang digunakan dalam menetapkan hadis mawdu’
hanya sekedar ta’agqubat (mengikuti) kepada Ibn al-Jawzi dengan teknik jami’
(menghimpun) bukan menganalisis atau membahas sanad dan matn secara
mandiri. Berdasarkan latar belakang itulah penulis mengambil judul “Kritik
Terhadap Metode Penetapan Hadis Mawdu’oleh al-Suyuti”.

Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana pemikiran

Jalal al-Din al-Suyuti tentang hadis mawdu™ bagaimana penctapan hadis
mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti? dan bagaimana kritik terhadap metode
penetapan hadis mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti?

Jenis penelitian disertasi ini adalah [library research (penelitian
kepustakaan). Di samping itu, penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian disertasi ini yaitu pendekatan
histroris dan pendekatan filosofis. Sedangkan teknik analisanya menggunakan
content analysis dan deskriptif analysis.

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah pemikiran al-Suyuti
terhadap hadis mawdu’ sama dengan ulama hadis terdahulu. Sedangkan metode
yang digunakan oleh al-Suyuti untuk menetapkan hadis mawdu’ dalam kitabnya
al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-
Mawdu’ah dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at menggunakan paradigma fashaddud
dengan dua metode, yaitu takhrij al-qasir dan ta’aqqubat kepada Ibn al-Jawzi.
Adapun kritik terhadap penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti yaitu adanya
perbedaan paradigma, metode dan teknik dalam menetapkan hadis mawdu’ di
antara para ulama hadis.

Sedangkan novelty dalam implikasi teoretiknya adalah pertama,
membenarkan teori al-Dhahabi bahwa tidak ada ahli hadis yang mutlak
mengimplementasikan satu paradigma, baik tashaddud atau tasahhul saja. Kedua,
metode takhrij dan i’tibar bukanlah satu-satunya metode yang digunakan dalam
menetapkan hadis, melainkan ditemukan metode lain, yaitu metode takhrij al-
qasir dan ta’aqqubat. Ketiga, pada umumnya, teknik penetapan hadis adalah
teknik bahith, namun ditemukan pula teknik jami’.
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ABSTRACT

Research Title : Critiques on Jalal al-Din al-Suyuti’s Methodology (849-
911 H) on Specifying of fake hadith (Hadith Mawdu’)

Author : Drs. M. Ali Affandi, M.Th.I

Promoter : Prof. Dr. H. Idri, M.Ag and Dr. H. Zainuddin MZ, M.Ag

Keywords : Critiques, Methodology, Fake Hadith (Hadith Mawdu’),

Jalal al-Din al-Suyifi

Numerous critiques had been thrown by Aadith scholars over hadith books
written by Jalal al-Din al-Suyuti remains as an unresolved problem and
unfinished debate till today. Al-Suyuti’s methodology in determining whether
certain hadith is fake (hadith mawdu’) or not is indicated as the key problem on
the case. Al-Albani, as an example, had thrown his critiques over al-Suyuti’s
method in determining false hadith for only following (¢a’agqubat) Ibn al-Jawzi
in which he only compiling technique (jami’) and not to independently analyse or
criticise the sanad (transmission chain) and matn (content). Based on this
background case, the author has been motivated to choose the title of his research.

The research problems in which the author has elaborated deeper are; how
Jalal al-Din al-Suyuti’s thought on the fake /hadith? how his methodology in
determining fake hadith? and what extend the critiques over al-Suyuti’s method
in determining fake Aadith will imply?. This study is a library research, built on
qualitative method, as it deploys historical and philosophical approach, as well as
content and descriptive analysis.

The conclusion of this study lays on the depiction of al-Suyuti’s thought
on fake hadith which actually similar to previous respective hadith scholars.
Meanwhile, his methodology on determining fake Aadith, as it is observed in his
notable books; a/-Nukat al-Badi’at ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah 17 al-
Abhadith al-Mawdu’ah and al-Ziyadat ala al-Mawdu’at is discovered to be using
tashaddud methodology realised in two things; takhrij al-Qashir and ta’aqqubat to
Ibn al-Jawzi. The implication of critiques thrown over al-Suyuti’s methodology
are the uprising diverse paradigm, methodology and techniques in determining
fake hadith among the Scholars.

In term the novelties of the theoretical implications, are; a supporting
evidence to the al Dhahabi’s theory stating that none of Aadith scholars holding
and implementing only one absolute orientation between tashaddud or tasahhul.
The next discovery is that the methodology of takhrij and 7’tibar are not the only
method to be used in specifying hadith. Takhrij al-Qasir and ta’aqqubat are
possibly used as alternative method in determining hadith specification. As it is
known before that the common technique in determining Aadith specification is
the bahith technique, but it is discovered through this study, that the compiling
technique (jami’) can also be used.

xii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia-terlebih lagi bagi umat Islam- akan selalu
membutuhkan berbagai macam pengetahuan, termasuk pengetahuan dalam hal
agama. Sumber ilmu pengetahuan secara garis besar ada dua macam, yaitu naqli
dan agli. Sumber yang bersifat naqli (wahyu ilahiyah) ini merupakan pilar dari
sebagian besar ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia, yaitu teks yang
bersumber dari al-Qur’an dan hadis.

Jika dilihat dari segi periwayatannya, hadis Nabi berbeda dengan al-Qur’an.
Untuk al-Qur’an, semua periwayatan ayat-ayatnya berlangsung secara mutawatir.
Sedangkan untuk hadis Nabi, sebagian periwayatannya berlangsung secara
mutawatir, dan sebagian lagi berlangsung secara afad.

Oleh sebab itu, seluruh nas-nas al-Qur’an jika dilihat dari segi
periwayatannya memiliki kedudukan yang gat 7y, baik dari segi wurudnya maupun
thubumya.! Adapun nas-nas al-Qur’an dari segi dilalah hukumnya terbagi menjadi
dua, yaitu nas yang dilalah hukumnya gat’iy dan nas yang dilalah hukumnya
zanniy.? Dengan demikian, dilihat dari segi periwayatannya, seluruh ayat al-Qur’an

tidak perlu dilakukan penelitian tentang orisinalitasnya, sedangkan hadis Nabi -

1 <Abd Wahhab Khalaf, ‘7/m Usul Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1996), 35.
2 bid., 36.



apalagi yang berkategori ahad- perlu bahkan harus dilakukan penelitian, agar
diketahui apakah hadis yang diriwayatkan itu dapat dipertanggungjawabkan benar-
benar berasal dari Nabi ataukah tidak.

Sebagai sumber ajaran Islam, al-Qur’an maupun hadis tidak bisa
dipisahkan satu dengan yang lain. Mengakui al-Qur’an mengharuskan pula
mengakui hadis, begitu pula sebaliknya. Ini sesuai dengan perintah Allah
SWT.dalam al-Qur’an kepada umat Islam, untuk mengambil dan menerima apa

yang bersumber dari Nabi saw. Allah SWT. berfirman dalam al-Qur’an:

20
B

) 0 1,855 1,450 4 ST g 5,045 0,200 236 U

“Apa-apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Apa-apa yang
dilarang-Nya bagimu, maka tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allahamat keras hukuman-Nya.”?

“ § 2 /.,&?
claal a0

Ayat tersebut memberi petunjuk secara umum bahwa semua perintah dan
larangan yang berasal dari Nabi wajib dipatuhi oleh orang-orang yang beriman.*
Dengan demikian, kewajiban patuh kepada Nabi merupakan konsekuensi logis dari
keimanan seseorang. Atas dasar ayat di atas, pengikaran terhadap hadis -apalagi
yang sahih- merupakan tindakan penentangan terhadap pesan-pesan yang ada di
dalam al-Qur’an.

Hadis atau a/-Sunnah merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang

menduduki posisi sangat penting, baik secara struktural maupun fungsional. Secara

3 Kementerian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Penerbit Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), (QS: 59:7), 797.

4 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, A/-Jami’ li Ahkam al-Qur’an
Vol. 20. (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006), 353-354.



struktural hadis menduduki posisi kedua setelah al-Qur’an, sedangkan jika dilihat
secara fungsional, ia merupakan bayan (eksplanasi) terhadap ayat-ayat al-Qur’an
yang bersifat ‘amm (umum), mujmal (global) atau mutlag. Secara tersirat, al-

Qur’an mendukung gagasan tersebut, yaitu firman Allah SWT dalam al-Qur’an:

oS 2405 e 0 G A 5 0 0 a5

Artinya: “Dan Kami (Allah) turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan supaya mereka memikirkan.”

Selain itu, al-Qur’an dengan jelas menyatakan bahwa hadis berkedudukan
sebagai penjelas (bayan al-mujmal) terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang masih global
(belum rinci), takhsis al-‘amm (pemberian batasan atas hal yang masih bersifat
umum dalam al-Qur’an), penjelasan atas makna kata tertentu (bayan ma’na al-latz),
pemberian ketentuan baru (bayan ahkam za’idah) dan penghapusan atas ketentuan
dalam al-Qur’an (bayan al-naskh).®

Dalam kaitannya dengan kedudukan hadis di atas, Makhul pernah berkata:
“al-Qur’an lebih membutuhkan al/-Sunnah dari pada al-Sunnah membutuhkan al-
Qur’an”.” Sementara itu Yahya bin Kathir juga berkata: “al-Sunnah memutuskan

(menetapkan) al-Qur’an dan tidaklah al-Qur’an memutuskan (menetapkan) al-

5> Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya (QS: 16:44), 370.

& Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mutassirun Vol. 1. (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000),43-45.

7 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Miftah al-Jannah f7 al-Ihtijaj bi al-Sunnah
(Mesir: Maktabah al-Muniriyah, t.th), 30.



Sunnah”.® Ini menunjukkan bahwa peran hadis dalam agama Islam sangat urgen.®
Di samping sebagai bayan terhadap al-Qur’an, hadis secara mandiri sesungguhnya
dapat menetapkan suatu ketetapan yang belum diatur dalam al-Qur’an.

Namun dalam perkembangannya, problematika hadis tidaklah sedikit, baik
yang berhubungan dengan sanad hadis ataupun matn hadis, termasuk kualitas dan
sifat-sifat perawi hadis serta redaksi (matn) hadis. Hal ini disebabkan karena adanya
tenggang waktu yang cukup lama, yaitu hampir satu abad antara meninggalnya
Rasulullah (632 M) dengan pembukuan (produksi) hadis tertua a/-Muwatta’(713-
795 M).1° Dalam jeda kurun waktu yang cukup lama inilah kemudian muncul hadis-
hadis palsu (mawdu’) yang dilakukan oleh beberapa golongan dengan berbagai
tujuan.

Kalau kita amati perkembangan hadis di masa modern saat ini terlebih
dalam kontek ini berkaitan dengan hadis mawdu’, fenomena akhir-akhir ini banyak
kita jumpai hadis-hadis mawdu’ yang beredar di media sosial dan internet,
berkaitan dengan berbagai macam persoalan, baik dalam masalah agidah, ’ibadah,

mu’amalah , tarbiyah (pendidikan), siyasah (politik) dan sebagainya.

8 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Miftah al-Jannah, 30.

® Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006), 151. Lihat juga Daniel
W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, “terj.” Jaziar Radianti dan Entin Sriani
Muslim (Bandung: Mizan, 2000), 62.

10 Menurut pendapat mayoritas ulama, sejarah penulisan dan penghimpunan hadis secara resmi dan
massal barulah terjadi pada masa Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-°Azis. Lihat Muhammad Abu Zahw,
Al-Hadith wa al-Muhaddithun (Riyad: al-Mamlakah al-°Arabiyyah al-Su’udiyyah, 1984), 224.



Misalnya hadis mawdu’dalam masalah agidah:

1z
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Artinya: “Barang siapa yang mengenal dirinya, sungguh ia telah mengenal
Tuhannya”.

Dalam bidang ’/badah, misalnya hadis:

(0 1- L B G AP o o2 X . o
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Artinya: “Barangsiapa bergembira dengan datangnya bulan suci Ramadhan
maka Allah akan mengharamkan jasadnya dari siksa api neraka”.
Dalam bidang mu’amalah, misalnya hadis:

5
1] e

02ps0 4 s ol 55 gl N 5445
Artinya: “Menikahlah kalian dan janganlah kalian falag (bercerai) karena

sesungguhnya talak itu dapat menggoncangkan arash”.

Dalam bidang tarbiyah (pendidikan), misalnya hadis:
20 /%

Mozl 5 ot i3l

Artinya: “Tuntutlah (carilah) kalian akan ilmu meskipun sampai di negeri
Cina”.

11 ¢Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, 7adrib al-Rawi i Sharh Taqrib al-Nawawi.
(Kairo: Maktabah Dar al-‘Aqgidah, 2008), 390. Lihat Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Si/silah
al-Ahadith al-Da’ifah wa al-Mawdu’ah Vol. 1. (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1992), 165.

12 Uthman bin Hasan bin Ahmad bin al-Shakir al-Khubawi, Durrah al-Nasihin 1 al-Wa’zi wa al-
Irshad (Rembang: al-Maktabah al-Anwariyah, t.th.), 2. Lihat juga Ahmad Luthfi Fathullah, Hadits
Lemah dan Palsu dalam Kitab Durratun Nashihin (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), 72.

13 Abi al-Farj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin al-Jawzi, A/-Mawdu’at Vol. 3 (Madinah: Maktabah al-
Salafiyyah, 1968), 80. Lihat Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah,
Vol. 12., 818-819.

14 <Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, A/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at.
(Makkah: Maktabah Dar al-Makkah al-Mukarramah, 2004), 43. Lihat Muhammad Nasir al-Din al-
Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah, Vol. 1., 600.



Dalam bidang siyasah (politik), misalnya hadis:
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Artinya: “Cinta tanah air itu bagian dari pada iman”

Pembahasan hadis mawdu ini dikelompokkan pada pembahasan variasi
hadis yang didasarkan pada penelitian pribadi periwayat atau sanad hadis'® dan
metode periwayatannya.!’” Ulama hadis menilai sangat penting kedudukan sanad
dalam riwayat hadis.*® Oleh karena pentingnya kedudukan sanad itu, maka suatu
berita atau informasi yang diklaim sebagai hadis Nabi SAW oleh seseorang akan
tetapi berita atau informasi itu tidak memiliki sanad sama sekali maka berita atau

informasi tersebut oleh ulama hadis tidak dapat disebut sebagai hadis. Sehingga

benar sekali seperti ungkapan Ibn al-Mubarak (w. 181 H):
9515 U ls 2a JUT S Vi copddl e SESY)

Artinya: “ Isnad (sanad) adalah bagian dari pada agama. Seandainya tanpa
adanya Isnad (sanad) maka siapa saja akan berbicara apa saja yang ia
kehendaki”.

15 ¢Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, A/-Durar al-Muntathirah 17 al-Ahadith al-
Moushtaharah (Al-Riyad: Maktabah Jami’ah al-Malik Su’ud, t.th), 65.

16 Sanad dalam pemahaman sederhana adalah mata rantai sejarah yang terdiri dari manusia-manusia
(rawi) yang menghubungkan antara pencatat hadis dengan sumber riwayat, yaitu Rasulullah atau
sahabat dan tabi’in. Lihat Daniel Juned, Ilmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), 28.

17 Di samping pengelompokkan berdasarkan sifat-sifat sanad dan cara penyampaiannya, para ahli
hadis juga membagi pembahasan sanad hadis dari sisi ketersambungan kepada Rasulullah saw, dari
sisi kuat dan lemahnya ingatan sanad, keadilan, terhindar dari shadh (tidak ada pertentangan dengan
sanad yang lain).

18 ¢ ATi bin Sultan Muhammad al-Harawi al-Qari, Sharh Nukhbah al-Fikr (Bairut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1978), 194.

19 Abi Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim (Riyad:
Dar al-Hadarah, 2015), 14.



Persoalan hadis mawdu’ ini ternyata bukan hanya timbul akhir-akhir ini
saja, akan tetapi sudah muncul sejak zaman sahabat. Hal itu sebagaimana
diceritakan oleh Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, bahwa munculnya hadis mawdu’
bermula pada peristiwa terbunuhnya ‘Uthman bin ‘Affan yang berdampak pada
instabilitas politik antara kedua golongan, yakni ‘Ali bin Abi Talib yang didukung
penuh oleh masyarakat Hijaz dan Iraq serta Mu’awiyah yang didukung oleh
masyarakat Mesir dan Sham.?® Ketegangan antara keduanya termanifestasi dalam
perang siffin yang berujung pada peristiwa arbitase (tahkim). Kesepakatan
dilaksanakannya tahkim sendiri telah menibulkan pertentangan dalam bidang
teologi serta menimbulkan perpecahan kelompok-kelompok Islam, sehingga pada
akhirnya muncul golongan Khawarij, Shi’ah (pro-°Ali) dan Pro-Mu’awiyah.

Adapun sebab-sebab munculnya hadis mawdu’ di antaranya adalah:
Pertama, perbuatan orang-orang zindiq dan ilhad dalam agama. Kedua, mendukung
(memperjuangkan) kepada madhhab-madhhab dan hawa (nafsu). Ketiga,
bersemangat mengajak kepada kebaikan dengan anjuran dan larangan namun bodoh
dan kurang kapasitas (ilmu). Keempat, motif (tujuan) duniawi (materi).??

Seiring dengan itu, problematika dalam hadis, belum berhenti pada
persoalan hadis mawdu’secara ontologis, namun ada persoalan lagi terkait dengan

aspek epistemologinya, yaitu metode penetapan hadis mawdu’yang nyatanya juga

20 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin (al-Qahirah: Maktabah Wahbah, 1988),
20.

21 “Umar bin Hasan Uthman Falatah, a/-Wad’u fi al-Hadith Vol. 1. (Damaskus: Maktabah al-
Ghazali, 1981), 220-269.



debatable (menuai perdebatan). Perdebatan tersebut dikarenakan perbedaan
paradigma dan metode yang digunakan oleh ulama hadis dalam menetapkan hadis
mawdu’. Adapun perbedaan paradigma dalam menetapkan kualitas hadis mawdu’
oleh ulama hadis ada tiga, yaitu paradigma tashaddud (ketat), tawassut (moderat)
dan tasahhul (melonggarkan atau memudahkan).

Paradigma tashaddud (ketat) adalah cara menilai pribadi seorang perawi
hadis dengan penilaian sangat ketat sehingga berujung pada penetapan kualitas
hadis. Sedangkan metode fawassut (moderat) adalah cara menilai pribadi seorang
perawi hadis dengan penilaian antara ketat dan longgar sehingga berujung pada
penetapan kualitas hadis dan paradigma tasahhul adalah cara menilai pribadi
seorang perawi hadis dengan penilaian yang “longgar” atau ‘“memudahkan”
sehingga berujung pada penetapan kualitas hadis.??

Para ulama hadis telah menciptakan berbagai macam kaedah dan ilmu hadis
yang dipakai pedoman dalam menetapkan kualitas hadis, baik ilmu dirayah maupun
riwayah sehingga akan memudahkan dalam mengadakan penelitian hadis dan
menetapkan kualitas hadis, baik sahih, hasan, da’if; sangat da’if dan mawdu’.
Untuk dapat menentukan kualitas sanad hadis sehingga hadis tersebut dinyatakan
sahih dan dapat diterima di antaranya adalah: pertama, sanad (periwayatnya)

muttasil (bersambung), kedua, periwayatnya adi/, ketiga, periwayatnya dabit

22 Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar al-‘Asqalani, A/-Nukat ‘ala Kitab ibn al-Salah
(Madinah: al-Makatabah al-‘ Arabiyyah al-Su’udiyah, 1984), 484.



(ingatannya kuat), keempat, terhindar dari shadh (kejanggalan) dan kelima,
terhindar dari ‘//at (cacat).?

Sedangkan kriteria matn hadis yang sahih dan dapat diterima di antaranya
adalah: pertama, matn hadis itu tidak shadh (janggal atau aneh), terkadang hadis itu
sanadnya sahih, diukur dengan lima kriteria di atas, akan tetapi ada hadis lain yang
lebih sahih dan lebih kuat sanadnya sedangkan hadis kedua ini berbeda dengan
hadis pertama. Kedua, matn hadis itu tidak mengandung ‘/lat (cacat). Oleh karena
itu sanad suatu hadis dinyatakan sahih matnnya, juga tidak ada shadh (keganjilan
dan keanehan) serta tidak mengandung ‘illat (cacat) maka hadis tersebut dinyatakan
sahih sanad dan sahih matnnya.

Dalam melakukan penelitian hadis baik dari segi sanad maupun matn hadis,
para ulama hadis secara umum menggunakan metode takhrij dan i’tibar al-sanad.
Adapun di antara maksud atau tujuan penggunaan metode fakhrij adalah untuk
mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai sumbernya yakni
kitab-kitab hadis yang di dalamnya disertakan metode periwayatannya dan
sanadnya masing-masing serta diterangkan keadaan periwayatnya dan kualitas
hadisnya.?*

Sementara metode 7’tibar al-sanad yaitu peninjauan terhadap berbagai hal

dengan maksud untuk diketahui sesuatunya yang sejenis atau menyertakan sanad-

3 Abu ‘Amr Uthman ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Salah, ‘Ulum al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr,
1986), 11-12.

24 Mahmud al-Tahan, Usul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, t.th),
09-14. Lihat juga Shams al-Din Abi al-Khayr Muhammad bin Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-
Mughith bi Sharh Alfiyah al-Hadith Vol. 3. (al-Riyad: Maktabah Dar al-Minhaj, 1426 H), 195.
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sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu supaya dapat diketahui ada tidaknya
periwayat lain untuk sanad hadis tersebut. Tujuannya agar terlihat dengan jelas
seluruh jalur yang diteliti, nama-nama periwayatnya dan metode periwayatan yang
digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Fungsinya adalah
untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya, dilihat dari ada dan tidak
adanya pendukung yang dimaksud suatu hadis tertentu.?

Dalam penelitian ini, penulis hanya terfokus pada ‘Abd al-Rahman bin Abi
Bakr Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H) yang memiliki beberapa karya tulis yang
membahas hadis mawdu’. Nama lengkapnya adalah ‘ Abd al-Rahman bin al-Kamal
Abi Bakr bin Muhammad bin Sabiq bin al-Fakhr ‘Uthman bin Nazir al-Din
Muhammad bin Sayf al-Din Khadar bin Najm al-Din Abi al-Salah Ayyub bin Nasir
al-Din Muhammad bin al-Shaykh Hamam al-Din al-Hamam al-Khudayri al-
Asyuti.?®

Karya al-Suyuti terbilang banyak sekali berjumlah lebih dari 700 judul.?’
Sampai survei tahun 1995, angkanya sampai pada jumlah 500-981 judul.?®

Meskipun demikian, karyanya ini termasuk tulisan pendek atau brosur dan fatwa

%5 al-Sakhawi, Fath al-Mughith, Vol. 1, 195.

26 Jalal al-Din‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Husn al-Muhadarah 17 Tarikh Misra wa al-
Qahirah, Vol. 1 (t.t., 1967), 335. Lihat juga Jalal al-Din‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti,
Kitab al-Tahadduth Bini’'mat Allahi (Mesir: Maktabah al-‘Arabiyyah al-Hadithiyyah, t.th.), 2.
Lihat juga dalam Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh
Tagqrib al-Nawawi (Kairo: Maktabah Dar al-‘Aqidah, 2008), 5.

27 Oliver Leaman. Ed. “Al-Suyuti”. The Qur’an: An Encyclopedia. (t.t.:Taylor & Francis, 2006),
618-920.

28 Irwin, R. Julie Scott Meisami; Paul Starkey (eds.) Encyclopedia of Arabic Literature. (t.t.: Taylor
& Francis, 1998), 746.
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hukum.?® Selebihnya, karya tulis berbentuk kitab-kitab. Adapun kitab yang
membahas hadis mawdu’ ada tiga, yaitu al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at,
karya tersebut juga dinamai juga dengan judul 7a’agqubat al-Suyuti ‘ala
Mawdu’at Ibn al-Jawzi3° Selain kitab tersebut di atas, al-Suyuti juga menyusun
kitab lainnya dalam masalah hadis mawdu’ yaitu al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-
Abhadith al-Mawdu’ah dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at. Lahirnya tiga karya al-
Suyuti tersebut terinspirasi oleh Ibn al-Jawzi (w. 597 H), lewat karyanya a/-
Mawdu’at.

Berdasarkan pengamatan penulis, hampir seluruh karya-karya al-Suyuti
yang terkait dengan pengumpulan hadis secara umum termasuk ketiga kitab
tersebut di atas dapat dinilai bahwa al-Suyuti termasuk kategori ulama hadis jam;:’
(penghimpun hadis), bukan termasuk kategori ulama hadis bahith (pembahas
secara mendalam) sanad dan matn hadis, sehingga penilaian kualitas hadisnya
banyak dikritik oleh ulama hadis, di antaranya Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-
Laknawi al-Hindi (w. 1304 H)3!, Muhammad Nasir al-Din al-Albani (w. 1420
H)*? dan Ahmad bin Sadiq al-Ghumari (w. 1380 H)3?, mereka telah mengambil

kesimpulan bahwa al-Suyuti sebagai ulama hadis yang menggunakan paradigma

2 Meri, Josef W., Ed. “Suyuti, Al-, ‘Abd al-Rahman”. Medieval Islamic Civilization: An
Encyclopedia. (Routledge: t.p., 2005), 784-786.

30 Jalal al-Din‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, A/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at
(Beirut: Maktabah Dar Makkah al-Mukarramah, 2004), 3.

31 Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Laknawi al-Hindi, A/-Ajwibah al-Fadilah Ii al-
As’ilah al-‘Ashrah al-Kamilah (Beirut: Maktab al-Matbu’at al-Islamiyyah, 1984), 126.

32 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’itah, Vol. 2, 79.

33 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin al-Sadiq al-Ghumari al-Hasani, A/-Mughir ‘ala al-Ahadith al-
Mawdu’ah i al-Jami’ al-Saghir (Beirut: Dar al- Ra’id al-‘Arabi, 1982), 10.
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tasahhul (melonggarkan atau memudahkan) dalam mengimplementasikan
metode takhrijnya untuk menetapkan nilai hadis, baik hadis sahih, hasan dan
da’if.

Paradigma tasahhul yang dimaksud adalah al-Suyuti telah mempermudah
dalam menetapkan kualitas hadis, baik hadis sahih, hasan dan da’if Yaitu al-
Suyuti banyak menilai kriteria perawi hadis yang menurut ulama hadis lain
perawi hadis tersebut bukan termasuk kategori perawi hadis sahih, hasan dan
da’if.

Di sisi lain, dalam kitabnya a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-
La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’ah dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at
al-Suyuti banyak mengutip sekaligus mengikuti pendapat Ibn al-Jawzi dalam
menetapkan hadis mawdu’. Padahal banyak ulama hadis yang menilai bahwa
penilaian Ibn al-Jawzi dalam kitabnya al-Mawdu’at banyak yang keliru,34
sehingga Ibn al-Jawzi dinilai sebagai ulama hadis mutashaddidun (ketat atau
tegas). Akhirnya predikat sebagai ulama mutashaddidun ini kemudian menurun
kepada al-Suyuti, karena al-Suyuti banyak mengikuti (fa’agqubat) terhadap
penilaian Ibn al-Jawzi.

Salah satu contoh penetapan pada hadis mawdu’ oleh al-Suyuti di bawah
ni:

34 Shams al-Din Muhammad bin Ahmad bin Uthman al-Dzahabi dalam muqadimah kitab 7alkhis
Kitab al-Mawdi’at Ii Ibn al-Jawzi (Riyad: Maktabah al-Rushd, 1998), 5. Lihat juga Subhi al-Salih
dalam ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh ‘Ardun wa Dirasatun (Beirut: Maktabah Dar al-‘Ilm
Lilmalayin, 1984), 271.
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Artinya: “Diriwayatkan Ibn Hibban dari Ahmad bin Yahya bin Zuhayr dari
‘Isa bin Abi Harb al-Saqal dari Khalid bin al-Qasim dari al-Layth bin
Sa’ad dari ‘Uqayl dari al-Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aishah: Sesungguhnya
Nabi SAW. bersabda: “Barangsiapa tidur setelah waktu ‘asr maka
berkuranglah akalnya, oleh karena itu janganlah menyalahkan (kepada
siapapun) kecuali pada dirinya sendiri”.
Menurut al-Suyuti, hadis tersebut di atas tidak sah, Khalid bin al-Qasim
ini kadhab (pendusta). Hadis ini diambil dari Ibn Luhay’ah kemudian dinisbatkan
kepada al-Layth. al-Suyuti berkata: al-Hakim dan lainnya berkata: Khalid bin al-

Qasim ini masuk (intervensi) kepada al-Layth dari hadis Ibn Luhay’ah ini.3¢

Misalnya lagi, penetapan hadis mawdu’pada hadis:
<A g3 A L s DI B G atE g A J e T G
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Abu Sa’id ‘Abd al-Rahman bin
Muhammad bin Shubanah di Mahdan, menceritakan kepada kami ‘Abd al-
Rahman bin al-Hasan al-Asdi Abu al-Qasim, menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ayub al-Razi, menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman

% Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, A/-La’ali” al-Masnu’ah 7 al-Ahadith al-
Mawdu’ah Vol. 2. (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt), 279.

3 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, A/-La’ali’ al-Masnu’ah, 279.

37 Jalal al-Din‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, A/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, 71.
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bin al-Mubarak, menceritakan kepada kami Salih al-Mari, meceritakan

kepada kami Thabit dari Anas dari Nabi SAW. beliau berkata: “Barangsiapa

membaca surah al-ikhlas 200 kali maka dosanya akan diampuni selama 200

tahun”.

Dalam riwayat hadis di atas ada perawi yang bernama Hatim bin Maymun
dari Tabit, dia tidak dipakai argumentasinya. Al-Suyuti berkata, hadis di atas juga
dikeluarkan oleh al-Tirmidi dari jalan (jalur) yang sama, juga ada jalur yang lain.
Hadis di atas juga dikeluarkan oleh Ibn al-Daris dalam kitab Fadail al-Qur’an dari
jalan (jalur) al-Hasan bin Abi Ja’far dari Thabit dari Anas secara marfir’.

Metode penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti pada contoh hadis di atas
dikritisi oleh ulama hadis yang lain, seperti al-Albani (w. 1420 H), ia menganggap
hadis tersebut bukan mawdi’ sebab semua jalur hadis di atas yaitu al-Hasan bin
Abi Ja’far, Aghlab bin Tamim dan Salih al-Mari dinilai sangat da 7f tetapi tidak
sampai mawdir .

Pada konteks yang berbeda, al-Suyuti sering mengutip hadis mawdu'nya
Ibn al-Jawzi dalam kitabnya a/-Mawdu’at. Padahal banyak ulama hadis yang
menilai bahwa penilaian Ibn al-Jawzi dalam kitabnya a/-Mawdu’at banyak yang

keliru.3® Bahkan ulama hadis al-Laknawi pernah mengatakan agar tidak percaya

dengan penetapan hadis mawdu'nya al-Suyuti dalam kitabnya a/-Jami’ al-Saghir.3®

38 Shams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Talkhis Kitab al-Mawdu’at Ii Ibn
al-Jawzi (Riyadh: Maktabah al-Rushd, 1998), 5. Lihat juga Subhi al-Salih dalam ‘Ulim al-Hadith
wa Mustalahuh, 271.

39 Abi al-Hasanat Muhammad Abd al-Hayyi al-Laknawi al-Hindi, A/-Ajwibah al-Fadilah Ii al-
As’ilah, 128-129. Bahkan al-Ghumari menemukan hadis da’7f dan sahih dalam kitab al-Jami’ al-
Saghir sejumlah 453 hadis, padahal hadis tersebut yang menurut al-Ghumari merupakan hadis
mawdu’. Lihat Abi ‘Abd Allah Muhammad bin al-Sadiq al-Ghumari al-Hasani, a/-Mughir ‘ala al-
Ahadith al-Mawdi’ah, 136.
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Kritik yang lain telah dikemukakan oleh Muhammad Abd al-Hayyi al-
Laknawi al-Hindi (w. 1304 H), ia mengatakan bahwa al-Suyuti memang tasahhul
(mempermudah atau melonggarkan) dalam menetukan hadis da’7f dan mawdu’
dalam kitab-kitabnya atau risalah-risalahnya.*® Bahkan, hadis-hadis maudu’ al-
Suyuti dalam kitabnya al-Jami’ al-Saghir jumlahnya banyak®!.

Al-Albani (w. 1420 H) juga mengkritik al-Suyuti terkait tasahhulnya dalam
menilai suatu hadis dalam kitabnya Si/silah al-Ahadith al-Da’ifah wa al-Mawdu’ah
dan Da’if al-Jami’ al-Saghir wa Ziyadatuh terhadap kitab al-Jami’ al-Saghir min
Hadith al-Bashir al-Nazir, sebuah karya al-Suyuti yang fenomenal, karena di

dalamnya banyak terdapat hadis mawdu’nya. Misalnya hadis:

425/;‘5\ Fliass Sl - stu AL \}i.,\

Artinya: “Ikutilah para ulama, sesungguhnya mereka pelita-pelita dunia dan

lampu-lampu akhirat”.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daylami (w. 509 H) dalam kitabnya Musnad
al-Firdaws dari Anas Ibn Malik. Al-Suyuti menilai hadis tersebut masuk kategori
hadis da’7f dengan memberikan tanda (u=) di akhir kutipanya dalam a/-Jami’ al-

Saghir min Hadith al-Bashir al-Nazir dan Dhayl al-Ahadith al-Mawdu’ah.

40 al-Laknawi, al-Ajwibah al-Fadilah ,126.

4 Ibid., 127.

42 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, al-Jami’ al-Saghir fi Ahadith al-Bashir al-
NadhirVol. 1. (Indonesia: Maktabah Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyabh, t.th.), 7.
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Penilaian al-Suyuti ini dikritik oleh al-Albani dalam Si/silah al-Ahadith al-Da’itah
wa al-Mawdu’ah, ia menilai hadis tersebut masuk kategori mawdu’*3

Adapun argumentasi al-Albani (w. 1420 H) yang dipakai untuk menilai
hadis-hadis al-Suyuti banyak mawdunya adalah karena menurut al-Albani, hadis
mawdu’ adalah hadis yang di dalamnya terdapat seorang sanad pendusta
(pembohong) atau seorang pemalsu hadis atau ada tanda-tanda kepalsuan terhadap
matmya yang nampak bersama cacat sanadnya.** Dalam kesempatan lain al-Albani
mengatakan, tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya hadis mawdu’ tidak bisa
menjadi kuat (derajatnya) meskipun dengan banyaknya jalan (jalur) sanadhya.*
Meskipun kedua ulama hadis di atas memiliki konsentrasi terhadap hadis mawdu’,
namun demikian faktanya mereka berbeda dalam menentukan hadis mawdu’.

Selain al-Albani, ulama yang satu zaman dengan al-Albani juga
memberikan kritik kepada al-Suyuti kitabnya a/-Jami’ al-Saghir min Hadith al-
Bashir al-Nazir, yaitu Ahmad bin Sadiq al-Ghumari (w. 1380) dalam kitabnya a/-
Mughir ‘ala al-Ahadith al-Mawdu’ah i al-Jami’ al-Saghir. Demikian pula Abd al-
Fatah Abu Ghadah (w. 1418 H) pada hamishi (pinggiran) kitab al-Ajwibah al-
Fadilah Li al-As’ilah al-‘Ashrah al-Kamilah karya Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-

Laknawi (w. 1304 H). Tidak ketinggalan al-Munawi (w. 1031 H) —pensharh kitab

4 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah, Vol.1, 556.

4 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Daif al-Targhib wa al-Tarhib, Vol. 1. (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, 2000), 4.

4 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah, Vol. 1, 101.
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al-Jami’® al-Saghir min Hadith al-Bashir al-Nazir- juga mengkritik al-Suyuti di
beberapa tempat dalam kitabnya Fayd al-Qadir Sharh al-Jami’ al-Saghir.

Seiring dengan munculnya dua predikat paradigma al-Suyuti dalam
menetapkan kualitas hadis, predikat tasahhul secara umum dan predikat tashaddud
dalam tiga kitab yang diteliti oleh penulis dalam menetapkan hadis mawdu’
tersebut, di samping menuai banyak kritikan dari ulama hadis yang lain, ternyata
berimpilkasi terhadap keilmuan hadis dan ulama hadis serta umat Islam.
Implikasinya terhadap keilmuan hadis di antaranya adalah timbulnya dualisme
paradigma tashaddud dan tasahhul secara teoretis dalam penetapan hadis, artinya
al-Suyuti tashaddud (keras dan tegas) dalam menetapkan hadis mawdu’ yang
seharusnya menurut ulama hadis lain bukan mawdu’ melainkan da7fatau sangat
da’if. Sebaliknya, al-Suyuti fasahhul dalam menetapkan hadis sahih dan hasan,
padahal ulama hadis yang lain menetapkannya sebagai hadis da 7f atau sangat da’if
bahkan mawdu’.

Selanjutnya, paradigma tashaddud yang dijadikan landasan oleh al-Suyuti
dalam menetapkan hadis mawdu’ tersebut berimpilkasi terhadap pemikiran ulama
hadis berikutnya, mereka ada yang sepakat dengan metode tersebut dan mereka
yang menolak serta mengkritisi metode tersebut, sehingga secara praktis akan
berpengaruh dalam amal perbuatannya.

Mereka yang setuju dengan metode al-Suyuti akan menghindari hadis
mawdu’ yang dinilai ulama hadis lain sahih dan hasan, sebaliknya, mereka yang

tidak sepakat dengan metode al-Suyuti akan tetap mengamalkan hadis mawdu’
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meski al-Suyuti menetapkan hadis tersebut mawdu’. Pada akhirnya, situasi seperti
itu bisa juga berimplikasi pada kebingungan umat. Berdasarkan latar belakang
itulah, peneliti mengambil judul disertasi “Kritik terhadap Metode Penetapan Hadis
Mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Kajian terhadap ilmu hadis terpusat kepada dua hal, yaitu pembahasan
terhadap sanad dan matn hadis. Kedua obyek tersebut berisikan tentang dari mana
sumber berita itu diperoleh, dan isi berita itu dapat dipertanggungjawabkan dengan
baik. Faktor yang sangat menentukan keabsahan dalam sebuah hadis adalah sanad
atau peraw7 yang bisa dianggap sebagai sumber berita .

Dalam pemahaman sederhana, sanad adalah mata rantai sejarah yang terdiri
dari manusia-manusia (raw7) yang menghubungkan antara pencatat hadis dengan
sumber riwayat, yaitu Rasulullah SAW (hadis marfu’), Sahabat (hadis mawquf)
dan 7abi’in (hadis magtu’).

Adapun yang menjadi objek kajian pada sanad adalah kualifikasi orang per
orang dalam jajaran rantai narasi tersebut dan hubungan antara masing-masing
perawi yang di atas dengan yang di bawahnya secara berurutan. Istilah lain dari
pembahasan ini disebut dengan kritik hadis atau naqd al-hadith.

Dari uraian di latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi
permasalahannya sebagai berikut:

1. Dinamika hadis mawdu’dalam perspektif ulama hadis.

2. Pemikiran Jalal al-Din al-Suyuti tentang hadis mawdu’



19

3. Penetapan hadis mawdu’oleh Jalal al-Din al-Suyuti.
4. Kritik terhadap metode penetapan hadis mawdu’oleh Jalal al-Din al-Suyuti.
5. Implikasi kritik metode penetapan hadis mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti
terhadap keilmuan hadis.
Agar pembahasan penelitian ini tidak melebar kemana-mana maka penulis
hanya membatasi permasalahannya sebagai berikut:
1. Pemikiran Jalal al-Din al-Suyuti tentang hadis mawdu’.
2. Penetapan hadis mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti.
3. Implikasi kritik metode penetapan hadis mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti
terhadap keilmuan hadis.
Sehingga yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Kritik Terhadap
Metode Penetapkan Hadis Mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti”.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran Jalal al-Din al-Suyuti tentang hadis mawdu’?
2. Bagaimana penetapan hadis mawdu’oleh Jalal al-Din al-Suyuti?
3. Bagaimana implikasi kritik terhadap metode penetapan hadis mawdu’ oleh
Jalal al-Din al-Suyuti terhadap keilmuan hadis?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan pemikiran Jalal al-Din al-Suyuti tentang hadis
mawdu’
2. Untuk menemukan model penetapan hadis mawdu’ oleh Jalal al-Din al-

Suyuti
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3. Untuk menemukan implikasi kritik terhadap metode penetapan hadis
mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti terhadap keilmuan hadis.
E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan ada dua nilai atau manfaat yang bisa dicapai, baik
secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis penelitian ini akan menjadi salah
satu kontribusi yang dapat menambah khazanah keilmuan yang berkaitan dengan
pemikiran Jalal al-Din al-Suyuti tentang hadis mawdu’ serta menguji teori
penetapan hadis mawdu’ menurut perspektif Jalal al-Din al-Suyuti.

Sedangkan secara praktis, penelitian ini akan mempunyai nilai atau manfaat
terutama pada praktik dan implikasi penetapan hadis mawdu’ menurut perspektif
Jalal al-Din al-Suyuti dalam kehidupan beragama.

F. Kerangka Teoretik
1. Metode penetapan hadis mawdu’

Kata “Metode” berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti “cara”
atau “jalan yang ditempuh”. Menurut KBBI, metode adalah cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.*®

Sedangkan “hadis mawdu’ ”, secara etimologi (bahasa), kata mawdu’

adalah 7sim maf’ul dari kata g=a-po5 yang mempunyai beberapa arti, di

46 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
740.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
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2 <6

antaranya “menggugurkan”, “meninggalkan” dan “membuat-buat” atau “mengada-
ada”.*’ Ibn Manzur menegaskan kata mawdu’ secara bahasa adalah bentuk isim

2 <6 b9

maf’ul dari kata a5 yang berarti “meletakkan”, “merendahkan”, “membuat-buat”
dan “menempelkan”.*®

Sedangkan dalam terminologi ahli hadis di antaranya Ibn Hajar (w. 852)
mengutip dari pendapat Ibn al-Salah (w. 643) bahwa hadis mawdu’ adalah hadis
kebohongan dan kedustaan yang dibuat-buat.*® Sementara al-Suyuti
mendefinisikan bahwa hadis mawdu’ adalah hadis yang dibuat-buat dan masuk
kategori sejelek-jelek hadis lemah dan haram meriwayatkannya baik mengetahui
atau sekedar maknanya kecuali ada penjelasan.’® Sedangkan Mahmud al-Tahhan
mendefinisikan bahwa hadis mawdu’ adalah berita (hadis) bohong yang diciptakan
atau dibuat oleh seseorang yang disandarkan kepada Rasulullah saw.>!

Fokus pembahasan tentang hadis mawdu’ adalah kredibilitas seorang
perawi (sanad) atau beberapa perawi (sanad) yang membawa sumber berita yang
datangnya dari Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu sumber informasi seputar
biografi perawi (sanad) hadis harus benar-benar akurat bersumber dari kitab-kitab

kumpulan perawi hadis (r7jal al-hadith).

47 Muhammad Ibn Ismail al-Amir al-San’ani, Tawdih al-Afkar Sharh Tanqih al-AnzarVol. 3. (al-
Riyad: Maktabah al-Rushd, 2011), 5-6.

4 Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab Vol. 8. (al-
Riyad: Maktabah al-Rushd, 1995), 396.

4 Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajar al-‘Asqalani, A/-Nukat ‘ala Kitab Ibn al-Salah (Madinah: Maktabah
Thya’ al-Turath, 1984), 838. Lihat juga dalam A/-Nukat ‘ala Kitab Ibn al-Salah wa Nukat al-‘Iraqy
(Riyad: Maktabah Dar al-Mayman, 2013), 625.

%0 Jalal al-Din ‘abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi
(Riyad: Maktabah Dar Ibn al-Jawzi, 2009), 423.

51 Mahmud al-Tahhan, 7aysir Mustalah al-Hadith (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 2010), 111.
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Al-Suyuti merupakan ulama yang dianggap produktif menulis buku, karya
tulisnya meliputi berbagai macam disiplin keilmuan, termasuk menyusun kitab
mustalah al-hadith.>* Al-Suyuti adalah sosok yang memiliki kepribadian yang luar
biasa, banyak memperdalam ilmu-ilmu agama dan bahasa, banyak mengarang
buku-buku kesusasteraan, juga menaruh perhatian besar terhadap sejarah politik
dan sosial di Mesir. Beliau menulis tentang al-Qur’an, hadis, figh, filsafat, sejarah,
falsafah bahasa, balaghah dan lain sebagainya.

Terkait dengan hadis mawdu’, al-Suyuti dalam kitabnya 7adrib al-Rawi fi
Sharh Taqrib al-Nawawi dan kitabnya Alfiyah al-Suyuti fi Mustalah al-Hadith,
sudah memberikan definisi tentang apa itu hadis mawdu’, bagaimana hukum
meriwayatkan hadis mawdu’baik dia mengetahui atau menyebutkan apapun baik
dalam masalah hukum, cerita-cerita maupun masalah anjuran dan larangan kecuali
ada penjelasan dan hadis mawdu’ masuk dalam tingkatan sejelek-jelek hadis
da’if>® Di sisi lain, al-Suyuti juga menulis karya kitab yang berisi kumpulan hadis
mawdu’, yaitu kitab al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah
1 al-Ahadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

Berdasarkan kajian teori di atas, bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud
metode penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti adalah kebiasaan yang digunakan

oleh al-Suyuti dengan menggali biografi dan kredibilitas serta intelektualitas

52 Al-Suyuti menyusun kitab mustalah al-hadith yang terkenal yaitu Alfiyah al-Suyuti fi Mustalah
al-Hadith yang berisi tentang nazaman hadis.

53 Penjelasan al-Suyuti dalam 7adrib al-Rawi, 423. Bisa juga lihat dalam Alfiyah al-Suyuti fi
Mustalah al-Hadith (Saudi: Dar Ibn al-Qayyim, 2004), 398-399.
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perawi hadis yang bersumber dari kitab-kitab kumpulan perawi hadis (rijal al-
hadith) dengan tujuan untuk menetapkan hadis yang dibuat-buat (hadis mawdu’).
2. Kritik terhadap metode penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti

Secara etimologis, kritik dalam bahasa arab biasa disebut nagd. Kritik itu
sendiri berarti menghakimi, membanding, menimbang.>* Sedangkan nagd dalam
bahasa Arab populer berarti peneltian, analisis, pengecekan dan pembedaan.>
Adapun dalam pengertian umum, kritik mempunyai konotasi “bersifat tidak lekas
percaya”, “tajam dalam penganalisaan” dan ‘“uraian pertimbangan baik buruk
terhadap suatu karya”.>®

Istilah kritik juga berasal dari bahasa Yunani “Clitikos”, yang berarti ciri
pembeda, kata itu sendiri berasal dari bahasa Yunani kuno “Krités”, yaitu orang
yang membuat pendapat atau analisis yang tepat, pertimbangan nilai, interpretasi
atau pengamatan. Secara terminologis, kritik menggambarkan seorang pengikut
posisi yang berselisih dengan atau menentang objek kritikan atau kritik adalah
proses analisis dan evaluasi terhadap sesuatu dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman, memperluas apresiasi atau membantu memperbaiki pekerjaan.>’

Sehingga bisa disimpulkan bahwa kata nagd atau kritik dalam hal ini adalah

sebagai upaya membandingkan serta menganalisa, mengevaluasi obyek dengan

54 Atar Semi, Kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1987), 7.

55 Hans Wehr, 4 Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen & Unwa Ltd, 1970),
990.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
BalaiPustaka, 1988), 466.

57 Curtis, Dan B; Floyd, James J.; Winsor, Jerryl L. Komunikasi Bisnis dan Profesional, “terj.”
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 284.
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tujuan untuk meningkatkan pemahaman yang lebih baik lagi terhadap metode
penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti dalam kitab a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-
Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala
al-Mawdu’at yang banyak dikritisi oleh para ulama hadis seperti Muhammad ‘ Abd
al-Hayyi al-Laknawi al-Hindi (w. 1304 H), Nasir al-Din al-Albani (w. 1420 H),
Ahmad bin Sadiq al-Ghumari (w. 1380 H).

Berdasarkan kajian di atas, maksud dari kritik terhadap penetapan hadis
mawdu’ oleh al-Suyuti adalah usaha ulama hadis dalam menganalisa,
mempertimbangkan sekaligus mengevaluasi penetapan hadis mawdu’ oleh al-
Suyuti dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman yang lebih baik lagi.

3. Implikasi kritik terhadap metode penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti

Secara etimologis, “implikasi” adalah keterlibatan atau keadaan terlibat,
implikasi juga diartikan yang termasuk atau yang tersimpul, yang disugestikan,
tetapi tidak dinyatakan.>® Sedangkan secara terminologis, menurut M. Irfan Islamy,
implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya proses
perumusan kebijakan. Dengan kata lain, implikasi adalah akibat-akibat dan
konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya kebijakan
atau kegiatan tertentu.>®

Sedangkan menurut Silalahi, implikasi adalah akibat yang ditimbulkan dari

adanya penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat bersifat baik atau tidak

%8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, 427.
59 Alex dalam http//pengajar.co.id//implikasi-adalah (10 Mei 2020).
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terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program atau
kebijaksanaan tersebut.®® Dengan demikian, implikasi merupakan akibat-akibat
baik ataupun buruk yang ditimbulkan oleh satu kebijakan terhadap obyek
sasarannya (pelaksana kebijakan tersebut).

Seiring dengan metode yang digunakan oleh al-Suyuti dalam menetapkan
hadis mawdu’ tersebut, di samping menuai banyak kritikan dari ulama hadis yang
lain, kemungkinan pula berimpilkasi terhadap obyek sasarannya, bisa pada tradisi
keilmuan hadis itu sendiri dan ulama hadis berikutnya serta masyarakat, baik
implikasi yang sifatnya baik ataupun buruk.

Berdasarkan kajian di atas, maksud dari implikasi kritik penetapan hadis
mawdu’ oleh al-Suyuti adalah akibat-akibat atau konsekwensi-konsekwensi baik
atau buruk yang ditimbulkan oleh kritik terhadap metode penetapan hadis mawdu’
oleh al-Suyuti, baik implikasi terhadap keilmuan hadis, ulama hadis dan terhadap
umat Islam.

G. Penelitian Terdahulu

Perbincangan tentang hadis mawdu’ dalam literatur hadis klasik maupun
kontemporer sejauh penelusuran penulis telah banyak dilakukan oleh para ulama
hadis, namun hingga saat ini belum sampai pada satu kesimpulan yang menyeluruh
dan komprehensif tentang kriteria dan penetapan hadis mawdu’.

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema ini di antaranya:

60 Alex dalam http//pengajar.co.id//implikasi-adalah (10 Mei 2020).
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1. Idri, dalam disertasinya yang berjudul “ Kriteria Hadis Mawdu’ Oleh Ibn al-
Jawzi (510-597 H. /1116-1200 M. ) (Kajian terhadap kitab a/-Mawdu’at)®*
menjelaskan bahwa penulisan kitab a/-Mawdu’at menggunakan beberapa
metode yaitu dilihat dari kelengkapan sanad dan matan dan disertai informasi
cacat hadis dan periwayat yang dinilai negatif (majruh) baik karena tertuduh
dusta, atau memalsukannya atau cacat lain. Adapun kriteria hadis mawdu’
dalam kitab a/-Mawdu’at cukup beragam, baik kriteria sanad maupun matan.
Kriteria sanad misalnya periwayat pendusta, bertentangan tentang realitas
historis periwayat dan lain-lain. Adapun kriteria matan yang banyak digunakan
dalam kitab yang ditulis pada abad ke 6 yaitu, redaksi hadis lemah, rusak
maknanya dan lain-lain. Keabsahan (validitas dan reliabilitas) kriteria-kriteria
hadis mawdu’ dalam penentuan kepalsuan hadis mayoritas kriteria absah
dijadikan dasar penentuan kepalsuan hadis dan jelas makna atau maksudnya.
Adapun karakteristik Ibn Jawzi dalam kritik hadis adalah mempermudah
(tasahul) dalam menetapkan kualitas hadis palsu, padahal setelah diteliti
kembali diketahui bahwa sebagaian hadis yang dinilai palsu dalam kitabnya a/
Mawdu’at tidak berkualitas sebagaimana dinyatakannya. Pada sisi yang lain ia
juga bersikap ketat (fashaddud) dalam hal penentuan ketidakpalsuan hadis dan

kritik terhadap para periwayat hadis.

61 1dri, “Kriteria Hadis Mawdu’ Oleh Ibn al-Jawzi (510-597 H. /1116-1200 M. ) (Kajian terhadap
kitab al-Mawdu’at)” (Disertasi--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2004).
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2. Ahmad Luthfi Fathullah, dalam penelitian disertasinya yang sudah dicetak
menjadi sebuah buku dengan judul “Hadits Lemah dan Palsu dalam Kitab
Durratun Nashihin” menjelaskan, bahwa ada dua metode kritik hadis. Yaitu
kritik sanad dan kritik matan. Kritik sanad adalah penelitian secara cermat asal-
usul suatu hadis berdasarkan para perawinya. Sedangkan kritik matan adalah
penelitian secara cermat asal-usul suatu hadis berdasarkan teks (redaksi hadis)
yang dibawa oleh para periwayat hadis tersebut. Dari kedua penelitian ini
adalah menentukan apakah suatu hadis bisa diterima atau tidak (magbul atau
mardud).®?> Dalam menyusun buku tersebut, penulis tetap menggunakan
kaedah-kaedah yang digunakan para ahli hadis dalam menentukan hukum suatu
hadis tertentu. Selain berupaya sendiri untuk menentukan hukum setiap hadis
yang ada, penulis juga menyandarkan hukum hadis-hadis kepada para pakarnya,
seperti al-‘Iraqi dan Ibn Hajar yang keduanya mendapat gelar amir al-mu’minin
11 al-hadfith. Juga bersandar kepada al-Suyuti, al-Sakhawi dan al-Munawi yang
bergelar al-hafiz®® Sedangkan hadis yang tidak ditemukan sanadnya atau
riwayatnya dalam kitab-kitab hadis yang asal (bersanad), penulis
menghukuminya dengan palsu. Demikian pula jika hanya ditemukan dalam
kitab-kitab yang mu ‘tamad.

3. Nur Fadlilah, dalam disertasinya yang berjudul “Hadis mawdu’ Perspektif Ibn

al-Jawzi” menjelaskan bahwa munculnya hadis mawdu’ menjadi tantangan

62 Ahmad Luthfi Fathullah, Hadits Lemah dan Palsu dalam Kitab Durratun Nashihin (Jakarta: Darus
Sunnah Press, 2006), v.
63 Ahmad Luthfi Fathullah, Hadits-Hadits Lemah dan Palsu, 2.
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tersendiri bagi umat Islam. Para ulama telah menjawab tantangan tersebut,
diantara mereka adalah Ibn al-Jawzi melalui kitabnya a/-Mawdu’at ia telah
mencatat hadis yang dianggapnya mawdu’. Pola analisisnya dalam menentukan
klaim mawdu’ terhadap hadis membentuk sebuah  manhaj. Dengan
menggunakan metode kritis-analitis dengan pendekatan konteks, historis dan
bahasa penulis pilih sebagai cara memahami dan menyimpulkan pola Ibn al-
Jawzi dan konsistensinya dalam memawdukan hadis. Ternyata ditemukan
hasilnya bahwa Ibn al-Jawzi dalam memawdukan suatu hadis menggunakan
suatu manhaj tersendiri yang berbeda dengan ulama lain, baik dari segi sanad
maupun matan.%*

4. Muhammad Babul Ulum, dalam disertasinya dengan judul “Al-Muawiyat:
Hadis Politis Keutamaan Sahabat” mengatakan, aliansi politik menentukan
kriteria penilaian hadis. Kesahiian dan keda’7fan hadis ditentukan oleh
keberpihakannya pada penguasa. Hadis yang mendukung penguasa cenderung
diterima, perawinya diapresiasi. Hadis yang mendukung oposisi cenderung
ditolak, perawinya dipersekusi. Disertasi ini mendukung pendapat yang
menyebutkan pemalsuan hadis terjadi sejak dini, bahkan di masa hidup Nabi.
Karena motif politik, sahabat yang berkuasa membuat hadis yang berbeda

dengan hadis Nabi. Disertasi ini berhasil membuktikan hadis-hadis palsu

6 Nur Fadlilah, “Hadis Mawdu’ Perspektif Ibn al-Jawzi” (Disertasi-- UIN Sunan Ampel Surabaya,
2018), 201.
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tentang keutamaan sahabat yang dibuat atas pesanan Mu’awiyah Ibn Abi
Sufyan yang oleh sebab itu disebut dengan al-Mu’awiyat.5°

5. Wahdah Farhati, dalam tesisnya yang berjudul “a/-Dakhil Dalam Tafsir Fath
al-Qadir’ (Studi Analisis a/-Dakhil dan Implikasinya dalam Surat Yusuf)
mengatakan; penelitian ini bertujuan untuk menganalisis riwayat atau pendapat
yang digunakan al-Shawkani dalam tafsirnya dan implikasinya dari adanya a/-
Dakhil  pada tafsir Fath al-Qadir, khususnya kisah Yusuf. Peneliti
membuktikan bahwa tafsir Fath al-Qadir mengandung a/-Dakhil di dalamnya,
bentuk a/-Dakhil antara lain hadis da’7f hadis mawdu’ dan israiliyat. Setelah
meneliti, penulis tesis ini mengatakan bahwa keberadaan al/-Dakhil tentunya
berimplikasi pada penafsiran karena munculnya informasi yang tidak ada dalam
al-Qur’an maupun hadis. Pentingnya meneliti riwayat dalam tafsir ini membuat
terang bahwa dalam tafsir ini diindiksikan mengandung hadis da 7fdan mawdu’
karena tidak adanya sanad.®

6. Alamsyah, dalam jurnalnya yang berjudul “Pemalsuan Hadis dan Upaya
Mengatasinya” mengatakan: Jauhnya rentang waktu antara wafatnya Nabi
dengan penulisan kitab-kitab hadis menimbulkan berbagai hal yang dapat
mencemarkan kemurnian hadis Nabi. Pada sisi lain, adanya sekelompok orang
yang ingin mencapai tujuan tertentu dengan membuat pernyataan-pernyataan

yang disandarkan kepada Nabi dengan asumsi pernyataan yang dibuatnya

8 Babul Ulum,“Al-Muawiyat: Hadis Politis Keutamaan Sahabat” (Disertasi-- UIN Jakarta, 2015).
% Wahdah Farhati, “al-Dakhil Dalam Tafsir Fath al-Qadir’ (Studi Analisis al-Dakhil dan
Implikasinya dalam Surat Yusuf) (Tesis—IIQ Jakarta, 2017).
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sebagai kekuatan dan justifikasi sebagai ajaran agama. Para ulama telah
membuat kaedah-kaedah yang menjadi dasar dalam menetapkan hadis sahih,
hasan dan da’if’ Untuk mengetahui keda7fan suatu hadis dapat dideteksi
melalui sanad dan matannya. Munculnya berbagai macam ilmu hadis dan telah
dibukukannya hadis menyebabkan ruang gerak para pemalsu hadis semakin
sempit dan akhirnya ketahuan apa yang telah diperbuatnya.®’

Berdasarkan hasil analisa penulis terhadap penelitian terdahulu, bisa
disimpulkan bahwa belum ada penelitian yang serupa dengan judul yang akan
penulis teliti, yaitu “Kritik terhadap Metode Penetapan Hadis Mawdu’ Oleh Jalal
al-Din al-Suyuti”

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian disertasi ini adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, sehingga data yang
dikumpulkan dalam menyelesaitkan dan memberikan penafsiran tidak
menggunakan rumus-rumus statistik dan hanya berupa kata-kata yang digali dari
buku atau literatur.5®

Di sisi lain, jenis penelitian ini adalah [library research (penelitian

kepustakaan), yaitu telaah yang dilakukan untuk memecahkan suatu masalah yang

67 Alamsyah, dalam jurnalnya yang berjudul “Pemalsuan Hadis dan Upaya Mengatasinya”. Jurnal
Al Hikmah Vol. XIV Nomor 2/2013.
68 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bandung: Ghalia Indonesia, 2009), 54.
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pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap beberapa

bahan pustaka yang relevan dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari

beberapa sumber pustaka.®®

Adapun data deskriptif yang dihasilkan dari telaah kritis yang dimaksud
dalam penelitian nanti adalah berkaitan dengan studi kritik terhadap penetapan
hadis mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti (849-911 H) dalam kitab a/-Nukat al-

Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’at dan

al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

Dalam studi literatur (library research) itu memiliki 4 ciri:

a. Bahwa peneliti berhadapan langsung dengan teks (nas) atau data angka dan
saksi mata berupa kejadian—kejadian, orang atau benda—benda. Dalam hal ini,
penulis berhadapan dengan teks yang berkaitan dengan kritik terhadap
penetapan hadis mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti (849-911 H) dalam kitab
al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah i al-Ahadith al-
Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

b. Data pustaka itu bersifat siap pakai, artinya peneliti tidak pergi kemana-mana
kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang telah tersedia
di perpustakaan. Dalam hal ini, data pustaka yang siap pakai oleh penulis adalah
data tentang kritik terhadap penetapan hadis mawdu’oleh Jalal al-Din al-Suyuti
(849-911 H) dalam kitab a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-

Masnu’ah i al-Ahadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

8 Moh. Nazir, Metode Penelitian, 94.
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c. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa peneliti
memperoleh bahan dari tangan kedua. Dalam hal ini, data skunder yang
diperoleh penulis adalah kitab-kitab mustalah al-hadith kemudian ditunjang
dengan kitab rijal al-hadith di antaranya : Mizan al-‘Itidal karya Abu ‘Abd
Allah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi (w. 748 H), Lisan al-Mizan karya
Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Shihab al-Din al-‘Asqalani (w. 852 H),
Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijalkarya Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-
Mizzi (w. 742 H), al-Bidayah wa al-Nihayah karya Ibn Kathir Isma’il bin
‘Umar al-Qurshiy (w. 774 H), Siyvar A’lam al-Nubala karya Shams al-Din
Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi (w. 748 H), al-Jarh wa al-
Ta’dil karya Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi (w. 327
H), Tahdhib al-Tahdhib karya Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Shihab
al-Din al-‘Asqalani (w. 852 H).

d. Kondisi data pustaka itu tidak dibatasi ruang dan waktu, artinya kapan pun ia
datang dan pergi, data tersebut tidak akan pernah berubah bentuknya karena ia
sudah merupakan data “mati” yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks,
angka, gambar, rekaman tape, atau film).”® Data pustaka yang dimaksud adalah
kitab al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-

Abhadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

70 Moh. Nazir, Metode Penelitian, 93-110.
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2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian disertasi nanti
menggunakan 2 pendekatan yakni :

Pertama, pendekatan histroris yakni pendekatan yang secara eksklusif
memfokuskan kajian masa lalu.”* Dalam hal ini peneliti nanti akan mengkaji masa
lalu perihal sosio-historisnya, baik biografi, pemikiran, pendidikan dan karya-
karyanya al-Suyuti terutama dalam kitab a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-
La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

Kedua, pendekatan filosofis yakni pendekatan yang sistematis dan radikal
yang menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu yang berada di balik
formatnya. Filsafat mencari sesuatu yang mendasar, asas dan inti yang terdapat di
balik yang bersifat lahiriah.”?

Dalam hal ini, peneliti nanti akan mengkaji secara sistematis dan radikal
serta komprehensif terkait kritik terhadap penetapan hadis mawdu’ oleh Jalal al-
Din al-Suyuti (849-911 H) dalam kitab a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-
La‘ali’ al-Masnu’ah i al-Ahadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.
3. Data dan sumber data

Sumber data adalah seluruh keterangan (informasi) mengenai segala hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan sumbernya, data dibagi

menjadi 2 (dua) yakni data primer dan data sekunder.

"1 M. Musfiqon, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustakarya Indonesia, 2016), 74.
2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 42-43.
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a. Data primer yang berarti data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung
pada subyek sebagai sumber yang dicari,”® yakni kitab-kitab karya Jalal al-Din
al-Suyuti terutama kitab a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-
Masnu’ah i al-Ahadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.’* Kaitannya dengan hal di atas,
maka data skunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang
telah tersedia, yaitu kitab-kitab mustalah al-hadith kemudian ditunjang dengan
kitab rijal al-hadith di antaranya: Mizan al-‘Itidal karya Abu ‘Abd Allah
Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Lisan al-Mizan karya Abi al-Fadl Ahmad
bin ‘Ali bin Hajar Shihab al-Din al-‘Asqalani, 7ahdhib al-Kamal fi Asma’ al-
Rijal karya Jamal al-Din abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, a/-Bidayah wa al-
Nihayahkarya Ibn Kathir Isma’il bin ‘Umar al-Qurshi, Siyar A lam al-Nubala
karya Shams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, a/-Jarh
wa al-Ta’dil karya Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi,
Tahdhib al-Tahdhibkarya Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Shihab al-Din
al-‘Asqalani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah wa al-Mawdu’ah, Da’if al-Jami’
al-Saghir wa Ziyadatuh dan Da’if al-Targhib wa al-Tarhib karya Muhammad

Nasir al-Din al-Albani (w. 1420 H).

3 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 19.
74 Ibid.
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4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data (logging the data) adalah teknik atau cara yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian.

Adapun dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teknik
dokumentasi atau studi dokumen, yaitu teknik pengumpulan data yang meneliti
berbagai macam dokumen yang akan berguna untuk bahan analisis. Terkait hal ini,
yaitu dokumentasi dalam bentuk teks yang berkaitan dengan judul penelitian,
yakni “kritik terhadap metode penetapan hadis mawdu’oleh Jalal al-Din al-Suyuti
(849-911 H). Adapun teks-teks karya al-Suyuti yang dimaksud, misalnya kitab a/-
Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-
Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

5. Metode analisis data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data, agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial, akademis dan ilmiah.”> Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak awal, ketika mulai menyusun proposal sampai ketika menyusun laporan hasil

penelitian.

7> Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), 191.
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Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan motode:

a. Content analysis (analisis isi)

Content analysis (analisis isi) merupakan salah satu metode analisis teks
yang cukup handal, motode ini memandang data bukan sebagai kumpulan
peristiwa, melainkan data sebagai gejala simbolik. Ia lebih akrab dengan makna,
referensi. Jika dikaitkan dengan data maka content analysis ini bertumpu pada data
empirik berupa tulisan atau teks.”®

Di sisi lain, teknik content analysis (analisis isi) ini oleh Noeng Muhadjir
diartikan sebagai analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Secara teknik,
analisis isi ini mencakup upaya klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam
komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi dan menggunakan
teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.

Teknik analisis ini menampilkan tiga syarat yaitu objektivitas, pendekatan
sistematis dan pendekatan generalisasi.”” Analisis ini didahului dengan kegiatan
sebagai berikut:

1) Melakukan coding atau pengkodean terhadap istilah-istilah atau penggunaan
kata-kata dan kalimat yang relevan yang paling banyak muncul dalam dunia
komunikasi. Dalam hal ini dilakukan pengkodean pada kitab a/-Nukat al-
Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah i al-Ahadith al-Mawdu’at

dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at, tentunya pengkodean yang berkaitan dengan

76 Krippendorff, Klaus. Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi “terj.” FaridWajidi (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 1980), 1-2.
77 Ibid., 375.
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“kritik terhadap metode penetapan hadis mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti
(849-911 H).

Kemudian dilakukan klasifikasi terhadap coding yang telah dilakukan,’® yakni
klasifikasi terhadap coding perihal kritik terhadap metode penetapan hadis
mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti (849-911 H) dalam teks-teks atau literatur
karya al-Suyuti yaitu kitab a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-
Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.
Setelah itu, satuan makna dan kategori dianalisis dan dicari hubungan satu
dengan lainnya untuk menemukan makna arti dan tujuan isi komunikasi itu.
Hasil content analysis (analisis isi) dari kritik terhadap metode penetapan hadis
mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti (849-911 H) adalah teks-teks atau literatur
karya al-Suyuti dalam isi kitab a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’
al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.
Kemudian dideskripsikan dalam bentuk draf laporan penelitian sebagaimana
umumnya laporan penelitian.

Deskriptif analysis (analisa deskriptif)

Analisa deskriptif adalah analisa yang paling mendasar untuk

menggambarkan keadaan data secara umum yaitu data yang didapatkan dari hasil

analisis isi kemudian dijelaskan secara apa adanya dan sistematis. Dalam konteks

ini, yaitu analisa deskriptif pada “kritik terhadap metode penetapan hadis mawdu’

oleh Jalal al-Din al-Suyuti (849-911 H) dalam karyanya yaitu kitab a/-Nukat al-

78 Krippendorff, Klaus. Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, 348.
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Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’at dan
al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

Adapaun hasil analisa selanjutnya dijelaskan secara komprehensif dengan
merujuk pada kitab-kitab sekunder (data sekunder), di antaranya kitab-kitab
mustalah al-hadith kemudian ditunjang dengan kitab rijal al-hadith di antaranya:
Mizan al-‘Itidal karya Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Lisan
al-Mizan karya Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Shihab al-Din al-‘Asqalani,
Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal karya Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-
Mizzi.

Di samping itu, beberapa kitab sekunder lainnya adalah a/-Bidayah wa al-
Nihayah karya Ibn Kathir Isma’il bin ‘Umar al-Qurshi, Siyvar A’lam al-Nubala
karya Shams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, al-Jarh wa
al-Ta’dilkarya Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, 7ahdhib
al-Tahdhib karya Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Shihab al-Din al-
‘Asqalani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah wa al-Mawdu’ah, Da’if al-Jami’ al-
Saghir wa Ziyadatuh dan Da’if al-Targhib wa al-Tarhib karya Muhammad Nasir
al-Din al-Albani.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk melihat gambaran atau deskripsi secara keseluruhan tentang kritik

terhadap metode penetapan hadis mawdu’oleh Jalal al-Din al-Suyuti, maka dalam

penulisan disertasi ini penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:
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Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II ini berisi pemikiran Jalal al-Din al-Suyuti terhadap hadis mawdu’
yang didahului dengan biografi intelektual al-Suyuti, hal ini adalah merupakan
kajian untuk menjawab tentang latar belakang pemikiran dan semua aspek yang
dituangkan dalam karya tulisnya. Paparan ini akan diawali dengan kajian atas
biografi, kemudian dilanjutkan dengan sosio historisnya, pendidikannya, karya-
karyanya dan pemikirannya. Kemudian dipaparkan juga bagaimana metode
penetapan hadis mawdu’ yang lakukan oleh al-Suyuti, diawali dengan membahas
metode sanad hadis mawdu’ menurut al-Suyuti dan metode matn hadis mawdu’
menurut al-Suyuti. Kemudian di akhir bab ini diuraikan beberapa karya al-Suyuti
dalam bidang kumpulan hadis mawdu’, yaitu kitab al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-
Mawdu’at kemudian kitab al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’ah dan
terakhir kitab a/-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

Bab III dibahas metode Jalal al-Din al-Suyuti dalam menetapkan hadis
mawdu’ sebagai kerangka teoretik untuk memotret kritik hadis dan hadis mawdu’,
maka dalam bab ini akan membahas beberapa persoalan berikut: Sub bab pertama
diorientasikan untuk membahas kritik hadis. Sub bab ini diawali dengan
pembahasan pengertian kritik hadis, tujuan dan objek kririk hadis, sejarah dinamika

kritik hadis, urgensi kritik hadis, sumber referensi kritik hadis, kode etik kritik
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hadis, teori-teori dalam kritik hadis dan pembahasan sub bab pertama ini diakhiri
dengan memaparkan redaksi kritik hadis. Sub bab kedua dikhususkan untuk
membahas tentang hadis mawdu’, di antaranya tentang definisi hadis mawdu’,
sejarah munculnya hadis mawdu’, eksistensi hadis mawdu’, kriteria hadis mawdu’
oleh ulama hadis dan sub bab kedua ini diakhiri dengan kriteria hadis mawdu’oleh
al-Suyuti.

Bab IV ini membahas implikasi kritik metode penetapan hadis mawdu’oleh
Jalal al-Din al-Suyuti. Pada bab ini fokus paparan informasi yang komprehensif
diarahkan terhadap kritik hadis, baik kritik sanad maupun kritik matn. Diawali
dengan metode kritik sanad hadis mawdu’ kemudian dilanjutkan metode kritik
matn hadis mawdu’oleh al-Suyuti. Untuk mendukung objektifitas kajian pada bab
ini penulis memberikan beberapa contoh hadis mawdu’ yang dikritik oleh para
ulama hadis, mulai dari kitab a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at kemudian kitab
al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’ah dan terakhir kitab al-Ziyadat
‘ala al-Mawdu’at. Pembahasan terakhir pada bab ini terfokus pada implikasi kritik
terhadap metode penetapan hadis mawdu’oleh al-Suyuti.

Bab V ini berisi tentang penutup pembahasan, yaitu berupa kesimpulan dari
peniltian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, kemudian implikasi
teoretik, keterbatasan studi dan terkahir adalah saran rekomendasi dari hasil

penelitian.



BAB II

PEMIKIRAN JALAL AL-DIN AL-SUYUTI TERHADAP HADIS MAWDU’

A. Biografi Jalal al-Din al-Suyuti
1. Sosio historisnya

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rahman bin al-Kamal Abi Bakr bin
Muhammad bin Sabiq bin al-Fakhr ‘Uthman bin Nazir al-Din Muhammad bin
Sayf al-Din Khadar bin Najm al-Din Abi al-Salah Ayyub bin Nasir al-Din
Muhammad bin al-Shaykh Hamam al-Din al-Hamam al-Khudayri al-Asyuti.!
Jalal al-Din adalah /agabnya dan Abu al-Fadl kunya/mya. Lahir di Kairo sesudah
maghrib pada malam ahad bertepatan dengan 1 Rajab 849 H atau 3 Oktober 1445
M.? Ibunya berasal dari Circassian® (kelompok etnis Kaukasus Barat Laut
Sirkasia), sedangkan ayahnya asli Persia. Keluarganya keturunan pemuka
tarigat dan tasawwuf, dia bermadhhab al-Shafi’i.*

Nama al-Khudayri diambil dari nama desa al-Khudayriyah dekat Baghdad.
Hal ini diakui oleh al-Suyuti sendiri meskipun semasa hidupnya terdapat dua

nama al-Khudayriyah masing-masing di Asyut dan Kairo. Barangkali penegasan

! Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Husn al-Muhadarah fi Tarikh Misra wa al-Qahirah, Vol.
1 (t.t., 1967), 335. Lihat juga Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Kitab al-Tahadduth bi
Ni’mah Allah (Mesir: Maktabah al-‘Arabiyyah al-Hadithiyyah, t.th.), 2. Lihat juga dalam Jalal al-
Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi (Cairo: Maktabah Dar
al-‘Aqidah, 2008), 5.

2 Geoffroy, E. (1960-2007). “al-Suyuti”. In P. Bearman (ed). Encyclopaedia of Islam (2nd ed).
Lihat juga Meri, Josef W., ed. “Suyuti, Al-‘Abd al-Rahman”. Medieval Islamic Civilization: An
Encyclopedia. (Routledge, 2005), 784-786.

3 Trwin, R. Julie Scott Meisami; Paul Starkey (eds.). Encyclopedia of Arabic Literature, (Taylor &
Francis, 1998), 746.

4 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, al-Ashbah wa al-Nazair fi Qawaid wa Furu’ Figh al-
Shafi’iyyah(Mesir: Maktabahal-Thaqafi, 2007), 15.
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al-Suyuti ini untuk mengembalikan jejak nenek moyangnya dari sebuah wilayah
yang jauh dan terkenal.®

Ayahnya adalah keterunan terakhir keluarga Hamam al-Din yang menetap
di Asyut. Sejak muda ia telah meningalkan keluarganya di Asyut dan merantau ke
Kairo untuk menimba ilmu pengetahuan dan memanfaatkan kedekatannya dengan
Amir Shaykhu. Selama itu ia mendalami figh hingga pada tahun 1451 M wafat
dalam usia 50 tahun ketika itu ‘Abd al-Rahman al-Suyuti berumur enam tahun.®

Ibunya adalah keturunan Kaukasus yang mengandung al-Suyuti ketika
suaminya telah memasuki usia senja. Sebagian ‘ulama mengatakan bahwa al-
Suyuti telah dewasa semenjak dalam kandungan. Ayahnyapun sangat gembira
saat mendapatkan buah hati pada usia hampir 50 tahun.”
2. Pendidikannya

Karir pendidikan al-Suyuti dimulai dari perhatian ayahnya terhadap
pendidikannya, karena kehadiran al-Suyuti disambut baik oleh ayahnya bahkan ia
memberikan perhatian penuh terhadap al-Suyuti, dia dibawa oleh ayahnya kepada
shaykh Muhammad al-Majdhub -salah satu ulama besar saat itu- saat masih kecil,
selain hafal al-Qur’an di usia kurang dari 8 tahun, al-Suyuti juga hafal kitab a/-
‘Umdah, Minhaj al-Figh dan al-Usul serta Alfiyah Ibn Malik? bahkan

menemaninya belajar hadis kepada Ibn Hajar al-‘ Asqalani.

> Yusrin Abdul Ghani Abdullah, Historiografi Islam Dari Klasik Hingga Modern (Jakarta: PT
Raja Grapindo Persada, 2004), 85.

€ Ibid, 86.

7 Ibid.

8 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Husn al-Muhadarah, Vol. 1, 336.
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Al-Suyuti kecilnya tumbuh dengan baik karena mendapat perhatian yang
utuh dari orang tua dan para gurunya. la mampu menyelesaikan studinya di
masjid al-Shayhuni setelah kematian ayahnya. Berkat kecerdasannya, ia mampu
menghafalkan al-Qur’an sebelum genap berusia 8 tahun®, setelah menghafal al-
Qur’an ia melanjutkan petualangan intelektualnya dengan mendalami figh
madhhab Shafi’i kepada ‘Alam al-Din al-Bulgini dan diteruskan dengan putra al-
Bulgini. Ia mendalami ilmu-ilmu keagamaan dan bahasa Arab dengan shaykh
Sharaf al-Din al-Munawi dan Muhyi al-Din al-Kafiyaji (w. 889 H). Selanjutnya,
ia mendalami kitab Sahih Muslim, al-Shifa fi Ta’rif Huquq al-Mustafa dan
sebagainya bersama shaykh Shams al-Din Muhammad Musa. Kemudian
mempelajari hadis dan bahasa Arab sekitar empat tahun bersama Tagqiy al-Din al-
Shumani al-Hanafi (w. 872 H).1°

Untuk menambah khazanah pengetahuannya dan memuaskan dahaganya
akan ilmu, maka selain belajar di negerinya sendiri al-Suyuti pun mencari ilmu
dan merantau ke negeri-negeri Sham, Hijaz, Yaman, India, Maghribi dan wilayah
Islam lainnya.!? Ta pun berkali-kali mengunjungi Hijaz baik untuk menunaikan
ibadah haji maupun menimba pengetahun. Ia berguru kepada para ulama terkenal
di berbagai macam disiplin ilmu saat itu yang jumlahnya kurang lebih 150

orang.!?

9 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Husn al-Muhadarah, Vol. 1, 336.
19 Yusrin Abdul Ghani Abdullah, Historiografi Islam, 87.

11 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Husn al-Muhadarah, Vol. 1, 338.
12 1bid., 339.
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Pada saat menunaikan ibadah haji, al-Suyuti meminum air zam-zam
seraya berdo’a memohon beberapa hal, antara lain dalam ilmu figh dapatlah
kiranya ia sampai ke martabat shaykh Siraj al-Din al-Bulqini, dalam ilmu hadis
sampai ke martabat al-Hafiz Ibn Hajar. Al-Suyuti memohon agar dapat
menguasai tujuh ilmu, yaitu a/-Tafsir, al-Hadith, al-Figh, al-Nahwu, al-Ma’ani,
al-Bayan dan al-Badi’ menurut cara orang Arab yang baligh, bukan menurut cara
orang ‘Ajam dan ahli-ahli filsafat.3

Adapun murid-murid al-Suyuti yang menonjol antara lain Muhammad bin
‘Ali al-Dawudi (w. 945 H) penulis 7abaqat al-Mufassirin, Zayn al-Din Abu Hafs
‘Amr bin Ahmad al-Shama’ (w. 936 H), seorang Muhaddith di Halaba dan
penulis a/-Kawakib al-Nirat fi al-Arba’in al-Buldaniyat, Muhammad bin Ahmad
bin ‘Iyas (w. 930 H), penulis Bada’i al-Zhuhur, Muhammad bin Yusuf al-Shami
al-Salihi al-Misri, Ibn Tulun bin ‘Ali bin Ahmad (w. 953 H) dan al-Sha’rani ‘Abd
al-Wahhab Ibn Ahmad (w. 973 H).'#

Guru-guru al-Suyuti sangat banyak sekali hampir berjumlah 150 orang
sebagaimana yang dia sebutkan sendiri dalam kitab Husn al-Muhadarah.*> Akan
tetapi penulis hanya bisa menyebutkan sebagian di antaranya, yaitu Muhammad

al-Majdzub, Shihab al-Din al-Sari Masahiyyi, ‘Alam al-Din al-Bulqini, Sharf al-

13 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Husn al-Muhadarah, Vol. 1., 338.
1% Yusrin Abdul Ghani Abdullah, Historiografi Islam, 88.
15 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Husn al-Muhadarah, Vol. 1., 339.
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Din al-Munawi, Taqiy al-Din al-Shibli al-Hanafi, al-Wujud Muhyi al-Din al-
Kafayaji dan Sayf al-Din al-Hanafi.'®
3. Karya-karya al-Suyuti
Menurut daftar manuskrip al-Suyuti, karyanya berjumlah lebih dari 700

judul.}” Sampai survei tahun 1995, angkanya sampai pada jumlah 500-981 judul.!®
Meskipun demikian, karyanya ini termasuk tulisan pendek atau brosur dan fatwa
hukum.® Berikut ini penulis kutipkan sebagian karya-karya al-Suyuti:2°
a. Bidang tafsir dan hubungannya dengan bacaan

1) Al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an

2) Al-Durr al-Manthur i al-Tafsir bi al-Makthur

3) Turjuman al-Qur’an fi al-TafSir

4) Al-Musnad

5) Asrar al-Tanzil

6) Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul

7) Al-Tahbir fi Ulum al-Tafsir

8) Hashiyah ‘ala TafSir al-Baydawi

9) Sharh al-Istiadhah wa al-Basmalah

16 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Husn al-Muhadarah, Vol. 1, 336-338.

17 Oliver Leaman. Ed. “Al-Suyuti”. The Qur’an: An Encyclopedia. (Taylor & Francis, 2006), 618-
620.

18 Trwin, R. Julie Scott Meisami; Paul Starkey (eds.) Encyclopedia of Arabic Literature (Taylor &
Francis, 1998), 746.

19 Meri, Josef W., Ed. “Suyuti, Al-, ‘Abd al-Rahman”. Medieval Islamic Civilization: An
Encyclopedia (Routledge, 2005), 784-786.

20 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Husn al-Muhadarah, Vol. 1,339-344.
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b. Bidang hadis dan yang terkait dengan hadis

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kashf al-Mughatta fi Sharh al-Muwatta’
Al-Taushih ‘ala al-Jami’ al-Sahih

Al-Dibaj ‘ala Sahih Muslim bin al-Hajjaj

Sharh Alfiyah al-‘Iragi

Al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at

Al-La Alik al-Masnir’ah ff al-Ahadith al-Mawdii’ah
Al-Jami’ al-Saghir min Ahadith al-Bashir al-Nadhir
Tadrib al-Rawi i Sharh Taqrib al-Nawawi

Miftah al-Jannah fi al-I’tisam bi al-Sunnah

c¢. Bidang figh dan yang berkaitan dengan figh

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Al-Azhar al-Ghaddah fi Hawashi al-Rawdah

Al-Hawashi al-Sughra

Sharh al-Tanbih

Al-Ashbah wa al-Nazair i Qawaid wa Furu’ Figh al-Shafi’iyyah
Jam’u al-Jawami’

Al-Kafi

Al-Jami’ fi al-Faraid

Mukhtasar al-Ahkam al-Sultaniyah Ii al-Mawardi

d. Bagian tersendiri dalam masalah-masalah khusus berdasarkan urutan bab

1))

2)

Al-Zatar bigalam al-Zafar

Al-Igtinas fi Masalah al-Iltimas



3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Al-Mustatrafah fi Ahkam Dukhul al-Hashatfah
Al-Rawd al-Arid i Tuhr al-Mahid

Badhl al- ‘Asjid Lisual al-Masjid

Al-Jawab al-Hizm ‘an Hadith al-Takbir Jizm
Al-Qadhadhah fi Tahqiq Mahal al-Isti’adhah
Mizan al-Mu’addalah fi Sha’n al-Basmalah

Juzu 11 Salat al-Duha

10) Al-Masabih fi Salat al-Tarawih

11) Wusul al-Amani Biusul al-Tahani

12) Balaghah al-Muhtaj fi Manasik al-Haj

Bidang bahasa arab dan yang terkait dengan bahasa arab

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Al-Bahjah al-Mudiyyah fi Sharh al-Alfiyah
Al-Fath al-Qarib ‘ala Mughn al-Labib

Sharh Shawahid al-Mughni

Ham’u al-Hawami’

Sharh Milhatu al-I'rab

Al-Masa’id al-‘Aliyyah fi al-Qawaid al-Nahwiyyah
Sharh Kafiyah Ibn Malik

Al-Tawshikh ‘ala al-Tawdih

Sharh al-Qasidah al-Kafiyah fi fann al-Tasrif

10) Qatr al-Nada fi Wurud al-Hamzah Linnida
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f. Bidang usul, bayan dan tasawwuf

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Sharh Lum’ah al-Ishraq 17 al-Ishtigaq

Al-Kawkab al-Sati’ fi Nazm Jam’u al-Jawami’

Sharh al-Kawkab al-Waqgad fi al-I'tigad

‘Uqud al-Jaman fi al-Ma’ani wa al-Bayan

Daraj al-Ma’ali fi Nusrah al-Ghazali ‘ala al-Munkar al-Mutaghali
Al-Khabar al-Dal ‘ala Wujud al-Qutb wa al-Awtad wa al-Nujaba’i wa al-
Abdali

Moukhtasar Ikhya’ ‘Ulum al-Din i al-Ghazali

Al-Ma’ani al-Daqiqah fi Idrak al-Haqigah

10) Shawarid al-Fawaid

11) Qalaid al-Fawaid

g. Bidang sejarah dan kebudayaan

D
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Tarikh al-Sahabah

Tabaqat al-Huftaz

Tabagat al-Nuhat al-Kubra wa al-Wusta wa al-Sughra
Tabagqat al-Mufassirin

Tabagqat al-Usuliyyin

Tabaqgat al-Kuttab

Hilyatu al-Awliya’

Tabaqat Shu’ara’ al-‘Arab

Tarikh al-Khulafa’
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10) Husn al-Muhadarah i Tarikh Misra wa al-Qahirah
11) Diwan al-Khutab
12) Diwan Shi’r
13) Al-Magamat
14) Al-Muna 11 al-Kuna
4. Gelarnya di bidang hadis
Al-Suyuti memiliki perhatian dan minat besar terhadap ilmu hadis, bahkan
[a menempati posisi tinggi dalam disiplin ini. Al-Suyuti termasuk tokoh
terkemuka yang faham seluk-beluk seputar masalah hadis. Ia mengajarkan
disiplin ilmu ini di berbagai tempat sehingga dianggap sebagai muhaddith terbesar
setelah Ibn Hajar al-‘Asqalani. Sekiranya ia hanya menulis Jam’u al-Jawami’,
maka hal itu sudah memadai untuk mendudukkannya sebagai pendekar hadis
karena buku ini dari segala seginya, merupakan karya yang paling baik.?!
Al-Suyuti mendapat predikat hafizan (penghafal hadis), muhaddith (pakar
hadis) yang mempunyai pengetahuan luas tentang ilmu hadis, baik ilmu riwayah
ataupun dirayah. Predikat tersebut diungkapkan sendiri bahwa memang ia
memiliki kedalaman ilmu dalam bidang hadis.??
Ibn al-‘Imad (murid al-Suyuti) berkata: ”al-Suyuti itu a/-musnad al-hatiz
(perawi dan penghafal hadis). Ia adalah orang yang paling faham hadis pada
zamannya, yaitu faham ilmu hadis, cabang-cabang ilmunya, r7jal al-hadith, gharib

al-hadith serta istinbat hukum-hukum dalam hadis serta menginformasikan

21 Yusrin Abdul Ghani Abdullah, Historiografi Islam, 89.
22 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Husn al-Muhadarah, Vol. 1, 338.
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tentang dirinya bahwa ia hafal 200.000 hadis. Bahkan Ibn al-‘Imad mengetahui
kalau hafalannya (al-Suyuti) lebih dari itu.?
Adapun karya-karyanya dalam bidang hadis dan ilmu hadis di antaranya:
a. Kashf al-Mughatta fi Sharh al-Muwatta’
Kitab ini membahas tentangsanad dan matn hadis-hadisnya Malik dalam
kitabnya a/-Muwatta’.
b. Al-Taushih ‘ala al-Jami’ al-Sahih,
Kitab ini merupakan sharah dari kitab sahifmya al-Bukhari.
c. Sharh Alfiyah al-‘Iraqi,
Kitab ini membahas tentang-tentang kaidah-kaidah ilmu hadis al-Iraqi.
d. Al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at.
Kitab ini berisi tentang catatan terhadap kitab a/-mawdi’-nya Ibn al-Jawzi.
e. Al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’ah.
Kitab ini berupa ringkasan hadis-hadis mawdirnya Ibn al-Jawzi.
f.  Al-Jami’ al-Saghir min Ahadith al-Bashir al-Nadhir
Kitab ini membahas tentang himpunan hadis-hadis Nabi yang diringkas
sanad-nya dan hadis-hadisnya diberi tanda dengan huruf hija’iyah di awal
hadisnya serta diberikan penilaian kualitas hadisnya, baik sahih, hasan atau
da’if dengan rumus U= (sahih), z (hasan) dan o= (da’if)

g. Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi

23 Shihab al-Din Abi al-Falah ‘Abd al-Hayyi bin Ahmad bin Muhammad al-*Akriyyi al-Hanbali,
Shadharat al-Dhahab fi Akhbar man Dhahab Vol. 8. (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1993), 53.
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Al-Suyuti dalam kitab ini pernah mengatakan:” Di antara paling pentingnya
berbagai ilmu adalah mengetahui secara komprehensif tentang hadis-hadis
Nabi SAW, yakni mengenal atau mengetahui matmya, sahih, hasan dan
da’ifya, muttasilnya, mursalnya, munqgati nya dan lain sebagainya.
h. Miftah al-Jannah 11 al-I’tisam bi al-Sunnah,
Kitab ini membahas tentang ke/hujjahan sunnah atau hadis dan larangan untuk
mengingkari kehujjahan sunnah atau hadis Nabi SAW. Misalnya al-Suyuti
dengan ungkapannya ‘“barang siapa yang mengingkari keberadaan hadis Nabi
SAW, baik berupa ucapan atau perbuatan setelah ia diberikan Aujjah, maka dia
dianggap kufur dan berhak dikeluarkan dari negara Islam dan termasuk
kelompok orang Yahudi dan Nasrani”.
B. Metode Penetapan Hadis Mawdu’ oleh Jalal al-Din al-Suyuti
Istilah “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara
atau jalan yang ditempuh. Menurut KBBI, metode adalah cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.?*

Sedangkan hadis mawdu’ secara etimologi (bahasa), kata mawdu’ adalah

ism mat’ul dari kata sz;-x>y yang mempunyai beberapa arti, di antaranya

24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke 7 (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), 740.
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“menggugurkan”, “meninggalkan” dan “membuat-buat” atau “mengada-ada”.?

Ibn Manzur menegaskan kata mawdu’ secara bahasa adalah bentuk isim maf ul

dari kata ~>, yang berarti “meletakkan”, “merendahkan”, “membuat-buat” dan

“menempelkan”.2°

Sedangkan dalam terminologi ahli hadis di antaranya Ibn Hajar (w. 852 H)
mengutip dari pendapat Ibn al-Salah (w. 643 H), bahwa hadis mawdu’ adalah
hadis kebohongan dan kedustaan yang dibuat-buat.?’ Sementara al-Suyuti
mendefinisikan bahwa hadis mawdu’ adalah hadis yang dibuat-buat dan masuk
kategori sejelek-jelek hadis lemah dan haram meriwayatkannya baik mengetahui
atau sekedar maknanya kecuali ada penjelasan.?® Sedangkan Mahmud al-Tahhan
mendefinisikan bahwa hadis mawdu’ adalah berita (hadis) bohong yang
diciptakan atau dibuat oleh seseorang yang disandarkan kepada Rasulullah saw.?°

Sedangkan terkait dengan metode penetapan kualitas hadis, secara umum,
ulama hadis menggunakan metode fakhrij dan i’tibar al-sanad . Adapun di antara
maksud metode fakhrij adalah mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau

berbagai sumbernya yakni kitab-kitab hadis yang di dalamnya disertakan metode

%5 Muhammad Ibn Isma’il al-Amir al-San’ani, 7awdih al-Afkar Sharh Tangih al-Anzar Vol. 3.
(Riyadh: Maktabah al-Rushd, 2011), 5-6.

26 Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukrim Ibn Manzur al-Afriqi al-Misri, Lisan al-
‘ArabVol. 8, 396.

27 Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajar al-‘Asqalany, a/-Nukat ‘ala Kitab Ibn al-Salah (Madinah: Maktabah
Ihya’ al-Turats, 1984), 838. Lihat juga dalam al/-Nukat ‘ala Kitab Ibn al-Salah wa Nukat al-‘Iraqi
(al-Riyad: Maktabah Dar al-Mayman, 2013), 625.

28 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi, 423.

2 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (al-Riyyad: Maktabah al-Ma’ Arif, 2010), 111.
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periwayatannya dan sanadnya masing-masing serta diterangkan keadaan
periwayatnya dan kualitas hadisnya.

Sementara metode 7’tibar al-sanad yaitu peninjauan terhadap berbagai hal
dengan maksud untuk diketahui sesuatunya yang sejenis atau menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu supaya dapat diketahui ada tidaknya
periwayat lain untuk sanad. Tujuannya agar terlihat dengan jelas seluruh jalur
yang diteliti, nama-nama periwayatnya dan metode periwayatan yang digunakan
oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Fungsinya adalah untuk
mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya, dilihat dari ada dan tidak adanya
pendukung yang dimaksudsuatu hadis tertentu.

Fokus pembahasan tentang hadis mawdu’ adalah kredibilitas seorang
perawi (sanad) atau beberapa perawi (sanad) yang membawa sumber berita yang
datangnya dari Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu sumber informasi seputar
biografi perawi (sanad) hadis harus benar-benar akurat bersumber dari kitab-kitab
kumpulan perawi hadis (r7jal al-hadith).

Jalal al-Din al-Suyuti merupakan ulama yang dianggap produktif menulis
buku, karya tulisnya meliputi berbagai macam disiplin keilmuan, termasuk
menyusun kitab mustalah al-hadith>®° Al-Suyuti adalah sosok yang memiliki
kepribadian yang luar biasa, banyak memperdalam ilmu-ilmu agama dan bahasa,

banyak mengarang buku-buku kesusasteraan, juga menaruh perhatian besar

30 Al-Suyuti menyusun kitab mustalah al-hadith yang terkenal yaitu Alfiyah al-Suyuti fi Mustalah
al-Hadith yang berisi tentang nazman hadis.
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terhadap sejarah politik dan sosial di Mesir. Beliau menulis tentang al-Qur’an,
hadis, figh, filsafat, sejarah, falsafah bahasa, balaghah dan lain sebagainya.

Terkait dengan hadis mawdu’, al-Suyuti dalam kitabnya 7adrib al-Rawi
fi Sharh Taqrib al-Nawawi dan Alfiyah al-Suyuti fi Mustalah al-Hadith, sudah
memberikan definisi tentang apa itu hadis mawdu’, bagaimana hukum
meriwayatkan hadis mawdu’ baik dia mengetahui atau menyebutkan apapun baik
dalam masalah hukum, cerita-cerita maupun masalah anjuran dan larangan kecuali
ada penjelasan dan hadis mawdu’ masuk dalam tingkatan sejelek-jelek hadis
da’if! Di sisi lain, al-Suyuti juga menulis karya kitab yang berisi kumpulan hadis
mawdu’, yaitu kitab al-Nukat al-Badiat ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah
11 al-Ahadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at.

Adapun fungsi “metode” secara umum menurut Syaiful Bahri Djamarah
dan Aswan Zain adalah sebagai:*
1. Alat motivasi ekstrinsik, motivasi adalah suatu dorongan di dalam diri
seseorang untuk melakukan sesuatu, baik secara sadar maupun tidak sadar.
Motivasi sangat dibutuhkan dalam kegiatan apapun. Dalam hal ini, fungsi metode
penetapan hadis mawdu’ al-Suyuti adalah sebagai alat ekstrinsik al-Suyuti agar
termotivasi dalam menentukan kualitas hadis, utamanya hadis mawdu’.
2. Sebagai strategi penetapan hadis mawdu’. Strategi adalah pendekatan secara

keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan

31 Jalal al-Din ‘abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti dalam, 7adrib al-Rawi, 423. Bisa juga
dilihat dalam A/fiyah al-Suyuti, 398-399.
32 http//www.pendidik.co.id/pengertian metode (21 November 2018).
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cksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu.3® Dalam hal ini, al-Suyuti
mempunyai gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam
kurun waktu yang ia hadapi. Karena itu ia harus menggunakan cara atau metode
yang tepat agar tujuan gagasannya bisa tercapai dengan baik terutama dalam
menetapkan kualitas hadis, dalam hal ini hadis mawdu’.
3. Sebagai alat untuk mencapai tujuan, untuk mencapai sebuah tujuan dari
kegiatan apapun, sesecorang harus melewati sebuah tahapan yaitu harus
menggunakan dan memilih metode. Efektifitas dan efesiensi biasanya sebagai
standar dalam menentukan metode tersebut. Bila tidak demikian, gagasan dan
kegiatan seseorang tersebut tidak atau kurang maksimal untuk mencapai
tujuannya. Karena itulah al-Suyuti dalam mencapai tujuan kegiatannya yaitu
menetapkan hadis mawdu’, ia harus menggunakan metode yang tepat pada
sasarannya.
Adapaun tujuan metode penetapan hadis mawdu’ al-Suyuti adalah:

a) Untuk mengembangkan metode dalam penetapan kualitas hadis mawdu’.
b) Untuk menemukan, menguji dan menyusun konsep hadis mawdu’.
c¢) Untuk membantu proses pelaksanaan kegiatan penetapan hadis mawdu’

dengan baik.
d) Untuk memudahkan proses sosialisasi kualitas hadis, dalam hal ini adalah

hadis mawdu’kepada publik.

33 hittps://id. wikipedia.org/wiki/Strategi
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Berdasarkan kajian teori di atas, bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud
metode penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti adalah cara teratur (kebiasaan)
yang digunakan oleh al-Suyuti dengan menggali biografi dan kredibilitas serta
intelektualitas perawi hadis yang bersumber dari kitab-kitab kumpulan perawi
hadis (rijal al-hadith) dengan tujuan untuk menetapkan hadis mawdir’.

Secara garis besar, metode penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti ada
dua kajian, yaitu:

1. Metode penetapan sanad hadis mawdir’ oleh al-Suyuti

Dalam kajian ilmu hadis ada dua istilah yang sering dimaknai secara tidak
benar yaitu perawi hadis dan sanad hadis. Sanad adalah jalan yang
menyampakan kepada matm?*, sedangakan menurut al-Suyuti -mengutip pendapat
al-Badr Ibn Jama’ah (w.733 H) dan al-Tibi-, sanad adalah menerangkan tetang
jalan yang menyampaikan kita kepada matn sama seperti isnad menurut pendapat
sebagian ulama.3®

Sedangkan istilah “perawi” berasal dari kata rawayarwi-riwayatan. Arti
asal kata rawiya adalah lawan dari dahaga (khilafu al-a‘tash). Kemudian dalam
ucapan dialihkan pada makna untuk orang yang mengusung apa yang dia

riwayatkan.?® Baik menurut pendapat al-Azhari (w. 370 H)*” maupun Ibn Manzur

34 Abi al-Hasan ‘Ali bin Abi Muhammad ‘Abd Allah bin al-Hasan bin Abi Bakr al-Tibrizi, A/-
Kafi fi ‘Ulum al-Hadith (Cairo: Muassasah al-Jalimi, 2015), 83.

% Jalal al-Din ‘abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Al/fiyah al-Suyuti,144-145.

36 Abu al-Husayn Ahmad Ibn Faris, Maqayis al-Lughah Vol. 2. ( Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 453.
37 Abu Mansur Muhammad bin Ahmad al- Azhari, Tahdhib al-Lughah Vol. 15. (Beirut: al-Dar al-
Misriyyah, 1975), 225.
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(w. 711 H)*® mengatakan “ dikatakan rawa fulanun fulanan shi’ran, artinya fulan
meriwayatkan syair kepada fulan. Dalam hal hadis, makna riwayat hadis
dijelaskan oleh al-Suyuti, yaitu menukilkan aFSunnah atau semacamnya dan
menyandarkan hal itu kepada orang yang kepada dia dinisbatkan riwayat itu
dengan tahdith (menceritakan) atau ikhbar (mengkhabarkan).3°

Jadi, riwayat itu hakekatnya adalah al-nag/u (penukilan), al-tahdith
(penceritaan) atau 7khbar (pemberitaan). Dengan demikian periwayatan hadis
bermakna “penukilan”, “penceritaan atau pemberitaan sabda”, “perbuatan atau
tagrir (persetujuan Nabi)” dari satu orang ke orang lain dan dari satu generasi ke
generasi lainnya. Proses periwayatan hadis itu akhirnya membentuk mata rantai
(silsilah) periwayatan. Orang yang menukilkan, menceritakan dan mengkhabarkan
hadis disebut “perawi’.

Berdasarkan kajian epistemologi di atas, sanad merupakan faktor yang
sangat menentukan dalam keabsahan sebuah hadis. Sanad dalam pemahaman
sederhana adalah mata rantai sejarah yang terdiri dari manusia-manusia (rawir)
yang menghubunngkan antara pencatat hadis dengan sumber riwayat yaitu
Rasulullah SAW (pada hadis marfir’), atau sahabah (pada hadis mawqufjy dan
tabi’in (pada hadis magtu’).

Adapun yang menjadi obyek kajian pada sanad ini adalah kualifikasi orang

per orang dalam jajaran rantai narasi tersebut dan hubungan antara masing-masing

3 Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab Vol. 14.
(Riyad: Maktabah al-Rushd, 1995), 345.
% Jalal al-Din ‘abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi, 325.
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perawi yang di atas dengan di bawahnya secara berurutan dan dalam bahasa ilmu
mustalah al-hadith disebut proses tahammul waada’. Kajian ilmu ini sejak lama
telah dikristalkan dalam kajian ilmu takhrij al-hadith, dalam bahasa ilmu hadis
lebih dikenal dengan ilmu kritik sanad atau kritik eksteren hadis.

Tentang kualifikasi seorang rawi, berdasarkan data sejarah, ada dua aspek
yang dipersoalkan, yaitu pertama, aspek yang bersifat umum dalam kajian sejarah
atau dalam analisis kebenaran sebuah informasi. Terkait kualitas intelektual
perawi terutama tentang daya serap dan daya simpan (ingat) informasi yang ia
peroleh dari sumber tertentu dalam bahasa ilmu hadis disebut aspek dabit. Kedua,
merupakan kekhususan kajian ilmu kislaman yaitu aspek keberagamaan atau
ketaatannya, dalam bahasa ilmu hadis disebut ‘adalah. Kedua aspek ini dianggap
sebagai analisis sejarah, keduanya didasari pada data atau informasi historis yang
dicatat dan dibukukan oleh para sejarawan yang ahli dalam bidangnya.

Adapun metode penetapan sanad hadis mawdu’ oleh al-Suyuti terdapat
dalam beberapa kitabnya, yaitu:

a. Al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at

Dalam kitab ini al-Suyuti menggunakan cara meringkas sanad hadis, yang
disebutkan di awal hadis adalah sahabat Nabi, hadis-hadisnya diterangkan dengan
luas setiap kali menyebutkan, kemudian menyebutkan jalan (jalur-jalur) sanad
lain untuk menguatkan kemudian al-Suyuti menyebutkan model kutipan hadisnya
dengan model atraf (penggalan awal teks hadis). Setelah itu al-Suyuti

menjelaskan cacat ( ‘illat) sanad hadis yang ditemukan dan dijelasakan di akhir
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matn hadisnya. Kemudian menindaklanjuti dengan menolak hadisnya atau
menguatkannya atau menyebut penguatan (mutabi’) dari jalur tabi’in atau
mendukung (shahid) dari jalur sahabat atau memberitahukan kepada orang yang
mengeluarkan hadisnya dari ulama yang mu 'tabar (diperhitungkan) terhadap
sesuatu yang ditulisnya.

Demikian juga, al-Suyuti menempuh jalan (jalur) yang lain dalam
menetapkan kemawdu’an hadis mengikuti Ibn al-Jawzi dengan menyebut salah
satunya dari pengarang kitab hadis sunan yang empat (al-sunan al-arba’ah) yaitu
Ibn Majah, Abu Dawud, al-Tirmidhi dan al-Nasa’i atau dikeluarkan oleh al-
Hakim dalam kitabnya a/-Mustadrak atau al-Bayhaqi dalam salah satu kitabnya.

Contoh dari metode penetapan sanad hadis mawdu’oleh al-Suyuti:
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Artinya: Menghabarkan kepada kami al-Husayn bin Bishr Bitarasus, kami
menulisnya dari dia, menceritakan kepada kami Muhammad bin Himyar,
dia berkata menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad dari Abi
‘Umamah berkata. Berkata Rasulullah SAW: “Barangsiapa yang membaca
ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada yang
menghalanginya masuk surga kecuali kematian”.

Hadis di atas ditetapkan oleh al-Suyuti sebagai hadis mawdu’. Adapun
langkah-langkah fakhrijmya yang ditempuh untuk menetapkannya adalah: Al-

Suyuti menyebutkan riwayat tersebut dari Abi Umamah berkata: Muhammad bin

40 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, 67.
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Himyar “menyendiri” dan dia tidak kuat. Adapun riwayat hadis dari ‘Ali, al-
Suyuti berkata: di dalamnya ada perawi yang bernama al-‘Arani, dia perawi da 7f.
Sedangkan perawi bernama Nahshal bin Sa’id termasuk perawi kadhdhab
(pendusta atau pembohong).#!

Dalam masalah menilai intelektualitas perawi, al-Suyuti berkata: hadis
Abi Umamah ini berdasarkan syarat (kriteria) al-Bukhari yang dikeluarkan oleh
al-Nasa’i dan Ibn Hibban, sedangkan perawi Muhammad Himyar termasuk
perawi thiggatun mashhurun (terpercaya terkenal), al-Bukhari berhujjah dengan
Muhammad al-Himyar dalam kitab sahifmya.*?
b. Al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’ah

Al-Suyuti dalam kitab ini, mengutip hadis-hadis mawduhya dari kitab
tarikh karya al-Khatib (w. 463 H), al-Hakim (w. 405 H), Ibn ‘Adi (w. 365 H), al-
‘Uqayli (w. 322 H), Ibn Hibban (w. 354 H), al-Azdi (w. 374 H), al-Dar al-Qutni
(w. 385 H), Abi Nu’aim (w. 430 H) dengan sanad yang lengkap. Kemudian al-

Suyuti memberikan komentar tentang kualitas sanadnya hadis-hadis tersebut di

akhir pembahasan dengan kata-kata .. Al-Suyuti sering ta’aqqubat kepada Ibn

al-Jawzi dalam mengutip hadis-hadisnya dengan menyebutkan jalur-jalur lain,
hanya saja, jalur-jalur ini pada umumnya sanadnya lemah (wahiyah), terlebih lagi
tatkala Ibn al-Jawzi tidak menyebutkan jalur-jalurnya, terutama jika sanadnya

tatarrud (menyendiri) dalam periwayatan atau perawinya pendusta atau tertuduh.

41 <Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, 67-
68.
42 Ibid., 68.
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Adapun contoh dari metode penetapan hadis tersebut adalah:
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Artinya: Diriwayatkan oleh Ibn Hibban dari Ahmad bin Yahya bin Zuhayr

dari ‘Isa bin Abi Harb al-Saqal dari Khalid bin al-Qasim dari al-Layth bin

Sa’ad dari ‘Uqayl dari al-Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aishah, sesungguhnya

Nabi SAW bersabda: “Barangsiapa tidur setelah waktu ‘asr maka

berkuranglah akalnya, oleh karena itu janganlah menyalahkan (kepada

siapapun) kecuali pada dirinya sendiri”.

Menurut al-Suyuti, hadis ini tidak sah, Khalid bin al-Qasim ini kadhdhab
(pendusta). Hadis ini diambil dari Ibn Lahi’ah kemudian dinisbatkan
(disandarkan) kepada al-Layth. al-Suyuti berkata: al-Hakim dan lainnya berkata:
Khalid bin al-Qasim ini masuk (intervensi) menyandarkan kepada al-Layth dari
hadis Ibn Lahi’ah ini.**

Menurut analisa penulis, karena perawi Khalid bin al-Qasim ini dituduh
pendusta atau pembohong oleh al-Hakim sehingga al-Suyuti memasukkan
(menetapkan) hadis ini di dalam kitabnya a/-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-
Mawdu’ah ini sebagai hadis mawdu’.

c. Al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at

Al-Suyuti dalam kitab ini, menyusun hadis-hadisnya dalam bab perbab

sebagaimana susunanya Ibn al-Jawzi dalam kitab a/-Mawdu’at tidak terkecuali

4 ¢Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, A/-La’ali’ al-Masnu’ah 1T al-Ahadith al-
Mawdu’ah Vol. 2. (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt), 279.
4 Ibid.
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hadis-hadis yang pendek. Al-Suyuti menyebutkan hadis-hadis mawdunya yang
tidak disebutkan oleh Ibn al-Jawzi dalam kitab mawdu’amya, dimulai dengan
menyebutkan sanad-sanad pengarang kitab hadis yang dikutipnya. Kemudian
diikuti dengan menyebut sanad-sanad secara lengkap kemudian baru
menyebutkan matmya. Misalnya, riwayat al-Bayhaqi dalam kitabnya Shu’ab al-
Iman baru kemudian menyebutkan sanad-sanadhya secara lengkap sampai akhir
hadis.

Al-Suyuti menjelaskan cacat (‘il/af) sanad hadis-hadis tersebut pada
umumnya kemudian mengomentari kondisi pribadi perawinya dengan mengutip
perkataan atau ucapan sebagian kritikus hadis termasuk orang yang mengeluarkan
hadisnya. Misalnya, Ibn Hibban, Ibn Adi dan Ibn al-Jawzi sendiri dalam kitabnya
al-‘llal al-Mutanahiyah.

Adapun contoh dari metode penetapan hadis tersebut adalah:
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Artinya: Mengkhabarkan kepadaku Ahmad bin Shuayb dari Muhammad
bin Sulayman luwayn dari Hasan bin Bustam berkata. Menceritakan
kepadaku Abu Malik Bashar bin Ghalib bin Bashar bin Ghalib dari al-
Zuhri dari Majma’ al-Ansari dari Pamannya dari Rasulullah SAW berkata:
“Tidak dianggap beragama bagi orang yang tidak berakal (menggunakan
akalnya)”.

f

4 ¢Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, 2010), 66.
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Al-Nasa’i berkata: Ini hadis “batil munkar’. Al-Azdi berkata: perawi yang
bernama Bashar ini majhul (tidak diketahui keadilannya). Menurut analisa
penulis, penilaian al-Nasa’i inilah yang digunakan sebagai pedoman al-Suyuti
memasukkan (menetapkan) hadis ini dalam kategori hadis mawdu’.
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hafiz,
mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin ‘Abd Allah al-Sha’iri,
mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Ashrash, mengkhabakan kepada
kami Ibrahim bin Rustam dan ‘Ali bin al-Jarud bin Yazid keduanya berkata,
menceritakan kepada kami Malik bin Anas dari Abi Nu’aym, Wahb bin
Kaysan dari Jabir bin ‘Abd Allah berkata, Rasulullah bersabda: “Tidak
mencukupi (sah) shalat seseorang apabila tidak dibacakan di dalamnya surah
al-Fatihah, kecuali dia berada di belakang imam shalat”.

Al-Dhahabi (w. 748 H) berkata dalam kitab a/-Mizan: Muhammad bin
Ashras tertuduh di dalam hadis, sedangkan Ibn Akhram dan lainnya
meninggalkannya.*® Menurut analisa penulis, keterangan Adhahabi dan Ibn
Akhram inilah yang menjadi sebab al-Suyuti memasukkan (menetapkan) hadis di
atas ke dalam kategori hadis mawdu’.

2. Metode penetapan matn hadis mawdu’ oleh al-Suyuti

Matn secara bahasa berarti sesuatu yang keras dan tinggi (terangkat) dari

bumi (tanah). Sedangkan secara terminologi, matan berarti, sesuatu yang berakhir

46 < Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at, 394.
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padanya (terletak sesudah) sanad, yaitu berupa perkataan.Atau, dapat juga
diartikan sebagai /afaz hadis yang memuat berbagai pengertian. Adapun yang
dimaksud dengan "kandungan matn" di sini adalah teks yang terdapat di dalam
matn suatu hadis mengenai suatu peristiwa, atau pernyataan yang disandarkan
kepada Rasul SAW. Atau, tegasnya, kandungan matn adalah redaksi dari matn
suatu hadis.

Penyebab utama terjadinya perbedaan kandungan matn suatu hadis adalah:
Pertama: Adanya periwayatan hadis secara makna (riwayat b/ al-ma'na), yang
telah berlangsung sejak masa sahabat, meskipun di kalangan para sahabat sendiri
terdapat kontroversi pendapat mengenai periwayatan secara makna tersebut.

Sering dijumpai di dalam kitab-kitab hadis perbedaan redaksi dari matn
suatu hadis mengenai satu masalah yang sama. Hal ini tidak lain adalah karena
terjadinya periwayatan hadis yang dilakukan secara maknanya saja (riwayat b7 a/-
ma'na), bukan berdasarkan redaksi yang sama sebagaimana yang diucapkan oleh
Rasulullah SAW. Jadi, periwayatan hadis yang dilakukan secara makna, adalah
penyebab terjadinya perbedaan kandungan atau redaksi matan dari suatu hadis.

Dalam hal periwayatan hadis tersebut, yang memungkinkan untuk
diriwayatkan oleh para sahabat sebagai saksi pertama sesuai/sebagaimana
menurut lafaz atau redaksi yang disabdakan Rasul SAW (riwayat bi al-lafz),
hanyalah hadis dalam bentuk sabda (agwal al-Rasul). Sedangkan hadis-hadis yang

tidak dalam bentuk perkataan, seperti hadis af’al (perbuatan-perbuatan) dan hadis
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tagrir (pengakuan dan ketetapan) Rasul SAW, hanya dimungkinkan diriwayatkan
secara makna (riwayat bi al-ma'na).

Hadis-hadis yang dalam bentuk agwalpun, tidak seluruhnya dapat
diriwayatkan secara lafad. Hal tersebut disebabkan tidak mungkin seluruh sabda
Nabi SAW itu dihafal secara harfiah oleh para sahabat dan demikian juga oleh
tabiin yang datang kemudian. Sebab lainnya, juga tidak semua sahabat
mempunyai kemampuan menghafal dan tingkat kecerdasan yang sama, dan hal ini
memberi peluang terjadinya perbedaan redaksi dan variasi pemahaman terhadap
redaksi hadis yang diterima mereka dari Nabi SAW, yang selanjutnya akan
berpengaruh ketika mereka meriwayatkannya kepada sahabat yang tidak
mendengar secara langsung dari Nabi SAW, atau kepada para tabi’in yang datang
kemudian.

Di kalangan fabiin dan ulama yang datang kemudian, juga ada yang
membolehkan periwayatan hadis secara makna, seperti al-Hasan al-Basri (w.110
H) , Ibrahim al-Nakha’i (w. 96 H) dan 'Amir al-Sha'bi (w. 103 H). Mereka
memberikan isyarat kepada para pendengar atau yang menerima riwayat mereka
bahwa sebagian hadis yang mereka riwayatkan tersebut adalah secara makna. Hal
tersebut mereka lakukan dengan cara mengiringi riwayat mereka itu dengan kata-
kata “sebagaimana sabda beliau” , atau dengan kata-kata “dan yang seumpama
ni”.

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah selain sahabat boleh

meriwayatkan hadis secara makna, atau tidak boleh. Abu Bakr ibn al-'Arabi (w.
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543 H) berpendapat bahwa selain sahabat Nabi SAW tidak diperkenankan
meriwayatkan hadis secara makna. Alasan yang dikemukakan oleh Ibn al-'Arabi
adalah: pertama, sahabat memiliki pengetahuan bahasa Arab yang tinggi (al/-
fasahah al-balaghah), dan kedua, sahabat menyaksikan langsung keadaan dan
perbuatan Nabi SAW.Akan tetapi, kebanyakan ulama hadis membolehkan
periwayatan hadis secara makna meskipun dilakukan oleh selain sahabat, namun
dengan beberapa ketentuan.

Kedua, perbedaan redaksi matn hadis tersebut terjadi terutama karena
adanya perbedaan sanad hadis, dan perbedaan sanad itu sendiri terjadi disebabkan
oleh adanya perbedaan perawi. Perawi yang berbeda akan menyebabkan
kemungkinan terjadinya perbedaan dalam cara menerima suatu riwayat dan
perbedaan dalam ketentuan yang dipedomani serta aplikasinya dalam periwayatan
hadis secara makna.

Perbedaan yang ditimbulkan oleh periwayatan secara makna tidak hanya
terjadi dalam hal redaksi, tetapi juga dalam hal pemilihan kata-kata, sesuai dengan
perbedaan waktu dan kondisi di mana perawi itu berada, yang kata-kata tersebut
diduga mengandung makna yang sama dengan kata-kata yang lazim dipergunakan
pada masa Rasulullah SAW.

Ketiga, selain perbedaan susunan kata-kata dan perbedaan dalam memilih
kata-kata untuk redaksi suatu hadis, permasalahan yang juga diperselisihkan oleh
para ulama dan berpengaruh terhadap redaksi matn suatu hadis adalah mengenai

tindakan meringkas atau menyederha-nakan redaksi dari suatu hadis. Sebagian
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ulama ada yang mutlak tidak membolehkan tindakan tersebut. Hal itu sejalan
dengan pandangan mereka yang menolak periwayatan hadis secara makna.
Sebagian lagi ada yang membolehkannya secara mutlak. Namun, kebanyakan
ulama hadis dan merupakan pendapat yang terkuat adalah membolehkannya
dengan persyaratan.
Syarat- syarat tersebut, sebagaimana yang dirangkum oleh al-Suyuti,
adalah sebagai berikut:*’
a. Orang yang melakukan peringkasan itu bukanlah periwayat hadis yang
bersangkutan
b. Apabila peringkasan dilakukan oleh periwayat hadis, maka harus telah ada
hadis yang dikemukakannya secara sempurna;
c. Tidak terpenggal kalimat yang mengandung kata pengecualian (al-istithna)),
syarat, penghinggaan (a/- ghayah),
d. Peringkasan itu tidak merusak petunjuk dan penjelasan yang terkandung
dalam hadis yang bersangkutan.
e. Orang yang melakukan peringkasan haruslah orang yang benar-benar telah
mengetahui kandungan hadis yang bersangkutan.
Begitu pula yang dilakukan oleh al-Suyuti, ada beberapa metode

penetapan matn hadis mawdu’ oleh al-Suyuti dalam kitabnya:

47 Jalal al-Din al-Suyuti, 7adribal-Rawi, 302-303.
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1) al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at

Dalam kitab tersebut, metode penetapan matn hadis mawdu’ yang
digunakan oleh al-Suyuti adalah fa’agqubat (mengikuti) secara keseluruhan pada
matn hadisnya Ibn al-Jawzi (w. 597 H) dengan menyebutkan penguat matmnyang
lain untuk membela tuduhan tafarrud (yaitu perawi yang menyendiri dari perawi
lain dalam hal periwayatan hadis, baik dalam masalah sanad, matn atau
keduanya). Semuanya itu dilakukan untuk tujuan matn. al-Suyuti dalam suatu
kesempatan juga meninjau ulang terhadap matn hadis ketika ada ‘“//at (cacat)
dalam matn hadis.

Dalam menyusun kitab a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-Suyuti
menggunakan model afraf, yaitu satu model penulisan atau menghimpun hadis
yang hanya ditulis pada awal matnnya saja, tidak menyebutkan matn hadisnya
secara lengkap.

2) al-La ‘ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’ah

Dalam kitab tersebut al-Suyuti menyebutkan matn hadis-hadisnya secara
lengkap tidak ada yang dipotong atau diringkas. Ketika mambahas satu bab atau
satu masalah al-Suyuti juga menyertakan hadis-hadis yang menguatkan dalam
masalah tersebut. Sebelum menyebutkan matnnya, al-Suyuti tidak lupa
menyertakan sanad dan mukharrij hadisnya.

3) al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at
Al-Suyuti dalam kitab ini menyebutkan hadis-hadis mawdu’ yang tidak

disebutkan oleh Ibn al-Jawzi dalam kitabnya al-Mawdu’at. Setelah memulai
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dengan menyebut sanad-sanad hadis, al-Suyuti juga menyebut nama pengarang
kitab (rujukan), lalu diikuti dengan menyebut sanad dan matn. Jadi al-Suyuti
menyebutkan sanad dan matn hadis mawdunya secara lengkap.

Kebiasaan yang dilakukan oleh al-Suyuti yang dia nukil dari orang
(ulama) sebelumnya dari ahli ilmu, yakni menukil hadisnya secara “makna”.
Kritik matn yang menonjol dari al-Suyuti adalah ketika menyalin banyak hadis-
hadis dan tidak menjelaskan ‘llat (cacat) nya, kecuali hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh al-Daylami (w. 509 H).

C. Kitab-kitab Hadis Mawdu’Karya al-Suyuti

Karya al-Suyuti terbilang banyak sekali berjumlah lebih dari 700 judul.*®
Sampai survei tahun 1995, angkanya sampai pada jumlah 500-981 judul.*
Meskipun demikian, karyanya ini termasuk tulisan pendek atau brosur dan fatwa
hukum.*>°Selebihnya, karya tulis berbentuk kitab-kitab. Adapun kitab yang
membahas hadis mawdu’ ada tiga, yaitu al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at,
sehingga karya tersebut juga dinamai dengan judul 7a’agqubat al-Suyuti ‘ala
Mawdu’at Ibn al-Jawzi>*

Selain kitab tersebut di atas, al-Suyuti juga menyusun kitab lainnya dalam

masalah hadis mawdu’ yaitu al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’ah

4 Qliver Leaman. Ed. (2006). “Al-Suyuti”. The Qur’an: An Encyclopedia. Taylor & Francis. pp.
618-920.

4 Trwin, R. (1998) Julie Scott Meisami; Paul Starkey (eds.) Encyclopedia of Arabic Literature.
Taylor & Francis. p. 746.

0 Meri, Josef W., Ed. (2005). “Suyuti, Al-, ‘Abd al-Rahman”. Medieval Islamic Civilization: An
Encyclopedia. Routledge. pp. 784-786.

51 ¢Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, 7a’agqubat al-Suyuti ‘ala Mawdu’at Ibn
al-Jawzi (Beirut: Maktabah Dar Makkah al-Mukarramah, 2004), 3.
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dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at. Lahirnya tiga karya al-Suyuti terisnspirasi oleh
Ibn al-Jawzi (w. 597 H) lewat karyanya a/l-Mawdu’at.

Adapun deskripsi kitab-kitab hadis mawdu’ karya al-Suyuti adalah
sebagai berikut:
1. Deskripsi kitab al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at

Kitab tersebut di atas adalah termasuk salah satu kitab karya al-Suyuti
yang menghimpun hadis-hadis palsu (mawdu’). Kitab ini juga dinamai dengan
Ta’aqqubat al-Suyuti ‘ala Mawdu’at Ibn al-Jawzi. Kitab ini sebagian besar
hukumnya mengikuti Ibn al-Jawzi dalam menetapkan hadis-hadis mawdu hya.
Dalam Mukadimah kitab tersebut al-Suyuti mengatakan bahwa kitabnya Ibn al-
Jawzi banyak tasahhulya, banyak hadis-hadis yang tidak masuk kategori
mawdu’ tapi hanya sampai pada kategori da 7fsaja. Di dalam kitab tersebut juga
ada beberapa hadis hasan dan sahih, salah satunya hadis sahih mus/im dan juga
hadis sahih al-Bukhari.

Kitab ini juga tersusun berdasarkan bab-bab. Dimulai dari bab tawhid,
‘Ilm, fada’il, al-Qur’an, taharah, salat, jana’iz, haji, jual beli, nikah dan lain-lain.

Di setiap hadis-hadis diberikan rumus fak#r7j hadis diawal hadis dengan rumus:

L) & (el opl) & ,(gws) O (i) @ (s9lss) 5, (aa) C
(«;2'@'3“5‘) S ’(gzéwj U"“) L ’(;;“) U'“) & ’(O L~ Cﬁ‘) = ’(('5

2. Deskripsi kitab al-La’ali’ al-Masnu’ah 11 al-Ahadith al-Mawdu’ah
Kitab ini merupakan karya al-Suyuti yang kedua dalam menghimpun

hadis-hadis palsu dan merupakan ringkasan dari kitab a/-Mawdu’at karya Ibn al-
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Jawzi, sebagaimana dijelaskan al-Suyuti sendiri di akhir kitab tersebut. Dalam
mukadimah kitab tersebut, al-Suyuti menyebutkan bahwa salah satu persoalan
penting dalam agama adalah terjadinya pemalsuan hadis Nabi SAW. Untunglah
Ibn al-Jawzi mengumpulkan hadis dalam satu kitab. Dalam kitab tersebut banyak
hadis da’7if'yang tidak sampai ke dalam kategori mawdu’, akan tetapi termasuk
kategori hasan dan sahih, sebagaimana hal itu telah diperingatkan oleh para imam
huftaz (penghafal hadis), seperti Ibn al-Salah dalam kitabnya u/um al-hadith.
Dalam kitab ini tertulis hadis-hadis yang besumber dari kitab 7ar7kh karya
al-Khatib (w. 463 H) dan al-Hakim (w. 405 H), kitab a/-Kamilkarya Ibn ‘Adi (w.
365 H), kitab a/-Du’afa’ karya al-‘Uqayli (w. 322 H), Ibn Hibban (w. 354 H) dan
al-Azdi (w. 374 H), kitab Afrad karya al-Daruqutni (w. 385 H) dan al-Hilyah
karya Abi Nu’aym (w. 430 H) dan lain-lain dengan sanad dari mereka dengan
meniadakan atau membuang sanad kepada Ibn al-Jawzi. Pada awal pembahasan

”

hadis, al-Suyuti menambahkan kalimat “-u” sedangkan di akhir pembahasan

hadis diberikan tambahan kalimat " &,”.52

Adapun catatan terhadap kitab ini di antaranya adalah:
a. Al-Suyuti banyak mengikuti Ibn al-Jawzi dengan menyebutkan jalur-jalur lain
untuk hadisnya dan jalur-jalur itu pada umumnya adalah wahiyah.
b. Al-Suyuti juga banyak mengikuti Ibn al-Jawzi khususnya hadis-hadis yang

ada dalam kutub al-sittah atau Musnad Ahmad.

52 Mukaddiah kitab a/-La’ali’ al-Masnu’ah 17 al-Ahadith al-Mawdu’ahVol. 1, 2.
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c. Sesekali al-Suyuti mengikui Ibn al-Jawzi dalam hadisnya bahwa lafad
tersebut memiliki shawahid (penguat atau pendukung) atau mutaba’at,
kemudian menyatakan penguatnya tersebut di ujung hadis.

3. Deskripsi kitab al-Ziyadat ‘ala al-Mawdi’at

Kitab ini adalah kitab ke tiga karya al-Suyuti dalam menghimpun hadis-

hadis mawdu’. Kitab ini adalah merupakan dhay/ (lampiran atau ekor) dari kitab
al-Mawdu’at Tbn al-Jawzi, sehingga kitab ini juga dinamakan Dhayl ala
Mawdu’at Ibn al-Jawzi, sebagaimana disebutkan oleh Ibn ‘Araq dan al-Shawkani.
Hal ini disebutkan sendiri oleh al-Suyuti dalam ini di bagian awal: “’ketika saya
sudah selesai meringkas kitab a/-Mawdu’at Ibn al-Jawzi dan memperbaiki naskah
hadis-hadisnya, saya bawa ekornya (lampirannya) sejumlah hadis-hadis mawdu’
yang belum disebutkan....”. Hanya saja di akhir kitab ini al-Suyuti mengatakan
sendiri bahwa kitab ini diberi nama Dhayl ‘ala al-La’ali’ al-Masnu’ah.>® Penulis
agak bingung memahami ungkapan al-Suyuti mengenai hal ini. Adapun beberapa
catatan dalam kitab ini adalah:>*

1) Kitab ini sebagian besar memuat hadis-hadis mawdu’ yang belum disebutkan
oleh Ibn al-Jawzi dalam kitabnya a/-Mawdu’at.

2) Kitab ini tersusun dalam beberapa bab seperti kitab a/-Mawdu’at Tbn al-Jawzi.

3) Memulai hadis-hadisnya dengan isnad, dengan menyebut nama pengarangnya,

kemudian diikuti dengan sanad dan matn.

53 ¢ Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, A/-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at, 9.
54 Ibid., 12-13. Lihat juga ‘Umar bin Hasan Uthman Falatah, a/-Wad u f7 al-Hadith, Vol. 3, 653-
654.
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Secara umum menyebutkan cacat perawinya dengan menukil ucapan kritikus
hadis.
Mayoritas menukil cacatnya perawi dari kitab “al-Mizan” dan “al-Diwan”

karya al-Dhahabi dan “a/-Lisan” karya Ibn Hajar.

Kitab referensi hadis yang digunakan oleh al-Suyuti dalam kitab ini di
antaranya adalah:

(1) Musnad al-Firdaws karya al-Daylami (w. 1115 H)

(2) Al-’ilal al-Mutanahiyahkarya Ibn al-Jawzi (w. 597 H)

(3) Tarikh Baghdadkarya al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H)

(4) Dhayl Tarikh Baghdadkarya Ibn al-Najar (w. 643 H)

(5) Tarikh Dimashqikarya Ibn ‘Asakir (w. 571 H)



BAB III

METODE JALAL AL-DIN AL-SUYUTI DALAM MENETAPKAN
HADIS MAWDU’

A. Kritik Hadis
1. Pengertian kritik hadis

Secara etimologis, kritik dalam bahasa Arab biasa disebut nagd. Kritik itu
sendiri berarti menghakimi, membanding, menimbang.! Sedangkan nagd dalam
bahasa Arab populer berarti peneltian, analisis, pengecekan dan pembedaan.?
Adapun dalam pengertian umum, kritik mempunyai konotasi “bersifat tidak lekas
percaya”, “tajam dalam penganalisaan” dan “uraian pertimbangan baik buruk
terhadap suatu karya”.® Istilah kritik juga berasal dari bahasa Yunani “Clitikos”,
yang berarti ciri pembeda, kata itu sendiri berasal dari bahasa Yunani
kuno “Krités”, yaitu orang yang membuat pendapat atau analisis yang tepat,
pertimbangan nilai, interpretasi atau pengamatan. Secara terminologis, kritik
menggambarkan seorang pengikut posisi yang berselisih dengan atau menentang
objek kritikan atau kritik adalah proses analisis dan evaluasi terhadap sesuatu
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman, memperluas apresiasi, atau

membantu memperbaiki pekerjaan.*

! Atar Semi, Kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1987), 7.

2 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen & Unwin Ltd,
1970), 990.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
BalaiPustaka, 1988), 466.

4 Curtis, Dan B; Floyd, James J. Winsor, Jerryl L. Komunikasi Bisnis dan Profesional, “terj.”
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 284.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka kritik hadis (nagd al-
hadith) berarti penelitian kualitas hadis, analisis terhadap sanad dan matnnya,
pengecekan hadis-hadis ke dalam sumber-sumber (sumber referensi berupa buku
induk), serta pembedaan antara hadis yang autentik (asli) dan yang tidak autentik
(palsu).

Istilah kritik hadis(nagd al-hadith) belum ada pada masa ulama hadis
klasik, mereka lebih sering menggunakan istilah “al-jarh wa al-ta’dil’, yang
berarti kritik negatif (celaan) dan kritik positif (pujian) terhadap hadis atau
periwayat hadis. Menurut Ibn Abi Hatim (w. 327 H) sebagaimana dikutip oleh

Muhammad Mustafa al-A’dami (w. 1438 H) istilah nagd al-hadith ini berarti:

Suﬁj 2338 o Lo vi;r PSR LR PRI A ICRERN I

Artinya:” Upaya menyeleksi (membedakan)antara hadis sahih dan da’if
dan menetapkan status perawi-perawinya dari segi kepercayaan atau
celaan (cacat)”.

Dengan demikian, istilah a/-jarh wa al-ta’dil sudah sesuai dengan naqgd al-
hadith. Sedangkan sebagai sebuah ilmu, ilmu kritik hadis ( 7/m naqd al-hadith)

menurut Muhammad Tahir al-Jawabi adalah:

Jk.sjb ‘\.Lﬁ/‘ :):J; ../51;-; JJYJ u‘) &L}- JQLQSL} y\:.k&g‘ j‘ Li;i ’éb{j“ J_/G )°;o/‘

2 043
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> Muhammad Mustafa al-A’zami, Manhaj al-Naqd ‘inda al-Muhaddithin Nasha’atuh wa Tarikhuh
(Al-Riyad: Maktabah al-Kawthar, 1990), 5.

& Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddithin i Naqd al-Matn al-Hadith al-Nabawiyy al-
Sharif (Tunis: Mu’assasat ‘Abd al-Karim bin ‘Abd Allah, 1991), 94.
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Artinya: “Penetapan status cacat (jarh) atau pujian ( ‘adil) kepada perawi
hadis dengan menggunakan idiom (kosa kata) khusus berdasar bukti-bukti
yang mudah diketahui oleh para ahlinya dan mencermati matn-matn hadis
sepanjang sahih sanadnya untuk tujuan mengakui validitas atau menilai
lemah dan upaya menyingkap kemushkilan pada matn hadis yang sahih
serta mengatasi gejala kontradiksi antar matn dengan mengaplikasikan
tolok ukur yang detail”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kritik hadis bukanlah
untuk menilai “salah”, atau untuk menguji kebenaran sabda Rasulullah SAW
dalam kapasitasnya sebagai sumber ajaran Islam, karena otoritas nubuwwah dan
penerima mandat risalah sudah dijamin terhindar dari kesalahan atau melanggar
norma (ma’sum), akan tetapi hanya sekedar pada “tataran kebenaran”
penyampaian informasi hadis, menguji perangkat yang memuat informasi tentang
Nabi SAW dan menguji kejujuran informannya.

2. Tujuan kritik dan objek kritik hadis

Tujuan kritik hadis adalah untuk menguji dan menganalisis secara kritis
apakah secara historis hadis Nabi (baik berupa ucapan, perbuatan maupun tagrir)
dapat dibuktikan kebenarannya benar-benar dari Nabi atau tidak, serta dapat
dipertanggungjawabkan kesahihannya, termasuk redaksi kalimat yang terekspos
dalam ungkapan matn hadis.

Lebih jauh lagi, kritik hadis bergerak pada level menguji apakah
kandungan ungkapan matn hadis itu dapat diterima sebagai sesuatu yang secara

historis benar. Pengujian terhadap teks dan komposisi (redaksi) ungkapan matn

hadis amat berhubungan dengan taraf intelektualitas perawi hadis dan bayang-
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bayang bias informasi sebagai implikasi daya berfantasi dan kreasi berpikir saat
mengamati dan melaporkan kesaksian itu kepada orang lain.”

Karena sangat mungkin sekali terjadi, seorang perawi tidak hadir pada saat
fakta historisitas hadis berlangsung. Seperti penuturan Abu Hurayrah (w. 56 H)

bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Anak zina adalah yang terburuk di antara tiga orang (dia, ayah
dan ibunya)”.

Persepsi yang segera terlintas dalam benak kita adalah anak yang lahir dari
hubungan perzinahan harus menanggung salah (dosa) pada giliran ketiga sesudah
pasangan zina wanita itu melahirkannya. Seandainya Abu Hurayrah mengikuti
alur pembicaraan Rasulullah SAW sejak awal tentulah redaksi matn hadisnya
terbentuk secara utuh, yaitu adanya karakter orang munafik (yang menjadi
sebabnya) ternyata pribadi yang terlahir tanpa bapak, sebab hubungan zina telah
menandai wanita lajang yang melahirkannya.

Adapun bagian-bagian hadis yang menjadi objek kritik hadis (nagd al-
hadith) ada dua macam. Pertama, adalah rangkaian para periwayat yang
menyampaikan riwayat hadis, yang dikenal dengan istilah sanad. Kedua, adalah
matn atau materi hadis itu sendiri. Sanad adalah “jalur matn”, yaitu rangkaian

para perawi yang memindahkan matn dari sumber primernya. Jalur itu disebut

7 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 11.
& Shams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’Vol. 4.
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1985), 299.
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sanad adakalanya karena periwayat bersandar kepadanya, dalam menisbatkan
matn kepada sumbernya. Adakalanya karena para hafiz bertumpu kepada
“periwayat” dalam mengetahui kualitas suatu hadis.® Sedangkan matn hadis
adalah kata-kata hadis yang dengannya terbentuk makna-makna.'® Definisi ini
sejalan dengan pandangan Ibn Athir al-Jazari (w. 606 H) yang mengatakan bahwa
setiap matn hadis tersusun atas elemen lafal (teks) dan elemen makna (konsep).!?

Sanad mengandung dua bagian penting, yaitu nama-nama periwayat dan
lambang-lambang periwayatan hadis yang telah digunakan oleh masing-masing
periwayat dalam meriwayatkan hadis. Para ulama hadis berpendapat akan
pentingnya kedudukan sanad dalam riwayat hadis. Oleh karena itu, suatu berita
yang dinyatakan sebagai hadis Nabi oleh seseorang, tetapi tidak memiliki sanad
sama sekali, dinyatakan sebagai hadis palsu (mawdu’).'? Dengan dilakukan
kegiatan kritik sanad dan matn, maka akan diketahui bahwa teks hadis tersebut
sebagai hadis Nabi itu memang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan
berasal dari Nabi.

Jika dilihat dari segi tujuan, uji kebenaran kritik hadis (verifikasi) tidak

hanya dilakukan pada segi sanad saja, akan tetapi juga terhadap matn hadis itu

9 Muhammad °‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr,
1971), 23. Bandingkan dengan Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abu Bakr al-Suyuti, Tadrib al-
Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), 9-10.

10 Musfir al-Damini, Magayis Nagd Mutun al-Sunnah (al-Riyad: Jami’ah Ibn Sa’ud, 1984), 50.

11 Majd al-Din Abi al-Sa’adat al-Mubarak bin Muhammad al-Jazari Ibn al-Athir, A/-Nihayah fi
Gharib al-Hadith wa al-Athar Vol. 1. (Mesir: Isa al-Babi, 1963), 4.

12 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras dan TH
Press, 2009), 99-100.
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sendiri. Namun dalam prakteknya, kritik sanadlah yang menjadi objek utama
dalam penelitian (kritik) hadis dibanding penelitian (kritik) matn.

Menurut penuturan Ibn Khaldun (w. 808 H), kritik terhadap sanad hadis
sudah dilakukan oleh ulama hadis ketika mereka meneliti berita (informasi)
dengan berpedoman pada kritik terhadap pembawa berita itu, jika para pembawa
berita itu adalah orang-orang yang dapat dipercaya, maka berita itu dinyatakan sah
(diterima). Sebaliknya, jika para pembawa berita itu bukan orang-orang yang
dapat dipercaya, maka berita itu tidak dapat dijadikan sebagai Aujjah (pedoman)
agama.®® Jadi kebenaran berita sangat tergantung pada kebanaran pembawa berita
itu sendiri. Dengan demikian, Ibn Khaldun berpendapat bahwa penelitian hadis
yang telah dilakukan oleh ulama hadis hanya terbatas pada penelitian tentang
sanad (rangkaian periwayat) saja.

Senada dengan pernyataan Ibn Khaldun di atas, Muhammad al-Ghazali
(w. 1416 H), seorang ulama Mesir kontemporer berpendapat bahwa kegiatan
kritik hadis oleh para ahli hadis terfokus pada aspek sanad, sedangkan kritik pada
aspek matn hadis justru dilakukan oleh para fugaha’ mujtahidun.** Kegiatan kritik
matn hadis yang dilakukan oleh para fugaha’ ini didasarkan pada kepentingan
mereka untuk mencari landasan normatif penetapan hukum Islam (hukum figh).

Adapun standar yang dipergunakan oleh ulama dalam memberikan kritik

terhadap sanad hadis yaitu :

13 Waliyya al-Din ‘Abd al-Rahman bin Muhammad Ibn Khaldun, Kitab al-‘Ibar wa Diwan al-
Mubtada’ wa al-KhabarVol. 1 (Tunis: al-Dar al-‘ Arabiyyah Lilkitab, 2006), 202.

14 Muhammad al-Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyah bayna ahl al-Figh wa ahl al-Hadith (Kairo:
Dar al-Shuruq, 1989), 15.
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a. Sanadnya muttasil (tiap rawinya bertemu dengan marwi ‘anhinya)

b. Rawinya terdiri dari orang-orang yang adil

c. Rawinya terdiri dari orang-orang yang dabit

d. Tidak shadh (berlawanan dengan hadis lain yang perawinya lebih kuat)
e. Tidak ber’i/lat dan tidak cacat yang dapat menggugurkan ke sahihannya

Kriteria di atas sama dengan kriteria yang dipergunakan oleh ulama hadis
untuk menentukan pesyaratan hadis safih. Sedangkan untuk kritik matn, para
ulama telah memberikan kaedah-kaedah, di ataranya adalah al-Khatib al-
Baghdadi sebagaimana yang dinukil oleh al-Suyuti dalam kitab beliau a/-Tadrib
al-Rawi, beliau mengatakan: dia (matn) tersebut tidak bertentangan dengan akal
sehat, dalil al-Qur’an yang pasti, sunnah mutawatirah dan ijma’yang qat 7.

Salah al-Din bin Ahmad al-Idlabi dalam kitabnya manhaj al-naqd al-matn
mengatakan bahwa pokok-pokok tolok ukur penelitian kesahihan matn ada empat,
yaitu:

1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an.
2) Tidak bertentangan dengan hadis dan sirah yang kualitasnya lebih kuat
(sahih.
3) Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan sejarah.
4) Susunan perkataan (teks hadis) tidak keluar dari ciri-ciri sabda kenabian.
Dalam melakukan kegiatan kritik sanad dan matn hadis maka kritik sanad

dilaksanakan terlebih dahulu sebelum kegiatan kritik matn hadis. Langkah

15 Salah al-Din bin Ahmad al-Idlabi, Manhaj Naqd al-Matn ‘inda ‘Ulama al-Hadith al-Nabawi
(Beirut: Dar al-Ifaq al-Jadidah, t.th), 239-303.
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tersebut dapat difahami dengan melihat latar belakang sejarah periwayatan dan
penghimpunan hadis. Karena dengan melihat latar belakang sejarah (perspektif
historis) itulah maka nanti akan sangat berguna untuk mengkritisi kebenaran teks
(matn) selaku historical report.

Penelitian sanad barulah bermanfaat bila sanad hadis yang bersangkutan
telah memenuhi kriteria untuk dipakai sebagai Aujjah. Bila sanad memiliki cacat
berat maka tidak perlu diteliti sebab tidak akan bermanfaat untuk Aujjah. Di atas
dasar-dasar inilah para ulam’ memusatkan perhatian mereka untuk melakukan
kritik berbagai hadis dan memisahkan yang otentik dari yang tidak otentik.

Adakalanya kritik hadis ditempuh dengan membandingkan denganayat al-
Qur’an seperti yang pernah dilakukan oleh ‘Aishah binti Abu Bakr ketika ‘Umar
bin Khattab wafat. Ibn ‘Abbas mengatakan kepada ‘Aishah bahwa ketika
menjelang menghebus nafas terakhirnya, beliau berpesan agar tak seorangpun

yang menagisi dari keluarganya. Alasannya, ‘Umar pernah mendengar Nabi

bersabda:

Artinya: “Mayat itu akan disiksa karena ditangisi keluarganya”.
Komentar ‘Aishah adalah bahwa nabi saw tak pernah bersabda demikian, namun

beliau bersabda:

16 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (al-Riyad: Bayt al-Afkar
al-Dawliyah, 1998), 251.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah akan menyiksa mayat orang kafir yang
ditangisi keluargnya”.
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Artinya: “Bahwa seorang tidak akan menanggung dosa orang lain”.18

Kaedah yang dipakai dalam penelitian atau kritik hadis sebenarnya sudah
ada sejak lahirnya hadis itu sendiri. Hal ini terbukti dengan adanya selektifitas
para sahabat dalam menerima informasi hadis yang tidak diterimanya langsung
dari Nabi saw. dengan mengecek ulang kebenaran informasi kepada Nabi saw.
Pada tahab selanjutnya, para ulama lebih memperjelas benih-benih kaidah tersebut
dan menerapkannya kepada hadis yang mereka teliti dan mereka riwayatkan.
Kaidah tersebut kemudian disempurnakan oleh ulama sesudahnya sehingga
kaidah tersebut berlaku sampai sekarang.

Salah seorang ulama hadis yang berhasil menyusun kaedah kesahihan
hadis adalah Ibn al-Salah. Dia mengatakan bahwa hadis sahih adalah hadis yang

bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi), diriwayatkan oleh (periwayat) yang

17 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 251.
18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Penerbit Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), (QS: 02:286), 61.
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‘adil dan dabit sampai akhir sanad, (di dalam hadis itu) tidak terdapat kejanggalan
(shudhudh) dan cacat ( ‘illah).*®

Berangkat dari definisi di atas, unsur-unsur ke sahihan sanad adalah
sebagai berikut:
a) Sanadhadis harus bersambung dari mukharrij-nya sampai kepada Nabi saw.
b) Seluruh periwayat dalam hadis harus bersifat ‘adi?® dan dabit.*
¢) Sanad dan matmya terhindar dari kejanggalan (shudhudh)®® dan cacat

(‘“illah).>
Untuk mengetahui seorang periwayat mempunyai sifat adi/ atau tidak, juga

sifat dabit atau tidak, maka diperlukan ilmu a/-jarh wa al-ta’dil, yaitu ilmu yang

19 Abu ‘Amr ‘Uthman Ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrazuri Ibn al-Salah, ¢ Ulumal-Hadis (Beirut:
Dar al-Fikr al-Ma’asir, 1986), 11-12.

20 Dalam memberikan pengertian adil yang berlaku dalam ilmu hadis, ulama berbeda pendapat. Al-
Khatib di dalam Usul al-Hadith, hal. 305 memberi rambu-rambu bahwa adil itu adalah orang yang
a) melaksanakan ketentuan agama, b) baik akhlaknya, c) tidak fasiq, d) memelihara sifat muruah.
Sedangkan Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga di dalam Metodologi Penelitian, 103, tentang
kriteria adil selain rambu-rambu tadi juga menambahkan a) beragama Islam, b) mukallaf. Lihat
dan bandingkan dengan M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 155-160.

21 Ulama hadis berbeda pendapat dalam memberikan pengertian istilah untuk kata dabit, namun
perbedaan itu dapat dipertemukan dengan memberikan rumusan sebagai berikut: periwayat yang
dabit adalah periwayat yang a) hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya, b) mampu
menyaampaikan hadis yang dihafalnya itu kepada orang lain, ¢c) mampu memahami dengan baik
hadis yang dihafalnya itu. Lihat: Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian, 104.
Lihat juga al-Khatib, Usul al-Hadith, 305.

22 Menurut Alfatih Suryadilaga, ada tiga pendapat yang menonjol mengenai pengertian dari
shudhudh, a) hadis yang diriwayatkan oleh orang yang tsiqah, tetapi riwayatnya bertentangan
dengan riwayat yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang thigah juga (al-Shafi’i), b) hadis
yang diriwayatkan oleh orang yang thigah, tetapi orang-orang yangthigah lainnya tidak
meriwayatkan hadis tersebut (al-Hakim al-Naysaburi), ¢) hadis yang sanadnya hanya satu buah
saja, baik periwayatnya bersifat tsiqah maupun tidak thigah (Abu Ya’la al-Khalili). Dari ketiga
pendapat di atas, pendapat al-Shafi’i yang banyak diiikuti oleh ulama ahli hadis. Lihat Suryadi dan
M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian, 115.

2Zllah adalah cacat yang tersembunyi yang tidak terlihat secara langsung dalam penelitian
terhadap satu jalur sanad. Cara menelitinya adalah dengan membanding-bandingkan semua sanad
yang ada untuk matan yang isinya semakna. Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi
Penelitian, 116.
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membahas keadaan para perawi dari segi diterima atau ditolaknya periwayatan
mereka.?

Dalam menentukan kapasitas potensi dan kualitas rawi dengan jarh dan
ta’dil, banyak lafad yang digunakan oleh para kritikus hadis. Lafad-lafad tersebut
mengandung pengertian khusus dan tertentu yang disesuaikan dengan kondisi
rawi dalam penilaian kritikus hadis. Di kalangan ulama hadis tidak ada
kesepakatan tentang jumlah tingkatan al-jarh wa al-ta’dil. Ada yang membaginya
menjadi 4 tingkatan seperti Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327 H), Ibn al-Salah (w.
643 H) dan al-Nawawi (w. 676 H). Ada yang membagi menjadi 5 tingkatan
seperti al-Dhahabi (w. 748 H), al-‘Iraqi (w. 806 H) dan Abu Faid al-Harawi (w.
837 H). Ada juga yang membaginya menjadi 6 tingkatan, seperti Ibn Hajar al-
‘Asqalani (w. 852 H) dan Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H).?

3. Sejarah dinamika kritik hadis

Kegiatan kritik hadis pada intinya sudah dilakukan pada saat Rasulullah
SAW. masih hidup, meskipun secara konseptual belum ada. Begitu pula hal in1
telah dilakukan juga pada masa sahabat. Istilah kritik (nagd) sendiri tidak

ditemukan dalam al-Qur’an maupun hadis, akan tetapi al-Qur’an menggunakan

istilah ., terkait dengan kata tersebut, Allah SWT berfirman:

v:w\uﬁwﬁ;\,j s Gl ST i B st 5w S8u

24 Al-Khatib, Usul al-Hadith, 261. Lihat Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi
Penelitian, 105-106.
2 Tbid., 106.
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Artinya: “Allah tidak akan sekali-kali membiarkan keadaan orang-orang
yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia

membedakan (memisahkan) yang buruk (munafik) dengan yang baik

(mu’min)”.2®

Namun kritik yang dilakukan masih sangat terbatas. Karena Rasulullah
SAW masih hidup dan berada di tengah-tengah para sahabat, sehingga sangat
mudah diklarifikasi dan sekaligus antisipasi kesalahan penukilan hadis. Di
samping itu rentang perawinya masih pendek, dengan demikian metode yang
digunakan ialah dengan menjumpai Rasulullah SAW dan bertanya langsung pada
beliau untuk membuktikan kebenaran informasi yang mereka terima. Sehingga
tidak diperlukan kaedah-kaedah khusus yang mengatur periwayatan hadis
sebagaimana pada masa-masa berikutnya.

Kemudian berkembang pada masa kekhalifahan para sahabat, baru setelah
terbunuhnya khalifah ‘Uthman bin ‘Affan pada tahun 36 H, menyusul munculnya
kelompok-kelompok politik dalam tubuh umat Islam itu, para ulama di samping
melakukan kritik matn hadis juga mulai memberlakukan kritik perawi hadis
dimana seorang perawi sebagai pembawa hadis perlu diketahui identitasnya.
Kemudian ketika meluasnya wilayah Islam yang mengakibatkan bertambah
sulitnya pengendalian kegiatan periwayatan hadis secara ketat dan juga
pertentangan politik di kalangan umat Islam telah makin menajam yang
dampaknya dalam periwayatan hadis banyak pihak-pihak tertentu yang

melakukan pemalsuan hadis demi kepentingan politiknya.

26 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 3: 179), 93.



86

4. Urgensi kritik hadis

Sebagai salah satu sumber ajaran Islam, hadis menempati posisi sentral
dan strategis, seandainya hadis itu hanya sebatas seting sosio historis tentang
kehidupan Nabi SAW. saja, niscaya perhatian kritikus hadis terhadap periwayatan
hadis akan sangat berbeda dengan kenyataan yang telah berlangsung sampai saat
ini. Beberapa ayat al-Qur’an dan hadis Nabi yang menjadi dasar dan argumentasi
kehujjahan hadis Nabi dan kewajiban mengikutinya, menjadi pendorong umat
Islam dari dahulu hingga sekarang untuk berusaha dan berupaya memelihara dan
menjaga eksistensi hadis dari kekeliruan bahkan pemalsuan hadis.

Kesalahan atau kealpaan dalam melakukan suatu perbuatan adalah
termasuk karakteristik sifat manusia pada umumnya, baik kesalahan dan kealpaan
yang disengaja ataupun tidak disengaja, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi

SAW.:

7l 134,580 Gy Oy el o5 22 o) 5 5

“Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT. memaatkan kesalahan (yang tanpa
disengaja) dan (kesalahan karena) lupa dari umatku serta kesalahan yang
terpaksa dilakukan”.
Semua itu karena kesalahan atau kealpaan merupakan fitrah yang sudah tertanam
dalam kepribadian manusia. Kemampuan manusia dalam hal ini hanya bisa

berusaha meminimalisir kesalahan dan kealpaan dalam kehidupan sehari-harinya,

baik dalam bentuk tingkah laku maupun dalam perkataan.

27 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sahih al-Jami’ al-Saghir wa Ziyadatuh (Beirut: Makatabah
al-Islami, 1988), 358.
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Namun dalam ilmu hadis (mustalah al-hadith), kedua bentuk kesalahan
atau kealpaan yang dilakukan oleh perawi hadis baik kesalahan dalam bentuk
tingkah laku maupun perbuatan akan divonis sama, karena dianggap telah
menciderai kesahifan hadis. Hal tersebut disebabkan karena hadis merupakan
sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an yang harus steril dari doktrin-doktrin
keagamaan yang salah disebabkan kesalahan atau kealpaan para pembawa hadis
(periwayat). Upaya untuk dapat membedakan hadis yang sahih dengan yang tidak
sahih (termasuk hadis yang da’if dan mawdu’) harus dilakukan penelitian dan
kajian yang mendalam terhadap sanad dan matn hadis berdasarkan kaedah-kaedah
ilmiah yang telah dirumuskan oleh para ulama hadis.

Oleh karena itu beberapa faktor yang menjadikan ilmu kritik hadis ini
sangat urgen dalam perkembangan keilmuan di antaranya adalah:

a. Hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an.

b. Tidak diketahuinya mana hadis yang sahih degan hadis da 7fmaupun mawdu’.

c. Tidak tertulisnya seluruh hadis Nabi pada zaman Nabi.

d. Telah timbul berbagai pemalsuan hadis sehingga hadis Nabi bercampur aduk

dengan yang bukan hadis dan ajaran Islam.

e. Telah terjadinya periwayatan hadis secara makna.

f. Proses penghimpunan hadis yang memakan waktu lama.

g. Jumlah kitab hadis yang banyak dengan metode penyusunan yang beragam.
Karena hadis merupakan penjelasan (bayan) terhadap al-Qur’an inilah

yang menyebabkan al-Qur’an menjadi sumber asasi bagi figh dan menjadi
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keharusan fugaha’ untuk mendalami ilmu hadis, sehingga urgensi ilmu kritik

hadis ini juga berpengaruh terhadap disiplin ilmu yang lain. Selain itu ilmu kritik

hadis ini juga sebagai patokan dalam bidang dakwah dan penyuluhan
sebagaimana para ahli-ahli dakwah dan tarbiyah merujuk kepada hadis Nabi saw.

5. Sumber referensi kritik hadis

Dalam kajian kritik hadis, baik yang terkait dengan kritik sanad maupun
kritik matn, terdapat dua kategori referensi yang dikenal:

a. Sumber referensi yang bersifat umum

Yaitu referensi yang berisi kaidah-kaidah ilmu hadis (mustalah al-hadith),
baik yang membahas sanad maupun matn hadis. Misalnya:

(1) Kitab A/-Muhaddith al-Fasil bayn al-Rawi wa al-Wa’i, karya al-Qadi Abu
Muhammad al-Hasan ibn ‘Abd al-Rahman ibn Khalad al-Ramahurmuzi (w.
360 H)

(2) Kitab Ma’ritah ‘Ulum al-Hadith, karya al-Hakim Abu °‘Abd Allah
Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Naysaburi (w. 405 H)

(3) Kitab A/-Kifayah fi ‘llm al-Riwayah, karya al-Khatib al-Baghdadi Abi Bakr
Ahmad bin ‘Ali bin Thabit (w. 463 H)

(4) Kitab Ulum al-Hadith, karya Ibn al-Salah Abu ‘Amr Uthman bin ‘Abd al-
Rahman al-Shahrazuri (w. 643 H).

(5) Kitab Nukhbah al-Fikr fi Mustalah ahl al-Athar, karya Ibn Hajar al-‘Asqalani

(w. 852 H).
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(6) Kitab A/-Fath al-Mughith bi Sharh Alfiyah al-Hadith, karya Shams al-Din
Abi al-Khayr Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi (w. 902 H)

(7) Kitab Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi, Karya Jalal al-Din Abd al-
Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti (w. 911 H)

b. Sumber referensi khusus (tersendiri)
Yaitu referensi yang mengkaji keilmuan tersendiri yang terkenal dengan
ilmu al-jarh wa al-ta’dil, tidak tercampur dengan ilmu-ilmu lain. Misalnya :

(1) Kitab A/-Tabaqat al-Kubra, karya Muhammad bin Sa’d bin Muni’ al-Hashimi
Abu ‘Abd Allah al-Basri (w. 230 H).

(2) Kitab A/-Tabagqat, karya Abi al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi (w.
261 H).

(3) Kitab A/-Tarikh, karya Yahya bin Ma’in (w. 233 H).

(4) Kitab A/-Tarikh al-Kabir, karya Abi ‘Abd Allah Isma’il bin Ibrahim al-Ju’fi
al-Bukhari (w. 256 H).

(5) Kitab A/-Jarh wa al-Ta’dil, karya Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi
Hatim Muhammad bin Idris bin al-Mundhir al-Tamimi al-Hanzali al-Razi (w.
327 H).

(6) Kitab A/-Thigat, karya Muhammad bin Ahmad bin Hibban al-Busti (w. 354
H).

(7) Kitab A/-Du’afau al-Kabir, karya Abi ‘Abd Allah Isma’il bin Ibrahim al-Ju’fi

al-Bukhari (w. 256 H).
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(7) Kitab A/-Du’afa wa al-Matrukin, karya Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin
Shu’yb al-Nasa’i (w. 303 H).
(8) Kitab A/-Du’ata wa al-Matrukun, karya Abi al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar al-
Daruqutni al-Baghdadi (w. 385 H).
(9) Kitab A/-Du’afa’ al-Kabir karya Abi Ja’far Muhammad bin ‘Amr bin Musa
bin Hammad al-‘Uqayli (w. 322 H).
6. Kode etik kritik hadis
Karena sunnah Nabi SAW termasuk salah satu sumber syariat Islam, maka
tidaklah mungkin bersandar kepada al-Sunnah kecuali sunnah atau hadis tersebut
benar-benar sahih. Para ulama kritikus hadis, tidak terkecuali pada masa klasik
(periode awal) jika ditanya tentang suatu hadis atau periwayatan hadis atau
ditanya periwayatan seorang perawi hadis, maka mereka secara otomatis akan
menjawab bahwa riwayat ini salah atau hadis ini bati/ atau hadis ini mungkar atau
hadis ini tidak terjaga atau periwayatan perawi ini dari gurunya yang disebut
lemah karena kondisinya sudah berubah (bercampur).?8
Dengan argumentasi di atas, maka periwayatan hadis tidak boleh secara
sembarangan, harus mengikuti aturan atau kaidah yang sudah ditetapkan oleh para
ulama hadis manakala melakukan kajian dan kritik periwayatan hadis. Ulama

hadis telah menetapkan syarat-syarat bagi kritikus periwayat, di antaranya:2°

B Amr ‘Abd al-Mun’im Salim, Manhaj al-Nagd ‘inda al-Muhaddithin (al-Riyad: Dar Ibn al-
Qayyim, 2004), 11.

2% ‘Abd Aziz bin Muhammad bin Ibrahim al-‘Abd al-Latif, Dawabit al-Jarh wa al-Ta’dil
(Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyah, 1991), 37.
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a. Syarat yang bersifat personal:
(1) Bersifat adil
(2) Wara’, sehingga dapat mencegahnya dari sifat fanatik dan hawa nafsu
(3) Pandai (cerdas) tidak bodoh agar tidak mempengaruhi kondisi perawi
(4) Hendaknya punya sifat bijaksana dengan sebab-sebab al-jarh dan ta’dil
agar kritiknya adil atau menilai adil kepada perawi yang berhak dikritik.
b. Syarat yang bersifat keilmuan:3°
(1) Menguasai ajaran Islam
(2) Menguasai bahasa Arab
(3) Memahami hadis dan ilmu hadis
(4) Mengetahui pribadi periwayat yang dikritiknya
(5) Mengetahui ‘urf'(adat istiadat) yang berlaku
(6) Mengetahui sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan periwayat
7. Teori-teori dalam kritik hadis
Istilah “teor1” dalam hubungannya dengan kritik hadis masih kurang tepat.
Penulis lebih cenderung memilih istilah “kaedah-kaedah™ dari pada menggunakan
istilah “teori-teori” dalam melakukan kritik hadis. Meskipun demikian, istilah itu
dipilih dalam rangka mempermudah pemahaman tentang adanya kaidah yang
dipakai oleh ulama ahli kritik hadis dalam melakukan kritik terhadap para

periwayat hadis.

30 Nur al-Din al-‘Itr, Manhaj al-Naqd i ‘Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 93-94.
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Para ulama kritikus hadis adakalanya sependapat dalam menilai pribadi
periwayat hadis tertentu dan adakalanya berbeda pendapat. Di samping itu,
adakalanya terjadi seorang kritikus hadis dalam menilai seorang periwayat punya

dua penilaian yang berbeda. Misalnya pada suatu saat dia menilai seorang
periwayat dengan ungkapan b 4 o, sedangkan pada saat yang lain dia
menilai seorang periwayat yang sama dengan menyatakan 23! Padahal
kedua lafad tersebut memiliki pengertian dan peringkat yang berbeda.

Berikut ini adalah sebagian dari kaidah atau teori yang telah dikemukakan
oleh para ulama al-jarh wa al-ta’dil yang bisa dipergunakan sebagai pedoman

dalam melakukan penelitian terhadap periwayat hadis:3?

a. SR e e

Artinya: al-ta’dil (pujian) didahulukan atas a/-jarh (celaan).

Maksudnya kaidah di atas adalah, bila seorang periwayat hadis dinilai
terpuji oleh seorang kritikus hadis dan dinilai tercela oleh kritikus hadis yang
lainnya, maka yang didahulukan dan dipilih adalah kritikan yang berisi pujian.

Argumentasinya adalah, karena sifat dasar periwayat hadis adalah terpuji,

sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang datang kemudian. Sehingga bila sifat

31 Shams al-Din Abi al-Khayr Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughith bi
Sharh Alfiyah al-Hadith Vol. 2 (Al-Riyad: Maktabah Dar al-Minhaj, 2005), 289.

32 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, t.th), 77.

33 ¢ Abd al-‘Aziz bin Muhammad bin Ibrahim al-‘Abd al-Latif, Dawabit al-Jarh wa al-Ta dil
(Madinah: al-Maktabah al-‘ Arabiyah al-Su’udiyah, 1412 H), 38.
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dasar berlawanan dengan sifat yang datang kemudian maka yang harus

dimenangkan adalah sifat dasarnya.

b. M aad Je 2is 2

Artinya: al-jarh (celaan) didahulukan atas a/-ta’dil (pujian).

Maksudnya kaidah di atas adalah, bila seorang periwayat hadis dinilai
tercela oleh seorang kritikus hadis dan dinilai terpuji oleh kritikus hadis yang
lainnya, maka yang didahulukan dan dipilih adalah kritikan yang berisi celaan.

Argumentasinya adalah, karena kritikus yang menyatakan celaan lebih
paham tehadap pribadi periwayat yang dicelanya itu. Selain itu, yang menjadi
dasar untuk memuji seorang periwayat adalah persangkaan baik dari pribadi
kritikus hadis dan persangkaan baik itu harus dikalahkan bila terbukti ada

ketercelaan yang dimiliki oleh periwayat yang bersangkutan.

c. sl e a5 5 Y el 1806 Jaalls £ o )

Artinya: Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji (a/-
ta’dil) dan yang mencela (al-jarh) maka yang harus dimenangkan
adalah kritikan yang memuji, kecuali apabila kritikan yang mencela
disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya.

Maksud kaidah di atas adalah, apabila seorang periwayat dipuji oleh

seorang kritikus tertentu dan dicela oleh kritikus lainnya, maka pada dasarnya

yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali bila kritikan yang

34 ¢ Abd al-‘Aziz bin Muhammad bin Ibrahim al-‘Abd al-Latif, Dawabit al-Jarh wa al-Ta’dil, 38.
35 Ibid., 44.
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mencela menyertai penjelasan atau bukti ketercelaan periwayat yang
bersangkutan.

Argumentasinya adalah, kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab
ketercelaan periwayat yang dinilainya lebih mengetahui terhadap pribadi
periwayat tersebut dari pada kritikus yang hanya mengemukakan pujian terhadap

periwayat yang sama.

d. soiil) 4205 s Yo alo £ 0TI

Artinya: Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan (al-jarh)
adalah orang yang tergolong lemah da’f (lemah), maka kritikannya
terhadap orang yang thigah (terpercaya) tidak diterima.
Maksud kaidah di atas adalah, apabila yang mengkritik adalah orang yang
tidak thigah (terpercaya), sedangkan yang dikritik adalah orang yang thigah, maka
kririkan orang yang tidak thigah tersebut haris ditolak. Argumentasinya adalah,

orang yang bersifat thigah dikenal lebih berhati-hati dan lebih cermat dari pada

orang yang tidak thigah.

Artinya: Al-jarh (celaan) tidak diterima, kecuali setelah ditetapkan
(diteliti secara cermat) dengan adanya kekhawatiran terjadinya
kesamaan tentang orang-orang yang dicelanya.

Maksud kaidah di atas adalah, apabila nama periwayat memiliki kesamaan

atau kemiripan dengan nama periwayat lain, kemudian salah seorang dari

36 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 79.
37 Ibid., 80.
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periwayat itu dikritik dengan celaan, maka kritikan itu tidak dapat diterima,
kecuali sudah dapat dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat
adanya kesamaan atau kemiripan nama tersebut.

Argumentasinya adalah, suatu kritikan harus jelas sasarannya, yaitu
mengkritik pribadi seseorang, oleh karena itu haruslah jelas orangnya dan

terhindar dari keragu-raguan.

°
-

f. 38, 523 Y E\jﬁji 3l3ls NG :59@\ }CJ:’L/‘

Artinya: Al-jarh (celaan) yang dikemukakan oleh orang yang
mengalami permusuhan dalam masalah keduniawian tidak perlu
diperhatikan.

Maksud kaidah di atas adalah, apabila kritikus yang mencela (al-jarh)
periwayat tertentu memiliki perasaan yang bermusuhan dalam masalah
keduniawian dengan pribadi periwayat yang dikritik dengan celaan itu, maka
kritikan tersebut harus ditolak.

Argumentasinya adalah, karena pertentangan pribadi dalam masalah dunia
dapat menyebabkan lahirnya penilaian yang tidak objektif atau tidak jujur.
Kritikus yang bermusuhan dalam masalah dunia dengan periwayat yang dikritik
dengan celaan dapat berlaku tidak jujur karena didorong oleh rasa kebencian.

Di samping kaidah-kaidah di atas, ada beberapa faktor yang

melatarbelakangi perbedaan paradigma ulama dalam menentukan kualitas hadis

antara lain sebagai berikut:

38 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 80.
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1. Problem penerapan tajrih dan ta’dil. ¥

Para ulama hadis berbeda pendapat tentang diterima pernyataan
penta’dilan atau tidaknya perawi yang dilakukan oleh seorang ahli dengan
mengetahui sebab-sebab cacat (jarh) dan sebab-sebab ta’dil (keadilan) tanpa
menerangkan sebab tercacatnya orang yang dicacat atau sebab keadilan perawi
yang dipandang adil yaitu:

a) Diterima tajrih (celaan) dan fa’dilhya (pujian) apabila diberikan oleh yang
sifat-sifatnya sebagai yang telah diterangkan itu meskipun tidak diterangkan
sebab-sebabnya. Pendapat ini dikemukakan oleh al-Khatib al-Baghdadi (w.
392 H), al- ‘Iraqi (w. 806 H), al-Qadhi Abu Bakr (w. 403 H) dan al-Bulqini
(w. 805 H).

b) Tidak diterima ¢ajrih dan fa’dil, kecuali jika diterangkan sebab-sebabnya.

c) Diterima tajri/mya walaupun tidak diterangkan sebab-sebabnya, tetapi tidak
diterima fa’dilhya, melainkan dengan menerangkan sebab-sebabnya.

Pendapat ini dikemukakan oleh Ibn Hajar (w. 852 H) dengan
menambahkan bahwa jika si majruf (orang yang dicacat) itu belum dipandang
kepercayaan oleh seorang imam. Jika telah ada seorang imam yang
mempercayainya, maka tidak lagi diterima kecacatannya tanpa menerangkan

sebab-sebab cacatnya dari siapapun datangnya, karena para ulama hadis tidak

39 Siti Mujibatun, Paradigma Ulama dalam Menentukan Kualitas Hadis, Jurnal AL-FIKR Volume
17 Nomor 1 Tahun 2013, 84-87.



97

memandang kepercayaan seorang perawi melainkan sesudah mereka meneliti

keadilannya

d) Diterima ta’di/ (keadilan) dengan tidak menyebut sebab, tidak diterima tajrih
(kecacatannya) kecuali dengan menyebut sebab-sebab cacat (jarA)nya.
Pendapat ini dikemukakan oleh al-Shafi’i, Ibn Salah dan al-Nawawi.

Hanya saja menurut al-Dhahabi (w. 748 H) bahwa tidak berkumpul dua
ulama hadis untuk menguatkan orang yang lemah (yang terkenal kelemahannya)
atau melemahkan orang yang terkenal kuatnya. Perbedaan kriteria tersebut
berdampak pada berbedanya tingkat kualitas dan penerimaan hadis.

2. Problem pertentangan (¢a arud) antara tajrih dan ta’dil*°

Para ulama hadis berbeda pendapat ketika terjadi pertentangan terhadap
para periwayat hadis, manakah yang didahulukan tajrih (celaan) atau ta’dil
(pujian). Menurut fugaha’ dan ulama usul figh, bahwa jarh (celaan) harus
didahululkan dari pada fa’di/ (pujian), baik bersamaan bilangan (jumlah) antara
yang menta’dikan atau dengan orang yang mentajrifiikan, walaupun tokoh yang
menjarfkan itu sedikit jumlahnya, karena dapat dilihat bahwa orang yang mencela
mengetahui apa yang tidak diketahui oleh penta’dil.

Beberapa alasan jumhur ulama dalam mendahulukan zajrih (celaan) atas
ta’dil (pujian) perawi selain dua masalah tersebut yaitu: Pertama, mujarrih

(pencela) menerangkan sebab-sebab celanya, kemudian mu’addil (orang yang

40 Siti Mujibatun, Paradigma Ulama dalam Menentukan Kualitas Hadis, Jurnal AL-FIKR Volume
17 Nomor 1 Tahun 2013, 84-87.
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menganggap adil) menerangkan bahwa perawi yang dicela tersebut telah bertaubat
dari kesalahannya. Kedua, muwjarrih (pencela) menerangkan sebab-sebab
pencelaannya, lalu penta’dil menolak dengan tegas sebab-sebab yang
dikemukakan oleh pencela.

Al-Qasimi (w. 1332 H) berpendapat bahwa diterima pendapat orang yang
lebih kuat hafalannya dan orang yang menta’dikan lebih banyak, sehingga jika
orang yang menta dikan lebih banyak dari yang menjarfikan, maka didahulukan
ta’dil. Dalam masalah ini, al-Taj al-Subki (w. 771 H) dalam tabagamya
mengatakan bahwa tidak bisa berpegang secara menutup mata terhadap kaidah
(AN e pdda Juaadll) jarh (celaan) didahulukan atas ta°dil (pujian).

Bahkan menurut al-Dhahabi (w. 748 H) bahwa pentajrihan (pencelaan)
yang dilakukan oleh tokoh-tokoh ilmu terhadap seorang tokoh harus diabaikan,
lebih-lebih karena didorong oleh permusuhan, fanatik madhhab atau dengki,
karena hampir yang terjadi pada setiap orang dipengaruhi oleh keadaan demikian
itu. Adapun menurut Ibn Sha’ban dari ulama Malikiyyah, tajrih diterima jika telah
nyata-nyata sesuatu itu diketahui oleh penzajrih.

Demikian pula sebaliknya fa’dil/ diterima jika telah nyata-nyata sesuatu itu
diketahui oleh penta’dil tanpa dibarengi rasa subyektifitas serta kepentingan atau
sentimen pribadi, sehingga yakin bahwa informasi yang diterima berkaitan dengan
keterangan perawi hadis dapat mendekati obyektif dan meyakinkan. Kompleksitas
pembahasan terhadap hadis sebagai sebuah ajaran doktrinal Islam, mendorong

para ahli hadis untuk terus berusaha menyusun sebuah teori dengan bermacam
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ragam pandangan serta perbedaannya, semata dilandasi kepentingan dalam rangka
menjaga kemurnian hadis dari orang- orang yang tidak bertanggungjawab.

Tipologi paradigma ulama dan dampaknya dalam menentukan kualitas
hadis di antaranya terdapat empat tipologi paradigma ulama hadis dalam
menyikapi kuat atau longgarnya kritik terhadap kesahihan hadis yaitu, 1) bersifat
tashaddud (ketat), 2) bersifat fa’annut (kasar berlebihan), 3) bersifat fawassut
(moderat), 4) bersifat tasahhul (longgar). Munculnya berbagai tipologi berkaitan
dengan kritik sanad dan matn hadis yang terdapat pada sistem atau kaidah jarh
dan ta’dilnya para perawi hadis oleh ahli hadis, dimana metode jarh dan ta’dil ini
digunakan sebagai tolok ukur (mi’yar) dari berbagai tipologi atau paradigma
ulama hadis dalam menentukan kesahifian sebuah hadis.

Berdasarkan kaidah jarh wa ta’dil yang terdapat di dalam ilmu rijal al-
hadith (tentang celaan dan pujian terhadap perawi hadis) inilah kriteria kesahihan
sanad dan matn hadis akan diuji. Berdasarkan tesis di atas, memunculkan tesis
baru bahwa penerapan teori atau kaidah: a/-jarh mugaddam ‘ala al-ta’dil (celaan
didahulukan daripada pujian) atau sebaliknya a/-ta’dil muqaddam ‘ala al-jarh
(pujian didahulukan daripada celaan), selama kedua sifat tersebut (keadilan dan
celaan) dapat dibuktikan dengan dukungan informasi atau hadis lain yang
menyatakan bahwa perawi dalam hadis tersebut adil atau tercela.

Atas dasar paradigma tersebut pada akhirnya martabat kitab hadis antara
yang satu dengan yang lain menjadi berbeda-beda, sehingga ketika sebuah kitab

hadis menurut mayoritas ulama telah disepakati sebagai hadis yang paling sahih
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misalnya kitab sahihayn (karya al-Bukhari dan Muslim) ternyata telah mendapat
gugatan dari para kritikus hadis antara lain al-Daruqutni (w. 385 H) telah
mengkritik sebanyak 200 sanad hadis yang tercantum dalam kitabsahihayn, dalam
kitabnya yang berjudul a/-Istidrakat wa al-Tatabbu’l.

Demikian juga Muhammad al-Ghazali (w. 1416 H) dari Mesir dan
Muhammad Abu Rayyah (w. 1391 H) telah melakukan kritik matn hadis sahih al-
Bukhari. Kemudian dari Indonesia misalnya Muhammadiyah melalui Majlis
Tarjihnya dan PERSIS lewat Dewan Hisbahnya terus melakukan kritik terhadap
hadis-hadis tertentu yang selama ini dianggap sahih oleh kelompok lain, tetapi
dianggap da’if'oleh kelompok pengkritik dengan model teori barunya yaitu sahih
fi al-sanad da’if fi al-matn. Demikian pula ulama hadis abad 20 dari Shiria yaitu
Muhammad Nagir al-Din al-Albani (w. 1420 H) mengkritik hadis dalam kitab
sunan empat dengan melahirkan karya berjudul Da’if Sunan Abi Dawud, Da’if
Sunan al-Tirmidhi, Da’if Sunan al-Nasa’i dan Da’if Sunan Ibn Majah.

Atas kritik hadis-hadis tersebut, ke depan, bisa jadi akan lahir pula kritik
atas kritik al-Albani terhadap hadis-hadis yang dianggap sahih oleh ulama abad
awal tetapi oleh kritikus hadis yang datang belakangan akan menganggap hadis
tersebut tidak sahih, sehingga hadis akan selalu mengundang perdebatan baik oleh
kalangan penentang hadis bahkan oleh pendukung hadis sekalipun.

8. Redaksi kritik hadis
Para ulama kritikus hadis berbeda-beda dalam mengemukakan redaksi

kritik (al-jarh) hadis, hal tersebut disebabkan oleh persoalan pribadi atau personal
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periwayat atau berhubungan dengan kadar intelektual periwayat. Kritikus
periwayat diharapkan tidak hanya mengemukakan sifat-sifat yang negatif dan
tercela saja (al-jarh) yang dimiliki periwayat hadis, akan tetapi juga harus
mengemukakan sifat-sifat positif dan utama (a/-¢fa’dil). Hal ini dimaksudkan agar
terjadi keseimbangan dalam penilaian periwayat, yang pada akhirnya penilaiannya
dapat dijadikan pertimbangan apakah riwayatnya diterima (magbul) atau ditolak
(mardud).

Sebagian ulama kritikus hadis mengemukakan redaksi kritik periwayat
dengan nada lunak (halus) dan sebagian lagi dengan nada keras. Beberapa redaksi
kritikus hadis baik yang bernada lunak (halus) mapun bernada keras akan penulis
sebutkan di bawah ini:*

a. Al-Sakhawi (w. 902 H) berkata: “kami meriwayatkan dari al-Muzanni, dia

berkata: suatu hari saya perdengarkan ucapan saya didepan al-Shafi’i, (>4
"3 maka al-Shafi’i berkata: wahai Ibrahim ubahlah lafadmu, baguskanlah.
Jangan katakan<2)3S, akan tetapi ucapkans s (s 443 (hadisnya tidak apa-

apa)”. Ungkapan redaksi ini masuk kategori lunak (halus).

b. ‘Abd Allah bin Ahmad (w. 290 H) berkata: “aku bertanya kepada ayahku
tentang Yunus bin Abi Ishag, lantas ayahku menjawab 135 5 13S (demikian dan

demikian)”. Al-Dhahabi berkata:” ini adalah ibarat yang sering diungkapkan

41 ¢<Abd Aziz bin Muhammad bin Ibrahim al-‘Abd al-Latif, Dawabit al-Jarh, 147-153.
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oleh ayahnya (Ahmad) kepada ‘Abd Allah, dan ini merupakan sindiran kepada

seserang perawi yang lembek () atau lemah”.

Redaksi Cuasll Sia Redaksi ini berbeda-beda maksudnya, tergantung yang

mengucapkannya:

)]

2)

3)

Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibn Hajar (w. 852 H) bahwa redaksi ini
dipakai oleh Ahmad terhadap orang yang asing dalam hubungannya

dengan hadis, setelah diteliti kondisi perawinya.
Al-Bukhari (w. 256 H) menerangkan bahwa istilah (lafad) <uwasll Sia
dengan arti “tidak halal meriwayatkan darinya”.

Ibn Dagiq al-‘Id (w. 702 H) berkata: “kalimat <wasll Sia tersebut

diarahkan kepada perawi yang berhak ditinggalkan hadisnya”.

. Istilah-istilah oleh Ibn Ma’in (w. 233 H):

1)

2)

3)

Ibn Ma’in berkata: “jika aku katakan <2+ % maka maksudnya dia itu
tidak thigah (tidak dipercaya), jangan ditulis hadisnya”.

Apabila berkata:4hds 3 maksudnya perawinya tergolong lemah tapi
hadisnya ditulis.

Apabila berkata: ¢ (= maka maksudnya adalah hadis-hadisnya

perawi sedikit, terkadang maksudnya adalah kritik bernada keras.

Istilah-istilah oleh al-Bukhari (w. 256 H):

1)

Al-Dhahabi (w. 748 H) berkata: “al-Bukhari terkadang menggunakan

istilah s 581t o “ maksudnya adalah dia itu (perawi) da 7£”.
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2) Istilah Cwaall Sia maksudnya tidak halal meriwayatkan hadis darinya.
3) Al-Dhahabi berkata: “jika ucapan al-Bukhari4ic | siSw maka nampak di

situ ada pertentangan antara jarh (celaan) dan ta’dil (pujian), kemudian

kita akan tahu bahwa maksudnya setelah mengadakan penelitian adalah
tinggalkan (oS )",

4) Jika ucapan al-Bukhari_ 3 4@ maka kata al-Dhahabi maksudnya perawi
tersebut pada umumnya dinilai tertuduh (a¢) atau tidak dipercaya ( L
48Y) menurutnya sama derajatnya yaitu da7’f*.

f. Istilah-istilah oleh Abi Hatim (w. 276 H):

1) Ucapannya 42 zisa ¥ (24 | Ketika putranya ‘Abd al-Rahman bertanya
kepada ayahnya (Abi Hatim) tentang istilah itu maka jawabnya: “mereka
(perawi) itu tidak hafal, mereka berbicara dengan sesuatu (hadis) yang

tidak dihafal maka terjadilah kesalahan”. Menurut Ibn Taymiyah istilah ini

tidak digunakan oleh jumhur ahli ilmu.
2) Ucapanya 443 5 a]-Dhahabi berkata: “maksudnya adalahdssy & (il
dia (perawi) tidak bisa dijadikan hujjah *.
g. Istilah-istilah oleh al-Daruqutni (w. 385 H):
1) Ucapannya 0 O™ maksudnya adalah tidak sampai terjatuh ke dalam
Cuaall &g e akan tetapi perawi itu dikritik dengan sesuatu yang tidak

sampai terjatuh dari keadilan.
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2) Ucapannya 42 =y (M, Maksudnya adalah perawi tersebut masuk dalam

kategori da’7f namun baik untuk pelajaran.

Terlepas dari persoalan redaksi kritik yang dianggap keras atau lunak,
yang pasti bahwa untuk menjaga syari’at agama yang bersumber dari al-sunnah
atau al-hadith maka sangat penting sekali mengetahui hadis yang diterima dan
ditolak. Di sinilah pentingnya menilai periwayat hadis sehingga terhindar dari
kesalahan menukil periwayatan atau hadis yang bermasalah.

Al-Nawawi (w. 676 H) berkata: “’ketahuilah bahwasanya kritik (a/-jarh)
kepada periwayat (hadis) itu hukumnya boleh, bahkan wajib berdasarkan
kesepakatan (ulama hadis) karena adanya motif yang mendorong, yaitu untuk
menjaga syariat yang mulia ini. Kritik dalam hal ini tidak termasuk ghibah yang
diharamkan akan tetapi termasuk nasehat untuk Allah dan Rasul-Nya serta kaum
muslimin. Para ahli ilmu yang utama senantiasa melakukan hal tersebut demikian
juga para ahli wara’ juga melakukan hal yang sama”.*?
B. Hadis Mawdu’

1. Definisi hadis mawdu’

Secara etimologi (bahasa), kata mawdu’ adalah isim maf’ul dari kata
- aaa9- yang mempunyai beberapa arti, di antaranya “menggugurkan”,
“meninggalkan” dan “membuat-buat” atau “mengada-ada”.** Ibn Manzur (w. 711

H) menegaskan kata mawdu’ secara bahasa adalah bentuk isim maf’ul dari kata

42 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdith fi Funun Mustalah al-Hadith (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2004), 307.

4 Muhammad Ibn Ismail al-Amir al-San’ani, 7Tawdih al-Atkar Sharh Tanqih al-AnzarVol. 3. (Al-
Riyad: Maktabah al-Rushd, 2011), 5-6.
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=5 yang berarti “meletakkan”, “merendahkan”, “membuat-buat” dan

“menempelkan”.4*

Jadi secara bahasa, hadis mawdu’ adalah hadis yang diada-adakan atau
dibuat-buat.*> Menurut terminologi, hadis mawdu’ terdapat beberapa pengertian,

di antaranya menurut al-Nawawi (w. 676 H) definisi hadis mawdu’adalah:

o o

B a ol & EG, B2 () ’/"}.@J\ sl 54

46|92

-

qyl L.SMZ..;

{

Artinya: “Dia (hadis mawdu’) adalah hadis yang direkayasa, dibuat-buat,
dan hadis da7fyang paling buruk. Meriwayatkannya adalah haram ketika
mengetahui kepalsuannya untuk keperluan apapun kecuali disertai dengan
penjelasan”.

Sedangkan menurut sebagian ‘ulama hadis, pengertian hadits mawdu’
adalah:

‘j.wbt:f) s vl,ch\.fl/p %) 71..94»\ J”’d\ uw‘ ,Ma.d I ’51,.>‘.q.5:°"‘\ [
VSRRVt
Artinya: “Hadis yang dicipta serta dibuat oleh seseorang (pendusta), yang
ciptaan itu dinisbatkan kepada Rasulullah SAW. secara palsu dan dusta,
baik hal itu sengaja maupun tidak”
Berdasarkan beberapa pengertian hadis mawdu’ menurut para ’ulama

yang telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hadits mawdu’

adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulullah dibuat-buat secara dusta, baik

4 Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukrim Ibn Manzur al-Afriqi al-Misri, Lisan al-
‘ArabVol. 8. (Al-Riyad: Maktabah al-Rushd, 1995), 396.

4 Shams al-Din Abi al-Khayr Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughith bi
Sharh Alfyah al-Hadith Vol. 2. (Saudi: Maktabah Dar al-Minhaj, 1426 H), 98.

4 Muhy al-Din bin Sharaf al-Nawawi, Al-Taqrib wa al-Taysir Lima’ritah Sunan al-Bashir al-
Nadhir (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1985), 46.

47 Abu ‘Amr ‘Uthman bin ‘Abd al-Rahman bin al-Salah, ‘Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1986), 89.
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itu disengaja maupun tidak disengaja, padahal Nabi SAW tidak mengatakan, tidak
melakukan dan tidak menetapkannya.
2. Sejarah munculnya hadis mawdu’

Belum ada data sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan secara valid
bahwa pada zaman Nabi telah terjadi pemalsuan hadis karena tidak seluruh hadis
tertulis pada masa itu. Hal itu sangat logis karena Nabi pernah melarang para
sahabat untuk menulis hadis, sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Abi Sa’id

al-Khudri, Nabi bersabda :

wiaidl OB 2 e L g e Y

Artinya: “Janganlah menulis (hadis) dariku, barangsiapa yang menulis
(hadis) dariku selain al-Qur’an maka hendaklah dihapus”.

Hal ini terjadi pada saat wahyu masih turun. Sedangkan pada kesempatan

yang lain Nabi juga menyuruh (menganjurkan) para sahabat untuk menulis hadis.

Sebagaimana hadis yan diriwayatkan oleh sahabat‘ Abd Allah bin ‘Amr bin al-‘As

ketika fath al-makkah, Rasulullah SAW bersabda:

P %z o
Vol 1Y gy

Artinya: “Tulislah (hadis) untuk Abi Shah”.
Kebijakan Nabi SAW tersebut telah menimbulkan terjadinya perbedaan

pendapat dikalangan para ulama, bahkan dikalangan para sahabat Nabi, tentang

% Abi Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim (Al-
Riyad: Dar al-Hadarah, 2015), 949.
 Ibid., 417.
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boleh atau tidak bolehnya penulisan hadis.®® Dalam sejarah terbukti bahwa pada
zaman Nabi SAW. telah terjadi penulisan hadis, misalnya berupa surat-surat Nabi
SAW. tentang ajakan memeluk Islam kepada sejumlah pejabat dan kepala negara
yang belum memeluk agama Islam.

Beberapa sahabat Nabi yang telah menulis hadis Nabi SAW. di antaranya
‘Abd bin ‘Amr bin al-‘As (w. 65 H/685 M), ‘Abd Allah bin ‘Abbas (w. 68 H/687
M), “Ali bin Abi Talib (w. 40 H/661 M), Samurah bin Jundub (w. 60 H/680 M),
Jabir bin ‘Abd Allah (w. 78 H/697 M) dan ‘Abd Allah bin Abi Aufa’ (w. 86
H/716 M).>!

Para ulama berbeda pendapat tentang kapan mulai terjadinya pemalsuan
hadis, apakah telah terjadi pada masa Nabi masih hidup, atau sesudah masa
beliau. Sebagian para ahli berpendapat bahwa pemalsuan hadis sudah terjadi sejak
masa Rasulullah SAW masih hidup. Pendapat ini, di antaranya, dikemukakan oleh
Ahmad Amin (w. 1373 H/1954 M). Argumen yang dikemukan oleh Ahmad Amin

adalah hadis Nabi Rasulullah SAW :

e sdada T5dls e ele O3S e sl e LIS ale 0is )
2,0
Artinya: “Sesungguhnya berdusta kepadaku tidaklah sama seperti berdusta

kepada orang lain, barangsiapa berdusta dengan sengaja kepadaku, maka
hendaklah orang itu bersiap-siap menepati tempat duduknya di neraka”.

0 Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm Li al-Malayin, 2009), 127-
128.

51 Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Indianapolis,
Indiana: Islamic Teaching Centre, 1977), 26-27.

52 Abi Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim, 11.
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Hadis tersebut, menurut Ahmad Amin, memberikan gambaran bahwa
kemungkinan besar telah terjadi pemalsuan hadis pada zaman Nabi SAW.>3 Akan
tetapi, Ahmad Amin tidak memberikan bukti-bukti contoh hadis palsu yang ada
pada masa Nabi SAW, untuk mendukung dugaannya tentang telah terjadinya
pemalsuan hadis ketika itu. Sekalipun hadis yang dikemukakannya sebagai
argumennya tersebut adalah merupakan hadis mutawatir, namun karena sandaran
pendapatnya hanya kepada pemahaman (yang tersirat) pada hadis tersebut, hal itu
tidaklah kuat untuk dijadikan dalil bahwa pada zaman Nabi telah terjadi
pemalsuan hadis.

Salah al-Din al-Idlabi berpendapat bahwa pemalsuan hadis yang sifatnya
berhubungan dengan masalah keduniawian telah terjadi pada zaman Nabi dan hal
itu dilakukan oleh orang munafiq. Sedangkan pemalsuan hadis yang berhubungan
masalah agama (amr al-dini) belum pernah terjadi pada masa Nabi SAW.>*

Al-Idlabi menjadikan hadis yang diriwayatkan oleh al-Tahawi (w. 321
H/933 M) dan al-Tabrani (w. 360 H/971 M) sebagai argumen untuk mendukung
pendapatnya. Kedua riwayat tersebut menyatakan bahwa pada masa Nabi SAW.
ada seseorang yang telah membuat berita bohong dengan mengatas namakan Nabi
SAW. Orang tersebut mengaku telah diberi kuasa oleh Nabi SAW untuk
menyelesaikan suatu masalah pada kelompok masyarakat tertentu di sekitar

Madinah. Orang tersebut telah melamar seorang gadis dari masyarakat itu, namun

3 Ahmad Amin, Duha al-Islam Vol. 2. (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, t.th.), 210-211.
54 Salah al-Din bin Ahmad al-Idlabi, Manhaj Nagd al-Matn ‘inda ‘Ulama al-Hadith al-Nabawi
‘(Beirut: Dar al-Ifaq al-Jadidah, t.th.), 40-41.
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lamaran tersebut tenyata ditolak. Karena merasa curiga, masyarakat tersebut
mengutus seseorang kepada Nabi SAW. untuk mendapat konfirmasi tentang
kebenaran utusan yang datang kepada mereka.

Orang yang mengatas namakan Nabi SAW. tersebut ternyata bukanlah
utusan Nabi, dan karenannya Nabi SAW memerintahkan sahabat beliau untuk
membunuh orang yang telah berbohong tersebut, dan apabila ternyata yang
bersangkutan telah meninggal dunia, maka Nabi SAW memerintahkan agar jasad
orang tersebut di bakar.®> Hadis yang dipergunakan sebagai dalil oleh al-Idlabi,
berdasarkan penelitian para ahli hadis ternyata sanadnya lemah dan oleh
karenannya tidak bisa dijadikan dalil.

Kebanyakan ulama hadis berpendapat, bahwa pemalsuan hadis baru terjadi
untuk pertama kalinya adalah setelah tahun 40 H.>® Pada masa kekhalifahan Ali
Ibn Abi Talib, yaitu setelah terjadinnya perpecahan politik antara kelompok ‘Ali
di satu pihak dan Mu’awiyah dengan pendukungnnya di pihak lain, serta
kelompok ke tiga yaitu kelompok Khawarij yang pada awalnya adalah pengikut
‘Ali, namun ketika ‘Ali menerima tahkim, mereka keluar dari kelompok tersebut,
bahkan berbalik menentang, kelompok ‘Ali, di samping juga menentang
Mu’awiyah.>” Masing-masing kelompok berusaha untuk mendukung kelompok

mereka dengan berbagai argumen yang dicari mereka dari al-Qur’an dan hadis,

55 Salah al-Din bin Ahmad al-Idlabi, Manhaj Naqd al-Matn, 41.

% Menurut al-Siba’i, tahun tersebut adalah masa pemisah antara kesucian (kemurnian) dan
keterpeliharaan hadis dari kebohongan dan pemalsuan, dan antara penambahan dan kegunaan
hadis untuHk kepentingan politik dan kepentingan-kepentingan lainnya. Lihat Mustafa al-Siba’i
dalam A/-Sunnah wa Makanatuha 17 al-Tashri’ al-Islami (Beirut: Maktab al-Islami, 1976), 77.

57 Subhi al-Salih dalam ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh, 266.
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dan ketika mereka tidak mendapatkannya, maka merekapun membuat hadis-hadis
palsu.>®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa belum terdapat bukti yang
kuat tentang telah terjadinya pemalsuan hadis pada masa Nabi SAW, demikian
juga pada masa-masa sahabat sebelum pemerintahan ‘Ali Ibn Abi Talib. Hal
demikian adalah karena begitu kerasnya peringatan yang disampaikan Nabi
SAW terhadap mereka yang mencoba-coba untuk melakukan dusta atas nama
beliau.

Di sisi lain, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menceritakan bahwa munculnya
hadis mawdu’ bermula pada peristiwa terbunuhnya ‘Uthman bin Affan yang
berdampak pada instabilitas politik antara kedua golongan, yakni ‘Ali bin Abi
Talib yang didukung penuh oleh masyarakat Hijaz dan Iraq serta Mu’awiyah yang
didukung oleh masyarakat Mesir dan Sham.>® Ketegangan antara keduanya
termanifestasi dalam perang siffin yang berujung pada peristiwa arbitase
(tahkim). Kesepakatan dilaksanakannya fahkim sendiri telah menibulkan
pertentangan dalam bidang teologi serta menimbulkan perpecahan kelompok-
kelompok Islam, sehingga pada akhirnya muncul golongan Khawarij, Shi’ah (pro-
‘Ali) dan Pro-Mu’awiyah.

Data sejarah sudah membuktikan bahwa pemalsuan hadis tidak hanya

dilakukan oleh orang-orang Islam, melainkan juga dilakukan oleh orang-orang

%8 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib dalam ‘Usal al-Hadith *Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-
Fikr, 1971), 415-416.

5 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, A/-Sunnah Qabla al-Tadwin (al-Qahirah: Maktabah Wahbah,
1988), 20.
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non-Islam. Banyak sebab-sebab yang dapat memunculkan hadis mawdu’, di
antaranya adalah:
a. Sebab politik

Yaitu munculnya setelah ‘Uthman Ibn ‘Affan wafat, timbullah perpecahan
dikalangan ummat Islam. Perpecahan tersebut berlanjut dengan lahirnya
kelompok-kelompok pendukung masing-masing pihak, seperti kelompok
pendukung ‘Ali bin Abi Talib, pendukung Mu’awiyah Ibn Abi Sofyan, dan
kelompok Khawarij, yang muncul setelah terjadinya perang siffin, yaitu antara
kelompok ‘Ali dan kelompok Mu’awiyah.

Perpecahan yang berkaitan politik ini mendorong masing-masing
kelompok berusaha untuk memenangkan kelompoknya dan menjatuhkan
kelompok lawan. Dalam upaya mendukung kelompok mereka masing-masing
serta menarik perhatian ummat agar berpihak kepada mereka, maka mereka dalam
melakukan kampanye politik, mencari argumen-argumen dari al-Qur’an dan
hadis. Akan tetapi, jika mereka tidak menemukan argumen yang mereka butuhkan
di dalam kedua sumber tersebut, maka mereka mulai menciptakan hadis-hadis
palsu yang kemudian disandarkan kepada Nabi SAW. Perpecahan politik ini
merupakan sebab utama (penyebab langsung) terjadinya pemalsuan hadis.®® Dari

tiga kelompok di atas, maka kelompok Shi’ahlah yang pertama melakukan

60 Mustafa al-Siba’i, A/-Sunnah wa Makanatuha, 79.
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pemalsuan hadis.®® Di antara hadis-hadis yang dibuat oleh kelompok Shi’ah

adalah:
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Artinya: “Hai ‘Ali, sesungguhnya Allah telah mengampuni engkau,

keturunan engkau, kedua orang tua engkau, para pengikut engkau, dan

orang-orang yang mencintai pengikut engkau”.

Sebaliknya, kelompok yang mendukung Mu’awiyah, sebagai lawan dari
kelompok ‘Ali, dalam rangka memberikan dukungan dan untuk kepentingan

politik Mu’awiyah, juga menciptakan hadis-hadis palsu yang mereka sandarkan

kepada Nabi SAW.di antaranya pernyataannya sebagai berikut:

.
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Artinya: “Orang yang terpercaya itu ada tiga, yaitu saya (Rasul), Jibril, dan
Mu’awiyah”.

b. Usaha dari musuh Islam (kaum zindiq)

Kaum Zindiq adalah kelompok yang membenci Islam, baik sebagai agama
maupun  sebagai  kedaulatan atau  pemerintahan.®* Menyadari  akan
ketidakmampuan mereka dalam berkonfrontasi dengan umat Islam melalui
tindakan merusak agama dan menyesatkan umat dengan cara membuat hadis-

hadis palsu dalam bidang akidah, ibadah, hukum, dan sebagainya. Di antara

61 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ‘Usul al-Hadith, 418.

62 Tbid., 419. Lihat juga dalam Muhammad bin ‘Ali al-Shawkani, A/-Fawaid al-Majmu’ah 17 al-
Ahadith al-Mawdu’ah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), 384.

% Tbid., 420.

64 Mustafa al-Siba’i, A/-Sunnah wa Makanatuha, 0.
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mereka adalah Muhammad Ibn Sa’id al-Shami yang mati disalib karena terbukti
sebagai zindig. Dia meriwayatkan hadis, yang menurutnya berasal dari ‘Anas dari

Nabi SAW.yang mengatakan:

-
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Artinya: “Saya adalah penutup para Nabi, tidak ada Nabi lagi sesudahku
kecuali apabila dikehendaki Allah”.

Dijelaskan oleh al-Hakim (w. 405 H) bahwa dia membuat pengecualian ini
adalah untuk mengajak manusia mengakui kenabiannya.®® Tokoh pemalsu hadis
lain yang berasal dari kelompok Zindig adalah ‘Abd al-Karim Ibn Abu al-‘Awja’.
Dia mengakui sendiri perbuatannya memalsukan hadis sebanyak 4.000 hadis yang
berhubungan dengan penghalalan yang haram dan pengharaman yang halal.
Pengakuan tersebut diikrarkannya di hadapan Muhammad Ibn Sulayman, wali
kota Basrah, ketika Ibn Abu al-Awja’ sudah berada di tiang gantung untuk
dibunuh. Menurut Hammad Ibn Zayd, bahwa hadis yang dipalsukan oleh kaum
Zindig berjumlah sekitar 12.000 hadis. Dalam riwayat lain disebutkan berjumlah
14.000 Hadis.®’

c. Sikap fanatik buta terhadap bangsa, suku, bahasa, negeri atau pemimpin.

Mereka yang fanatik terhadap bahasa Persia, membuat hadis yang
mendukung keutamaan bahasa Persia, dan sebaliknya, bagi mereka yang fanatik

terhadap bahasa Arab akan membuat hadis yang menunjukkan keutamaan bahasa

8 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, 7adrib al-Rawi, 187.
® Ibid.
7 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, A/-Sunnah Qabla al-Tadwin, 208.
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Arab dan mengutuk bahasa Persia. Salah satu contohnya di antaranya adalah para
pendukung bahasa Persia menciptakan hadis yang menyatakan kemulian bahasa

Persia:

PR
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Artinya: “Sesungguhnya pembicaraan orang-orang di sekitar ‘arash adalah
dengan bahasa Persia”.

Sementara dari pihak lawannya juga membuat hadis palsu yang sifatnya

menantang dan menjatuhkan kelompok tadi di antaranya sebagai berikut:

22

Artinya: “Perkataan yang paling dibenci oleh Allah adalah bahasa Persia”.
Demikian juga kefanatikan terhadap seorang imam akan mendorong
mereka untuk memalsukan hadis yang menyanjung imam tersebut dan

menjelekkan imam yang lain, seperti:
2
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“Ada di kalangan ummatku seorang laki-laki yang bernama Muhammad
ibn Idris, dia lebih merusak terhadap ummatku dari pada iblis. Dan ada
lagi dari kalangan ummatku seorang laki-laki bernama Abu Hanifah. Dia
adalah pelita bagi umatku”.

8 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ‘Usul al-Hadith, 422-423.
% Ibid.
70 Mustafa al-Siba’i, A/-Sunnah wa Makanatuha, 84.
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d. Pembuat cerita atau kisah-kisah.

Para pembuat cerita dan ahli kisah melakukan pamalsuan hadis dalam
rangka menarik simpati orang banyak, atau agar para pendengar kisahnya kagum
terhadap kisah yang mereka sampaikan, ataupun juga dalam rangka untuk
mendapatkan imbalan rizki. Umumnya hadis-hadis yang mereka ciptakan
cenderung bersifat berlebihan atau tidak masuk akal. Di antara contohnya adalah
mengenai balasan yang akan diterima seseoarang yang mengucapakan kalimat ““/a

ilaha illa Allal”’, sebagaimana dinyatakan:
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Artinya: “Siapa yang mengucapkan “/ailaha illa Allah”, Allah akan

menciptakan seekor burung yang mempunyai tujuh puluh ribu lidah, dan

masing-masing lidah menguasai tujuh puluh ribu bahasa yang akan
memintakan ampunan baginya”.
e. Perbedaan pendapat dalam masalah figh atau ilmu kalam.

Perbuatan ini umumnya muncul dari para pengikut suatu madhhab, baik
dalam bidang ilmu figh atau ilmu kalam. Mereka menciptakan hadis-hadis palsu
dalam rangka mendukung atau menguatkan pendapat, hasil ijtthad dan pendirian
para imam mereka. Di antaranya adalah hadis-hadis buatan yang mendukung
pendirian madhhab tentang cara pelaksanaan ibadah shalat, seperti mengangkat
tangan ketika ruku’, menyaringkan bacaan “basmalah” ketika membaca surah al-

Fatihah dalam bidang figh, atau mengenai sifat makhluk bagi al-Qur’an dalam

bidang ilmu kalam dan lain sebagainya. Misalnya hadis:

"1 Hasby al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 375.
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Artinya: “Berkumur-kumur dan menghirup air ke hidung masing-masing
tiga kali, adalah wajib bagi orang yang berjunub”.
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Artinya: “Jibril telah mengaminiku (ketika shalat) di Ka’bah, maka dia
menjaharkan (membaca dengan keras), Bismi Allah al-Rahman al-
Rahim”.
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Artinya: “Siapa yang mengatakan al-Qur’an adalah makhluk, maka dia
telah menjadi kufur”.
f. Semangat yang berlebihan dalam beribadah tanpa didasari ilmu pengetahuan.
Di kalangan orang-orang Zuhud atau para ahli ibadah ada yang
beranggapan bahwa membuat hadis-hadis yang bersifat mendorong agar giat
beribadah (zarghib), atau yang bersifat mengancam agar tidak melakukan tindakan
yang tidak benar (farhib), dalam rangka bertagarrub kepada Allah, adalah
diperbolehkan. Mereka ini, apabila diperingatkan akan ancaman Rasulullah SAW

bahwa tindakan berdusta atas nama Rasul akan menyebabkan pelakunya masuk

72 Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali Ibn al-Jawzi, A/-Mawdu’at min al-Ahadith al-Martfu’at
Vol. 2. (Al-Qahirah: Matba’ah al-Majd, 1968), 360.

3 Badr al-Din al-‘Aini, Nukhb al-Atkar fi Tankih Mabani al-Akhbar Vol. 3. (Beirut: Dar al-
Nawadir, 2008), 560.

74 Mustafa al-Siba’i, A/-Sunnah wa Makanatuha, 6.
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neraka, maka mereka akan menjawab bahwa mereka berdusta bukan untuk
keburukan, melainkan untuk kebaikan.”®

Atas dasar motivasi di atas, mereka banyak membuat hadis-hadis
mawdu’, terutama yang berhubungan dengan keutamaan bacaan surat-surat yang
terdapat di dalam al-Qur’an. Abu ‘Ishmah Nuh Ibn Abi Maryam, salah seorang
pemalsu hadis dari kelompok ini, mengaku bahwa dia telah memalsukan hadis
dengan alasan untuk menarik minat ummat kembali kepada al-Qur’an, karena dia
melihat telah banyak orang yang berpaling dari al-Qur’an, tetapi sebaliknya,
mereka sibuk dengan figh Abu Hanifah dan maghazi Tbn Ishaq. Salah satu contoh

hadis mawdu’semacam ini adalah:
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Artinya: “Siapa yang membaca surah yasin pada malam hari, maka pada
pagi harinya dia telah diampuni dari segala dosanya dan barangsiapa siapa
yang membaca surah al-Dukhan pada malam hari, maka pada subuhnya
dia telah diampuni dari dosa-dosanya”.
g. Mendekatkan diri kepada para penguasa.
Di antara pemalsu hadis tersebut, ada yang sengaja membuat hadis untuk
mendapatkan simpati atau penghargaan dari pada khalifah atau pejabat
pemerintahan yang sedang berkuasa ketika itu. Umpamanya, adalah Ghayath Ibn

Ibrahim, yang ketika memasuki istana khalifah al-Mahdi, dilihatnya al-Mahdi

sedang melaga burung merpati, maka Ghayath berkata, Nabi bersabda:

75 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, 7adrib al-Rawi, 185.
76 Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Al Ibn al-Jawzi, A/-Mawdu’at, Vol. 1.,247.
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Artinya: “Tidak ada perlombaan kecuali dalam memanah, balapan unta
dan pacuan kuda. Maka kemudian Ghayath menambahkan” (atau burung
merpati)”.

Dalam hal ini, Ghayath telah menambahkan kata “janah” terhadap hadis
yang datang dari Nabi SAW tersebut. Menyadari akan perbuatan Ghayath
tersebut, al-Mahdi akhirnya memerintahkan untuk menyembelih merpati tersebut,
setelah terlebih dahulu memberi Ghayath hadiah sejumlah 10.000 dirham.”®

Dari uraian di atas, terlihat bahwa ada di antara para pemalsu hadis
tersebut yang dengan sengaja menciptakan hadis palsu dengan keyakinan bahwa
tindakannya itu diperbolehkan, bahkan ada pula yang tidak tahu tentang status
perbuatannya itu. Ada di antara mereka yang mempunyai tujuan negatif dan ada
yang memandang tujuannya tersebut sebagai positif. Akan tetapi, apa pun alasan
dan motif mereka, perbuatan memalsuka hadis tersebut adalah tercela dan tidak
dapat diterima, karena bertengtangan dengan sabda Rasul SAW yang mencela
perbuatan bohong atas nama beliau.

Sedangkan menurut ‘Umar bin Hasan ‘Uthman Falatah, sebab-sebab
munculnya hadis mawdu’ di antaranya adalah: Pertama, perbuatan orang-orang

zindiq dan jilhad dalam dalam agama. Kedua, mendukung (memperjuangkan)

kepada madhhab-madhhab dan hawa (nafsu). Ketiga, bersemangat mengajak

77 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ‘Usul al-Hadith, 427.
8 Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha, 7.
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kepada kebaikan dengan anjuran dan larangan namun bodoh dan kurang kapasitas
(ilmu). Keempat, motif (tujuan) duniawi (materi).”®
Adapun tokoh-tokoh populer yang membuat hadis mawdu’adalah:

a. Aban Ibn Ja’far al-Najirami, ia telah membuat 300 hadis palsu yang
disandarkan pada Abu Hanifah.®°

b. Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya al-Aslami, ia membuat beberapa
hadis yang disandarkan ke Malik.®!

c. Jabir Ibn Yazid al-Ju’fi.%?

d. Muhammad Ibn Shuja’ Abu ‘Abd Allah al-Thalji, ia membuat hadis tasbih
dan disandarkan kepada ahli hadis.*?

e. Nuh Ibn Maryam, ia mengaku membuat hadis fadail al-Qur’an dengan tujuan
untuk memalingkan umat dari figh Abu Hanifah dan Maghazi Ibn Ishaq
untuk mempelajari al-Qur’an.?*

f. Al-Harith Ibn ‘Abd Allah al-A’war.%

g. Mugqatil Ibn Sulayman.8¢

h. Muhammad Ibn Sa’id al-Maglub.?

7% ‘Umar bin Hasan Uthman Falatah, a/-Wad’u i al-Hadith Vol. 1. (Damaskus: Maktabah al-
Ghazali, 1981), 220-269.

80 Abi al-Fadl ‘Abd al-Rahim bin al-Husayn al-‘Iraqi, Dhayl Mizan al-I’tidal (Makkah: Thya’ al-
Turath al-Islami, 1406 H), 49-50.

81 Abi Ahmad ‘Abd Allah bin ‘Adi al-Jarjani, A/-Kamil 17 al-Du’ata’ Vol.l1. (Beirut: Dar al-Fikr,
1984), 219-226.

82 Abi Ahmad ‘Abd Allah bin ‘Adi al-Jarjani, A/-Kamil f7 al-Du’ata’ Vol. 2., 537-543.

8 Abi Ahmad ‘Abd Allah bin ‘Adi al-Jarjani, A/-Kamil f7 al-Du’ata’ Vol. 6.,2292-2293.

84 Abi Ja’far Muhammad bin ‘Amr bin Musa al-‘Uqayli, A/-Du’afa’ Vol. 4. (Beirut: Dar al-Ta’sil,
2014), 122-123.

85 Abi Ja’far Muhammad bin ‘Amr bin Musa al-‘Uqayli, A/-Du’afa’Vol. 1., 409.

86 Abi Ja’far Muhammad bin ‘Amr bin Musa al-‘Uqayli, A/-Du’afa’Vol. 4., 58.

87 Abi Ja’far Muhammad bin ‘Amr bin Musa al-‘Uqayli, A/-Du’afa’Vol. 3., 474-476.
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Muhammad bin ‘Umar bin Wagqid al-Wagqidiyy.?

Untuk memelihara dan menjaga kesucian hadis, para ulama juga

menyusun kitab-kitab yang berisi hadis mawdu’. Berikut ini kitab-kitab kumpulan

hadis mawdu’yang berhasil dihimpun oleh para ulama hadis, di antaranya:

a.

b.

k.

Kitab Mawdu’at, karya al-Asbahani al-Hanbali (w. 415 H).

Kitab Tadhkirah al-Mawdu’at, karya Abu al-Fadl Muhammad bin Tahir al-
Magqdisi (w. 507 H).

Kitab al-Abatil, karya al-Juraqani (w. 543 H).

Kitab al-Mawdu’at al-Kubra, karya Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman al-Jawzi
(w. 597 H).

Kitab a-Mughni ‘an al-Hifz wa al-Kitab bi Qawlihim lam Yasih Shay’ fi
Hadha al-Bab, karya Abu Hafaz Diya’ al-Din Abu Hafs ‘Umar bin Badr al-
Musili al-Hanafi (w. 622 H)

Kitab Risalatani, karya al-Saghani (w. 650 H).

Kitab Tartib al-Mawdu’at, karya al-Dhahabi (w. 748 H).

Kitab Mawdu’at al-Mustadrak al-Hakim, karya al-Dhahabi (w. 748 H).

Kitab al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, karya Jalal al-Din al-Suyuti (w.
911 H).

Kitab al-La‘ali’ al-Masnu’ah i al-Ahadith al-Mawdu’ah, karya Jalal al-Din
al-Suyuti (w. 911 H).

Kitab al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at, karya Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H).

8 Jamal al-Din Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad Ibn al-Jawzi, Kitab al-
Du’afa’ wa al-Matrukin Vol. 3. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), 87-88.
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l. Kitab Tahdhir al-Khawas min Akadhib al-Qusas karya Jalal al-Din al-Suyuti
(w. 911 H).

m. Kitab al-Fawa’id al-Majmu’ah i al-Ahadith al-Mawdu’ah, karya Abu ‘Abd
Allah Muhammad bin ‘Ali al-Shawkani (w. 942 H).

n. Kitab 7anzih al-Shari’ah al-Marfu’ah ‘an al-Ahadith al-Shani’ah al-
Mawdu’ah, karya Ibn ‘Iraq (w. 963 H).

o. Kitab Tadhkirah al-Mawdu’ah, karya al-Fatani (w. 986 H).

p. Kitab al-Qanun al-Akhbar al-Mawdu’at wa al-Rijal al-Du’afa’ karya Jamal
al-Din Muhammad bin Tahir bin Ali al-Fatani (w. 986 H).

q. Kitab al-Mawdu’at karya Shaykh ‘Ali al-Qari al-Hanafi (w. 1014 H).

r. Kitab Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah wa al-Mawdu’ah, karya Muhammad
Nasir al-Din al-Albani (w. 1420 H).

s. Kitab Mawsu’at al-Ahadith wa al-Akhbar al-Da’ifah wa al-Mawdu’ah karya
‘Ali Hasan bin ‘Ali al-Halabi.

t. Kitab al-Lu’lu’ al-Marsu’ fi mala Aslahu aw bi Aslihi Mawdu’ karya
Muhammad bin Abi al-Mahasin al-Hasani.

3. Eksistensi hadis mawdu’ dan implikasinya

Adalah fakta yang umum dan diketahui bahwa ada orang atau sejumlah

orang atau kelompok dan golongan tertentu yang sengaja atau tidak sengaja telah

memalsukan hadis di mulai pada zaman Nabi-meskipun masih dalam perdebatan-

zaman sahabat, tabi’in, tabi’ut-al-tabi’in dan bahkan pada zaman modern saat ini.

Hal ini tercermin dari berbagai referensi para ulama hadis tentang ilmu hadis ( 7/m
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mustalah al-hadith), sejarah dan biografi perawi hadis ( 7/m rijal al-hadith), ilmu
celaan dan pujian terhadap perawi hadis ( ‘7lm al-jarh wa al-ta’dil) dll.

Bermacam-macam motifasi dan tujuan mereka memalsukan hadis. Mulai
dari faktor ekonomi, politik, kekuasaan, fanatik golongan atau madhhab,
berdakwah dll. Motifasi dan tujuan mereka yang sangat beragam itu ditunjang
dengan sangat marak beredarnya kitab-kitab tafsir, figh, targhib, tarhib dll. di
kalangan umat Islam yang di dalamya banyak terdapat hadis-hadis mawdu’.
Terlebih lagi pada zaman modern saat ini, dengan kecanggihan tehnologi, media
sosial dan internet yang tidak bisa terlepas dari kehidupan kita sehari-hari. Maka
penyebaran hadis-hadis mawdu’ sangat terasa massif bahkan sistematis.

Mayoritas para ulama hadis sependapat bahwa pembuatan, meriwayatkan
dan menyebarluaskan hadis mawdu’ hukumnya tidak boleh, bahkan beberapa
ulama’ menghukumi haram. Misalnya al-Nawawi (w. 676 H), al-Suyuti (w. 911
H), al-Laknawi (w. 1304 H), al-Zarkashi (w. 794 H), al-Qasimi (w. 1332 H) dIl.
Perbuatan pembuatan, meriwayatkan apalagi menyebarluaskan hadis mawdu’ ini
sangat bebahaya, tidak hanya bagi eksistensi hadis Nabi saja, tetapi juga
berdampak kepada agama Islam dan kehidupan beragama kaum muslim.

Oleh karena itu eksistensi hadis mawdu’ yang ada saat ini harus
mendapatkan perhatian yang serius oleh umat Islam, lebih-lebih oleh para ulama,
karena jika dibiarkan hadis mawdu’ bererdar luas ditengah-tengah masyarakat

muslim maka hal ini akan merusak citra hadis Nabi dan dapat berakibat terjadinya
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kesesatan di kalangan umat Islam, karena mengingat fungsi hadis adalah sebagai
salah satu sumber hukum Islam.

Eksistensi hadis mawdu’ ini punya implikasi yang serius, terutama
terhadap umat Islam. Adapun implikasi dengan beredarnya hadis mawdu’
sebagaimana ungkapan Muhammad Nasir al-Din al-Albani di bawah ini:

“Suatu musibah besar yang menimpa kaum muslimin semenjak masa lalu

adalah tersebarnya hadis daif (lemah) dan mawdu’ (palsu) di antara

mereka. Saya tidak mengecualikan siapapun di antara mereka sekalipun
ulama-ulama mereka, kecuali siapa yang dikehendaki oleh Allah di antara
mereka dari kalangan para ulama ahli hadis dan penelitinya seperti Imam

Bukhari, Imam Ahmad, Ibn Ma’in, Abu Hatim, al-Razi dan selain mereka.

Dampak yang timbul dari penyebarannya adalah adanya kerusakan yang

besar. Karena di antara hadis daif (lemah) dan mawdu’ (palsu) itu terdapat

masalah (yang berhubungan dengan) keyakinan kepada hal-hal ghaib dan
juga masalah-masalah shari’at”.®

Secara runut, implikasi atau akibat-akibat yang ditimbulkan dari
beredarnya hadis mawdu’pada masyarakat bisa dijelaskan di antaranya adalah:

1) Menimbulkan dan mempertajam perpecahan di kalangan umat Islam.

Golongan yang diserang dengan menggunakan hadis mawdu’ dan
berusaha membela serta mempertahankan kelompoknya. Demikian juga yang
diserang akan membuat hadis mawdu’ juga. Tajamnya pertentangan ini, tentu

akan melemahkan persatuan umat Islam bahkan dapat mengakibatkan umat Islam

bercerai berai. Padahal Allah SWT melarang hal tersebut,

8 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah wa al-Mawdu’ah Vol. 1, 47.
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayatNya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.*®

2) Mencemarkan pribadi Rasulullah SAW.

Munculnya hadis mawdu’ yang isinya kadang bertentangan dengan akal
sehat yang sehat dan fakta yang ada, sehingga dalam hadis mawdu’ itu seakan-
akan terlihat Rasulullah SAW adalah manusia yang pelupa, bodoh, egois dan
kekanak-kanakan.

3) Mengaburkan pemahaman terhadap Islam.

Hadis adalah pedoman umat Islam setelah al-Qur’an, apabila hadis
tersebut mawdu’ tentu Islam akan kehilangan nilai obyektifitasnya. Akibat
selanjutnya, Islam sebagai agama fitrah tidak bisa dipercaya lagi kefitrahannya.
Otentisitas hadis akan menjadi sampah yang tidak berharga lagi. Begitu berat
konsekwensi dari ketidakjujuran tersebut. Padahal Allah sudah menegaskan
bahwa apa yang diucapkan Nabi SAW. adalah wahyu bukan bersumber hawa
nafsu. Dengan demikian, hadis yang dipalsukan akan mengaburkan makna wahyu

itu sendiri di mata umat Islam bila tidak segera diantisipasi.

% Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 3:103), 79.
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Artinya: “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur an) menurut

kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya)”.°?

4) Melemahkan jiwa dan ghirah berislam.

Salah faham terhadap Islam akan berakibat pada keraguan dalam Islam .
Tentu saja hal ini akan berakibat pada melemahnya jiwa untuk memperjuangkan
Islam. Bila jiwa menjadi lemah, maka usaha untuk memperjuangkan Islam
tentunya akan merosot pula. Kondisi tersebut sangat tidak menguntungkan umat
Islam. Di sisi lain, rapuhnya keislaman akan mudah dikalahkan oleh musuh-
musuh Islam. Padahal kita diperintahkan agar konsisten menjaga eksistensi dan

essensi Islam. Sebagaimana firman-Nya;
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Artinya: “Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang.
Jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang
yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu
dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak
mengerti”.9

5. Upaya membendung peredaran hadis mawdu’.
Dalam upaya ini supaya hadis-hadis mawdu’ agar tidak berkembang dan

semakin meluas, serta agar terpeliharanya hadis-hadis Nabi SAW dari tercampur

1 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 53:3-4). 763.
% bid., (QS: 8:65), 250.
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dengan yang bukan hadis, para ulama hadis telah merumuskan langkah-langkah
yang dapat mengantisipasi problema hadis-hadis mawdu’ ini. Langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Memelihara sanadhadis

Ketelitian dan sikap ketat terhadap sanad hadis telah dilakukan oleh umat
Islam sejak masa para sahabat dan tabi’in. Sikap teliti tersebut semakin
meningkat terutama setelah terjadinya perpecahan di kalangan umat Islam dan
munculnya tindakan pemalsuan hadis. Para sahabat dan tabi’in apabila mercka
menerima hadis selalu menanyakan tentang suatu sanad dari orang yang
meriwayatkannya, dermikian juga sebaliknya mereka juga akan menerangkan
sanad dari hadis yang mereka sampaikan.

‘Abd Allah Ibn al-Mubarak (w. 181 H) mengatakan:

-
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Artinya: “Isnad (sanad) itu adalah bagian dari agama, sekiranya tidak ada
isnad niscaya akan berkatalah semua orang tentang apa yang mereka
sukai”.
b. Meningkatkan kesungguhan dalam meneliti hadis.
Aktivitas dalam mencari serta meneliti kebenaran suatu hadis juga telah
dimulai sejak zaman sahabat dan tabi’in. Seorang tabi’in tatkala mendengar atau

menerima sebuah hadis, maka dia akan pergi mengunjungi para sahabat yang

masih hidup ketika itu dalam rangka untuk mengecek kebenaran hadis tersebut.

9 Abi Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim, 14.
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dan para sahabat ketika itu juga bersikap terbuka kepada siapa saja yang datang
bertanya tentang hadis Nabi SAW.
c. Menyelidiki dan membasmi kebohongan yang dilakukan terhadap hadis

Di samping sikap hati-hati dalam menerima dan meriwayatkan hadis, para
ulama juga melakukan penyelidikan terhadap pelaku kebohongan dan pemalsuan
hadis dan sekaligus menutup serta membatasi ruang gerak mereka dalam
memalsukan hadis. Para guru berusaha menerangkan kepada murid-murid mereka
tentang hadis-hadis yang palsu serta melarang mereka menerima hadis dari para
pembohong dan pemalsu hadis yang telah diketahui.

d. Menerangkan keadaan para perawi

Adalah merupakan keharusan bagi para ulama hadis untuk mengenali para
perawi hadis, sehingga mereka dapat menetapkan dan sekaligus membedakan
perawi yang benar dan dapat dipercaya riwayatnya dari perawi yang pembohong,
dengan demikian juga dapat dibedakan mana hadis yang sahih, yang da’if, bahkan
yang palsu. Usaha ini akhirnya melahirkan berbagai ilmu seperti ilmu al-jarh wa
al-ta’dil.

e. Membuat kaidah-kaidah untuk menentukan hadis mawdu’

Sebagaimana para ulama telah menetapkan ketentuan-ketentuan dalam
menilai suatu hadis, apakah sahih, hasan dan da’ff, , mereka juga membuat
kaidah-kaidah untuk menetapkan suatu hadis itu palsu atau tidak. Upaya para
ulama dalam menentukan kriteria hadis-hadis mawdu’, baik dari segi sanad

maupun matmya, dan upaya mereka dalam mengantisipasi perbuatan
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memalsukan hadis adalah dalam rangka memelihara kemurnian hadis Nabi SAW

serta menjaga umat dari kekeliruan dalam mengamalkan suatu hadis.

4.

Kriteria hadis mawdu’ oleh ulama hadis

Para ulama hadis telah menentukan kaedah-kaedah untuk mengenali hadis-

hadis mawdu’ sebagaimana halnya mereka juga telah menentukan ciri-ciri untuk

mengetahui sesuatu hadis itu sahih, hasan atau da’if.

Ciri-ciri kepalsuan suatu hadis dapat dilihat pada sanadhya dan juga pada

matmya.

a.

1)

2)

Ciri-ciri yang terdapat pada sanad :

Kenyataan sejarah atau garinah yang menunjukkan bahwa perawi tidak
bertemu dengan orang yang diakuinya sebagai gurunya, seperti Ma’mun ibn
Ahmad al-Harawi yang mengaku mendengar hadis dari Hisham Ibn Hammar.
Al-Hafiz Ibn Hibban mempertanyakan kapan Ma’mun datang ke Sham,
kemudian dijawab oleh Ma’mun tahun 250 H. Ibn Hibban selanjutnya
mengatakan, bahwa Hisham ibn Hammar itu meninggal tahun 245 H. Ma’mun
kemudian menjawab, bahwa itu adalah Hisham Ibn Hammar yang lain.
Keadaan (qarinah) pada perawi. Sesuatu hadis dapat diketahui kepalsuannya
dengan melihat keadaan si perawi, seperti yang terlihat pada diri Sa’ad Ibn
Darif ketika suatu hari anaknya pulang dari sekolah dalam keadaan menangis.
Sa’ad menanyakan mengapa dia menangis, kemudian dijawab oleh sang anak
bahwa dia dipukul oleh gurunya. Mendengar jawaban anaknya tersebut, Sa’ad

pun berkata:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas dari

Nabi SAW, beliau bersabda: Para pengajar anak-anak kamu adalah orang-

orang jahat di antara kamu, mereka kurang kasih sayang kepada anak

yatim dan berlaku kasar terhadap orang-orang miskin”.

Ibn Ma’in (w. 233 H) mengatakan, bahwa Sa’id Ibn Tarif tidak boleh
diterima riwayatnya, sedangkan Ibn Hibban menyatakan bahwa Sa’id Ibn Tarif
adalah seorang pemalsu hadis.

b. Ciri-ciri yang terdapat pada matn

1) Maknanya rusak dan tidak dapat diterima akal sehat bahwa hadis tersebut

berasal dari Nabi SAW, seperti hadis:
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Artinya: “Siapa yang mengambil ayam jantan putih, dia tidak akan
didekati (dikenai) oleh setan dan sihir”.
]
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Artinya: “Sesungguhnya sampan (kapal) Nabi Nuh telah fawaf di
Baitullah sebanyak tujuh kali dan shalat di magam Ibrahim dua rakaat”.
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Artinya: “Terong adalah obat untuk segala penyakit”.

% Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha, 96.

% Hasby al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 365-366.
% Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali Ibn al-Jawzi, A/-Mawdu’at, Vol. 3., 4.

97 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, 7adrib al-Rawi, Vol. 1, 470.

%8 Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali Ibn al-Jawzi, A/-Mawdu’at, Vol. 3., 125.
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2) Bertentangan dengan nas al-Qur’an, seperti:
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Artinya: “Anak zina tidak akan masuk ke dalam surga sampai tujuh
keturunan”.

Hadis ini bertentangan dengan nas al-Qur’an yang menyatakan:
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Artinya: “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain™ 100

Hadis yang menerangkan pahala yang sangat besar terhadap perbuatan
kecil dan yang sederhana, atau sebaliknya siksaan yang sangat hebat terhadap
tindakan salah yang kecil. Biasanya hadis-hadis ini terdapat pada kisah atau
cerita-cerita, contohnya sebagai berikut:
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Artinya: “Barangsiapa yang mengucapkan ‘“Lailaha illa Allah’, Allah akan
menciptakan seekor burung yang mempunyai tujuh puluh ribu lidah, dan
masing-masing lidah menguasai tujuh puluh ribu bahasa, yang akan
memohonkan ampunan baginya”.

5. Kriteria hadis mawdu’ oleh al-Suyuti

Al-Suyuti mendefinisikan bahwa hadis mawdu’adalah hadis yang dibuat-

buat dan masuk kategori sejelek-jelek hadis lemah dan haram meriwayatkannya

% Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali Ibn al-Jawzi, Al-Mawdu’at, Vol. 3., 329.

100 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 35:18), 202.

191 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyub Ibn al-Qayyim al-Jawziyah, A/-Manar al-
Munif 7 al-Sahih wa al-Da’if(Makkah: Dar ‘Alim al-Fawaid, 1428 H), 36.



131

baik mengetahui atau sekedar maknanya kecuali ada penjelasan.'°2Adapun kriteria
hadis mawdu’ oleh al-Suyuti hampir sama dengan kriteria yang dijelaskan oleh
para ulama hadis lainnya. Misalnya Ibn Hajar (w. 852 H) mengutip dari pendapat
Ibn al-Salah (w. 643 H) bahwa hadis mawdu’ adalah hadis kebohongan dan
kedustaan yang dibuat-buat.!%® Sementara itu Mahmud al-Tahhan mendefinisikan
bahwa hadis mawdu’ adalah “berita (hadis) bohong yang diciptakan atau dibuat
oleh seseorang yang disandarkan kepada Rasulullah saw”.104
Adapun kriteria hadis mawdu’ menurut al-Suyuti (w. 911 H) adalah:1%

a. Hadis itu sengaja dibuat-buat (atas nama Rasulullah)
b. Nilai hadis itu sangat lemah (sejelek-jelek hadis)
c. Hadis itu diakui oleh pembuatnya (sebagai hadis palsu)
d. Adanya garinah perawi, yaitu kenyataan bahwa perawi tidak bertemu dengan

orang yang dikatakan gurunya
e. Kedustaan perawi (penilaian ulama hadis)
f. Rusak atau jelek maknanya

g. Susunan lafadnya sangat jelek

102 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-
Nawawi (al-Riyad: Maktabah Dar Ibn al-Jawzi, 2009), 423.

103 Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajar al-‘Asqalani, A/-Nukat ‘ala Kitab Ibn al-Salah (Madinah: Maktabah
Ihya’ al-Turath, 1984), 838. Lihat juga dalam A/-Nukat ‘ala Kitab Ibn al-Salah wa Nukat al-‘Iraqi
(al-Riyad: Maktabah Dar al-Mayman, 2013), 625.

104 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (al-Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 2010), 111.

105 Ibid.



BAB IV

KRITIK METODE PENETAPAN HADIS MAWDU’
JALAL AL-DIN AL-SUYUTI

A. Kritik Sanad Hadis Mawdu’ oleh al-Suyuti

Secara etimologis, kritik dalam bahasa Arab biasa disebut nagd. Kritik itu
sendiri berarti menghakimi, membanding, menimbang.! Sedangkan nagd dalam
bahasa Arab populer berarti penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.?
Adapun dalam pengertian umum, kritik mempunyai konotasi “bersifat tidak lekas
percaya”, “tajam dalam penganalisaan” dan ‘“uraian pertimbangan baik buruk
terhadap suatu karya”.?

Istilah kritik juga berasal dari bahasa Yunani “Clitikos”, yang berarti ciri
pembeda, kata itu sendiri berasal dari bahasa Yunani kuno “Krités”, yaitu orang
yang membuat pendapat atau analisis yang tepat, pertimbangan nilai, interpretasi
atau pengamatan. Secara terminologis, kritik menggambarkan seorang pengikut
posisi yang berselisih dengan atau menentang objek kritikan atau kritik adalah
proses analisis dan evaluasi terhadap sesuatu dengan tujuan untuk meningkatkan
4

pemahaman, memperluas apresiasi, atau membantu memperbaiki pekerjaan.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa kata nagd atau kritik dalam hal ini adalah

! Atar Semi, Kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1987), 7.

2 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen & Unwa Ltd, 1970),
990.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
BalaiPustaka, 1988), 466.

4 Curtis, Dan B; Floyd, James J.; Winsor, Jerryl L. Komunikasi Bisnis dan Profesional, “terj”.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 284.
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sebagai upaya membandingkan serta menganalisa, mengevaluasi obyek dengan
tujuan untuk meningkatkan pemahaman yang lebih baik lagi.

Berdasarkan kajian di atas, maksud dari kritik terhadap metode penetapan
hadis mawdi’ oleh al-Suyuti adalah usaha dan upaya dalam menganalisa,
mempertimbangkan  sekaligus mengevaluasi metode penetapan  hadis
mawdu’oleh al-Suyuti dalam kitabnya a/-Nukat al-Badiat ‘ala al-Mawdu’at, al-
La ali’ al-Masnu’ah 1 al-Ahadith al-Mawdu’at dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at
dengan tujuan untuk mengevaluasi sejauhmana analisa al-Suyuti dalam
menetapkan hadis-hadis mawdunya dalam kitab tersebut. Adapun obyek kritik
terhadap penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti ada dua, yaitu kritik sanad dan
matn.

Dalam kajian ilmu hadis ada dua istilah yang sering dimaknai secara tidak
benar yaitu perawi hadis dan sanad hadis. Sanad adalah jalan yang menyampakan
kepada matir, sedangakan menurut al-Suyuti mengutip pendapat al-Badr Ibn
Jama’ah (w. 733 H) dan al-Tibi, sanad adalah menerangkan tetang jalan yang
menyampaikan kita kepada matn sama seperti isnad menurut pendapat sebagian
ulama.b

Sedangkan istilah raw7 berasal dari kata rawa-yarwi-riwayatan. Arti asal
kata rawiya adalah lawan dari dahaga (khilafu al-‘atash). Kemudian dalam ucapan

dialihkan pada makna untuk orang yang mengusung apa yang dia riwayatkan.

5 Abi al-Hasan ‘Ali bin Abi Muhammad ‘Abd Allah bin al-Hasan bin Abi Bakr al-Tibrizi, A/-Kaff
fi ‘Ulum al-Hadith (Cairo: Mu’assasah al-Jalimi, 2015), 83.

6 Jalal al-Din ‘abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Alfiyyah al-Suyuti i Mustalah al-Hadith
Vol. 1. (Al-Riyad: Dar Ibn al-Qayyim, 2004), 144-145.
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Baik al-Azhari maupun Ibn Manzur mengatakan bahwa jika : “dikatakan rawa
fulanun fulanan shi’ran”, artinya fulan meriwayatkan syair kepada fulan. Dalam
pembahasan hadis, makna kalimat “riwayat hadis” dijelaskan oleh al-Suyuti, yaitu
menukilkan alsunnah atau semacamnya dan menyandarkan hal itu kepada orang
yang kepada dia dinisbatkan riwayat itu dengan tahdith (menceritakan) atau
ikhbar (mengkhabarkan).’

Jadi, riwayat itu hakekatnya adalah al-nag/u (penukilan), al-tahdith
(penceritaan) atau rikhbar (pemberitaan), dengan demikian periwayatan hadis
bermakna penukilan, penceritaan atau pemberitaan sabda, perbuatan atau tagrir
(persetujuan Nabi SAW.) dari satu orang ke orang lain dan dari satu generasi ke
generasi lainnya. Sehingga proses periwayatan hadis itu akhirnya membentuk
mata rantai (silsilah) periwayatan. Adapun orang yang menukilkan, menceritakan
dan mengkhabarkan hadis disebut perawi.

Berdasarkan kajian epistemologi di atas, sanad merupakan faktor yang
sangat menentukan dalam keabsahan sebuah hadis. Sanad dalam pemahaman
sederhana adalah mata rantai sejarah yang terdiri dari manusia-manusia (rawir)
yang menghubungkan antara pencatat hadis dengan sumber riwayat yaitu
Rasulullah SAW (pada hadis marfii’) atau sahabat (pada hadis mawgquf) dan
tabi’in (pada hadis magtu’).

Adapun yang menjadi obyek kajian pada sanad ini adalah kualifikasi orang

per orang dalam jajaran rantai narasi tersebut dan hubungan antara masing-masing

7 Jalal al-Din ‘abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi
(Kairo: Maktabah Dar al-‘ Agidah, 2008), 325.
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rawi yang di atas dengan di bawahnya secara berurutan dan dalam bahasa ilmu
mustalah al-hadith disebut proses tahammul al-hadith wa adauh. Kajian ilmu ini
sejak lama telah dikristalkan dalam kajian ilmu takhrij al-hadith, dalam bahasa
ilmu hadis lebih dikenal dengan ilmu kritik sanad atau kritik ekstern hadis.

Tentang kualifikasi seorang perawi, berdasarkan data sejarah, ada dua
aspek yang dipersoalkan, yaitu pertama, aspek yang bersifat umum dalam kajian
sejarah atau dalam analisis kebenaran sebuah informasi. Terkait kualitas
intelektual perawi terutama tentang daya serap dan daya simpan informasi yang ia
peroleh dari sumber tertentu, dalam bahasa ilmu hadis disebut aspek dabit. Kedua,
merupakan kekhususan kajian ilmu keislaman yaitu aspek keberagamaan atau
ketaatannya, dalam bahasa ilmu hadis disebut ‘adalah. Kedua aspek ini dianggap
sebagai analisis sejarah, keduanya di dasari pada data atau informasi historis yang
dicatat dan dibukukan oleh para sejarawan yang ahli dalam bidangnya.

Para sejarawan (muarrikh) perawi hadis sendiri memiliki persyaratan dan
kualifikasi yang relatif ketat. Data sejarah inilah yang diakumulasikan bagi upaya
induksisasi sebuah kesimpulan ilmiah tentang seorang perawi hadis. Jika
keseluruhan perawi dalam sanad mendapat nilai positif (dengan tingkatan yang
beragam), maka dua aspek dari persyaratan keabsahan narasi hadis tadi sudah
terpenuhi. Tetapi dua syarat itu belum cukup dan masih membutuhkan syarat yang
lain dengan data historis yang sama, harus dapat dibuktikan keabsahan hubungan

antar perawi dalam proses tahammul wa ada’.
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Jika tiga syarat ini terpenuhi, kemungkinan besar sanad tersebut dipandang
sahih. Namun ini belum merupakan suatu jaminan, karena masih ada syarat lain
yang tidak kalah rumitnya. Kerumitan dua syarat lainnya ini disebabkan karena
dalam analisisnya sudah terkait dengan muatan dan substansi teks hadis.

Dalam proses komparasi antar sanad, sebuah teks tidak boleh tampak
berlawanan secara frontal (fadad) dengan teks lain dalam kasus yang sama, serta
tidak ditemukan kecacatan ( ‘7//af) tersembunyi lainnya, baik pada sanad maupun
teks hadis dimaksud. Jika dalam proses komparasi tidak dapat dikompromikan,
maka sanad yang lebih kuat dianggap mahfuz dan ma’mulun bih, sementara
sanad yang dipandang lemah dianggap shadh dan ghayr ma’mulun bih.

Ketika tataran kritik hadis sudah sampai pada analisis komparatif,
pembahasannya tidak lagi hanya menyangkut akurasi data-data historisnya,
melainkan juga sudah masuk ke dalam sebuah proses pemahaman makna. Apa
yang dibandingkan pada tataran ini bukan hanya persoalan kualifikasi para raw7
dan hubungan antara guru dan murid, melainkan dalam upaya penyelesaiannya
yang sudah merambah ke persoalan subtansi teks hadis dimaksud. Oleh karena
itu, bila lima syarat di atas sudah terpenuhi pada sebuah hadis yang dikategorikan
sahih, sebenarnya bukan lagi hanya dipandang safih sanad, melainkan juga dalam
bingkai relatif (zanni), sahih matn atau teksnya juga.

Berdasarkan uraian di atas, jika analisis ilmu hadis dibandingkan dengan
ilmu sejarah lainnya, akan ditemukan satu kriteria khusus yang sangat besar

dampaknya pada tingkat keabsahan sebuah narasi, yaitu aspek keberagamaan raw7
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atau periwayat. Kriteria ini berdasarkan proses tabayyun (klarifikasi) yang
diperintahkan oleh Allah SWT dalam menghadapi orang yang tidak baik (fasiq)
kehidupan agamanya. Betapapun cerdas dan kuatnya ingatan seorang sumber
informasi (perawi hadis), tanpa kualifikasi moral yang jelas maka periwayatan
dan informasinya tidak dapat diterima. Hal ini sangat berbeda sekali jika
dibandingkan dengan bingkai ilmu komunikasi pada umumnya, aspek ini tidak
menjadi pertimbangan. Misalnya, seorang sumber berita yang jelas-jelas tidak
baik agamanya (fasig) tetap dapat dijadikan sumber berita dan dapat
dipertimbangkan sebagai sebuah sumber informasi yang dianggap memiliki nilai
kebenaran.

Ulama hadis menilai sangat penting kedudukan sanmad riwayat hadis.®
Karena demikian pentingnya kedudukan sanad itu, maka suatu berita yang
dinyatakan sebagai hadis Nabi oleh seseorang akan tetapi berita itu tidak memiliki
sanad sama sekali maka berita tersebut oleh ulama hadis tidak dapat disebut
sebagai hadis. Sekiranya berita itu tetap juga dinyatakan sebagai hadis oleh orang-
orang tertentu, misalnya oleh ulama yang bukan ahli hadis maka berita tersebut
oleh ulama hadis dinyatakan sebagai hadis palsu atau hadis mawdu’.

Terkait dengan pentingnya kedudukan sanad itu, Muhammad bin Sirin
(wafat 110 H/728 M) pernah menyatakan bahwa “sesungguhnya pengetahuan

hadis adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agamamu

8 Al al-Qari, Sharah Nukhbah al-Fikr (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978), 194. Lihat juga
dalam Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1981), 34.
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itu”.” Maksudnya adalah dalam menghadapi atau menerima suatu hadis, maka
sangatlah penting untuk diteliti terlebih dahulu para periwayat yang terlibat dalam
sanad hadis yang bersangkutan, apakah para periwayat tersebut bisa diterima
periwayatannya ataukah akan ditolak.

Demikian juga ‘Abd Allah bin al-Mubarak (w. 181 H) pernah menyatakan
bahwa sanad hadis merupakan bagian dari agama, seandainya sanad itu tidak ada
maka niscaya siapa saja akan bebas menyatakan atau berpendapat sesuai dengan
apa yang dikehendakinya”.!”

Pernyataan Ibn al-Mubarak tersebut memberikan peringatan bahwa sanad
hadis merupakan bagian yang sangat penting dari riwayat hadis. Keberadaan suatu
hadis yang tercantum dalam berbagai kitab hadis, kitab tafsir maupun kitab figh
ditentukan juga oleh keberadaan dan kualitas sanad-sanadnya atau periwayat-
periwayatnya. Terhadap pernyataan ‘Abd Allah bin al-Mubarak itu, al-Nawawi
(w. 676 H) menjelaskan bahwa bila sanad suatu hadis itu berkualitas sahih, maka
hadis tersebut dapat diterima, sedangkan bila sanad itu tidak sahih, maka hadis
tesebut harus ditinggalkan.!!

Lemahnya suatu sanad dan riwayat hadis tertentu sesungguhnya belumlah
menjadikan hadis yang bersangkutan secara absolut tidak berasal dari Rasulullah

SAW. Di sisi lain, riwayat hadis yang sanadhya lemah tidak dapat memberikan

bukti yang kuat bahwa hadis yang bersangkutan berasal dari Rasulullah SAW.

9 Abi Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim (Al-Riyad:
Dar al-Hadarah, 2015), 14.

10 Abi Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih Muslim, 14.

' Muhy al-Din Abi Zakariyya Yahya bin Sharaf al-Nawawi, Irshad Tullab al-Haqgaig Vol. 1.
(Madinah: Maktabah al-Iman, 1987), 110-111.
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Padahal, hadis Rasulullah SAW adalah sumber ajaran Islam dan oleh karena itu,
sanad dan riwayat hadis haruslah terhindar dari kedaan yang meragukan.

Pada kenyataanya, tidaklah setiap sanad yang menyertai sesuatu yang
dinyatakan sebagai hadis terhindar dari keadaan yang meragukan. Hal itu dapat
dimaklumi, sebab orang-orang yang terlibat dalam priwayatan hadis, selain
banyak jumlahnya juga sangat bervariasi kualitas pribadi dan kapasitas
intelektualnya.

Menghadapi sanad yang bermacam-macam kualitasnya itu, maka ulama
hadis menyusun berbagai istilah. Berbagai istilah itu tidak hanya dimaksudkan
untuk mempermudah dalam membedakan macam-macam sanad yang keadaannya
sangat bervariasi itu saja, tetapi juga untuk mempermudah penilaian terhadap
sanad yang bersangkutan dalam hubungannya dengan dapat dan tidak dapatnya
dijadikan Aujjah.

Sanad hadis mengandung dua bagian penting, yaitu nama-nama periwayat
yang terlibat dalam periwayatan hadis yang bersangkutan dan lambang-lambang
periwayatan hadis yang telah digunakan oleh masing-masing periwayat dalam

.

meriwayatkan hadis yang bersangkutan, misalnya tis (aku mendengar), s
(memberitahukan kepadaku), 3¢ (dari) dan &f (sesungguhnya).

Pada umumnya ulama hadis dalam melakukan penelitian sanad hadis
hanya berkonsentrasi pada keadaan para periwayat dalam sanad itu saja, tanpa
memberikan perhatian yang khusus kepada lambang-lambang yang digunakan

oleh masing-masing periwayat dalam sanad. Hal itu terlihat jelas pada skema
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sanad yang dibuat dalam rangka kegiatan penelitian. Padahal cacat hadis ( ‘7//ah
al-hadith) tidak jarang tersembunyi pada lambang-lambang tertentu yang
digunakan oleh periwayat dalam meriwayatkan suatu hadis.

Al-Suyuti telah menjelaskan kriteria atau peringkat seorang perawi hadis
dengan berbagai tingkatan:'?

Pertama, yaitu peringkat paling buruk karena cacatnya perawi. Pada
tingkatan ini al-Suyuti memberikan sifat perawi hadis dengan sifat atau stigma
“berbohong” atau “memalsukan” atau stigmanya bersama-sama. Misalnya dengan

ungkapan:

1. Ul 48T o (fulan manusia paling pendusta)

2. A x2s (manusia paling pemalsu hadis)

3. 2l @ b ) (padanya penghujung kepalsuan)
4. ol .S s (dia bagian pendustaan)

5. oIS x s» (dia sumber pendustaan)

6. J=> s» (dia adalah dajjal)

7. ¢les (pemalsu hadis)

8. < (pembohong atau pendusta)

12 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, A/fiyyah al-Suyuti fi Mustalah al-Hadith
Vol. 1., 463-467.
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Kedua, yaitu perawi peringkat dibawahnya yang pertama, tapi masih

disifati atau diberikan salah satu dari dua stigma “berbohong” dan “memalsukan”,

hanya saja tingkatannya tidak parah, sedikit lebih ringan. Misalnya dengan

ungkapan:

1.

IS wgze 03 (fulan tertuduh pembohong)

. 256 ez (tertuduh pemalsu hadis)

. &5 4 0% (fulan itu di dalamnya ada kemushkilan atau pembicaraan)

Lil. oM (fulan terjatuh atau gugur)

cUls (rusak atau binasa)

ayex ¥ OM (fulan tidak boleh dijadikan dalil penyokong)

42 e Y (tidak boleh dijadikan penyokong hadisnya)

s 1580 05 (mereka mendiamkan diri kepada fulan)

<> 0Ms (fulan itu pergi atau hanyut)

10. Zsze 0% (fulan ditinggalkan)

11, egad) dgze 0 (fulan hadisnya ditinggalkan)

12. o555 O (mereka meninggalkan fulan)
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13. ayu> 155 (mereka meninggalkan hadisnya)

14. &b J OM (fulan bukan orang yang terpercaya)

Ketiga, yaitu perawi yang disifati atau diberikan stigma misalnya dengan

ungkapan:

1.

N

ayd> 153l 0306 (fulan hadisnya diabaikan)

oA 03 (fulan itu dicampakkan)

i) - kas (hadisnya dicampakkan )

I Came OO (fulan lemah sekali)

4 ¢ 0% (fulan dicampakkan atau dilemparkan)

a4 »)) (hadisnya dicampakkan atau dilemparkan)

3,5 oly 0% (fulan sangat lemah sekali)

Atau dengan ungkapan lain, misalanya:

. 5 0 (fulan ditolak)

4> 193, (hadisnya mereka tolak)

Egdd) 5930 (hadisnya tertolak)

s 2 o O (fulan tiada suatu apapun)
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5. L& sl (tiada nilai sedikitpun)

Keempat, perawi dengan sifat atau stigma lebih ringan dari peringkat

ketiga, yaitu dengan ungkapan:

I. « =% Y 0% (fulan tidak dipakai hujjah)
2. cuadl S 0% (fulan hadisnya mungkar atau tidak diketahui)
3. &uudl o las 0 (fulan hadisnya goncang)

Atau ungkapan seperti :

1. oly 0% (fulan amat lemah)

2. Crar O (fulan lemah)

3. osixs 0M (mereka melemahkan fulan)

Kelima, peringkat terakhir dengan disifati atau diberikan stigma dengan

ungkapan kalimat majhul (pasif), maksudnya :

I. Cxro O (fulan lemah)
2. &b o) wise (dilemahkan ahli hadis)
3. Cars 4p O (fulan ada kelemahan)

4. Cars g~ (3 (di dalam hadisnya ada kelemahan)



5. Jls 4 oM (fulan ada pembicaraan atau kritikan)

6. Jls aya> 3 (dalam hadisnya ada pembicaraan atau kritikan)

~

10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

. Sus m 0% (fulan dikenal dan diingkari hadisnya)

s 4 0% (fulan ada perselisihan atau pertikaian)

4 |gab O (mereka mencela fulan)

8 1,5 (mereka ada pembicaraan)

. b Canal) OO (fulan itu lemah)

Ladl ¢ v 0% (fulan hafalannya jelek)

o 0% (fulan lembek)

cedl o (lembek hadisnya)

st ) (bukan seorang yang kuat)

ol J (bukan seorang yang kukuh)

84ex; ) (bukan seorang yang bisa dipegang atau dipakai sandaran)

My ) (bukanlah demikian)

@sdl A4y ) (bukanlah sedemikian kuat)

143
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20. 24 _-J (bukan seorang yang diridhai)
21. L & el L 03 (tidak saya ketahui ada masalah dengan fulan)
22. 4 b Y Ol s (aku harapkan dia tidak mengapa)

Dari uraian di atas, al-Suyuti mensifati atau memberikan stigma terhadap
perawi hadis mawdu’ ke dalam peringkat pertama dan kedua. Jadi definisi hadis
mawdu’ yang diberikan oleh al-Suyuti sudah sesuai atau sama dengan kriteria
yang diberikan oleh ulama hadis sebelumnya.

Adapun yang menjadi objek dalam pembahasan aspek sanad adalah
kualitas atau kredibilitas perawi hadis. Contoh kritik terhadap penetapan sanad
hadis mawdu’oleh al-Suyuti di antaranya adalah:

1. Hadis “keutamaan membaca ayat kursi setelah shalat wajib”.

Hadis tentang keutamaan membaca ayat kursi setelah shalat wajib ini

melalui tiga jalur:
a. Abi Umamabh.
Hadis ini dicantumkan oleh al-Suyuti dalam bukunya a/-Nukat al-Badi’at

‘ala al-Mawdu’at pada hal 67, sebagai berikut:

—n\

A5 8 e BT T8 ey ileg e Jo b Oz J6 JB Ul f s

13«&}2&?%&‘4}3&51;&:;&&9’5)&0

">

13 ¢Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at
(Makkah: Maktabah Dar al-Makkah al-Mukarramah, 2004), 67.
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“Dari Abi Umamah berkata, Rasulullah SAW. Bersabda: Barangsiapa
yang membaca ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada
yang menghalanginya masuk surga, kecuali kematian”.

Hadis di atas dikeluarkan oleh beberapa perawi hadis lainnya, di antaranya:
Pertama, dikeluarkan oleh al-Nasa’i dalam a/-Sunan al-Kubrahadis nomor

9848, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:

Artinya: Menghabarkan kepada kami al-Husayn bin Bishr Bitarasus, kami
menulisnya dari dia, menceritakan kepada kami Muhammad bin Himyar,
dia berkata menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad dari Abi
‘Umamah berkata. Berkata Rasulullah SAW: “Barangsiapa yang membaca
ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada yang
menghalanginya masuk surga kecuali kematian™.

4 Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Shu’ayb al-Nasa’i, a/l-Sunan al-Kubra Vol. 9 (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2001), 44.
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Skema sanad hadis 1

Kedua, dikeluarkan oleh al-Tabrani (w. 360 H) dalam Musnad al-

Shamiyin hadis nomor 824, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Hasan bin Kaysan
al-Missisi, menceritakan kepada kami Husayn bin Bishr al-Tarasusi,

15 Sulayman bin Ahmad bin Ayyub al-Tabrani, Musnad al-Shamiyin Vol. 2 (Beirut: Muasasah al-
Risalah, 1984), 9.
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mencertitakan kepada kami ‘Amr bin Ishaq bin ‘Ala’i Alhimsi,
menceritakan kepada kami kakekku Ibrahim bin ‘Ala’i, menceritakan
kepada kami Musa bin Harun, mencertitakan kepada kami Harun bin
Dawud al-Najar al-Tarasusi, menceritakan kepada kami Muhammad bin
Himyar, mencertitakan kepada kami Muhammad bin Ziyad al-Alhani dari
Abi Umamah al-Bahili berkata, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang
membaca ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada yang
menghalanginya masuk surga kecuali kematian™.

Skema sanad hadis 2

Ketiga, dikeluarkan oleh al-Rawyani (w. 370 H) dalam Musnadnya, hadis

nomor 1268, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:
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Artinya: Mencertikan kepada kami ‘Ali bin Zayd al-Faraidi, menceritakan
kepada kami ‘Ali bin Sadagah, menceritakan kepadaku Muhammad bin
Himyar dari Muhammad bin Ziyad dari Abi Umamah al-Bahili,
sesungguhnya Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang membaca ayat
kursi setelah selesai shalat (wajib) tiga kali, maka tidak ada penghalang
antara dia dan surga kecuali kematian”.

Skema sanad hadis 3

Keempat, dikeluarkan oleh al-Tabrani (w. 360 H) dalam Mu’jam al-

Awsat, hadis nomor 8068, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:

16 Abu Bakr Muhammad bin Harun al-Rawyani, Musnad al-Rawyani Vol. 2. (Al-Qahirah:
Mu’assasah Qurtuba, 1416), 311.
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Artinya: Mencertitakan kepada kami Musa bin Harun, menceritakan
kepada kami Harun bin Dawud al-Nakhar al-Tarasusi, menceritakan
kepada kami Muhammad bin Himyar, mencertikan kepada kami
Muhammad bin Ziyad al-Alhani, dari Abi Umamah berkata, Rasulullah
bersabda: ” Barangsiapa yang membaca ayat kursi setelah selesai shalat
wajib maka tidak akan ada yang menghalanginya masuk surga kecuali
kematian”.

Skema sanad hadis 4

Kelima, dikeluarkan oleh al-Nasa’i (w. 303 H) dalam kitab ‘Amal al-

Yawm wa al-Laylah, hadis nomor 100, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:

7 Sulayman bin Ahmad bin Ayyub al-Tabrani, A/-Mu’jam al-Awsat Vol. 8 (Al-Qahirah:
Mu’assasah Dar al-Haramayn, t.th.), 92.
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami al-Husayn bin Bishr Batursus, kami
menuliskan dari dia (berkata), menceritakan kepada kami Muhammad bin
Himyar berkata, menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad dari
Abi Umamah berkata, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang membaca
ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada yang
menghalanginya masuk surga kecuali kematian™.

Skema sanad hadis 5

18 Sulayman bin Ahmad bin Ayyub al-Tabrani, Mu’jam al-Awsat Vol. 8. (Al-Qahirah: Dar al
Mu’assasah Dar Haramayn, t.th), 92.
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Keenam, dikeluarkan oleh Ibn al-Sunni (w. 364 H) dalam ‘Amal al-Yawm
wa al-Laylah Suluk al-Nabi ma’a Rabbih ‘Azza wa Jalla wa Mu’asharatih ma’a

al-‘Ibad, hadis nomor 123, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Abu Muhammad bin Sa’id,
menceritakan kepada kepada kami ‘Ali bin al-Hasan bin Ma’ruf,
menceritakan kepada kami ‘Abd al-Hamid bin Ibrahim Abu al-Taqi,
menceritakan kepada kami Isma’il bin ‘Iyash dari Dawud bin Ibrahim al-
Dhahli, sesungguhnya dia mengkhabarkan dari Abi Umamah Suday bin
‘Ajlan al-Bahili RA berkata, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang
membaca ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka posisinya seperti
orang yang membunuh (memerangi) para Nabi Allah sampai dia
disaksikan”.

1 Ahmad bin Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim bin Asbat bin ‘Abd Allah bin Ibrahim bin
Budayh al-Dinawariy Ibn al-Sunni, ‘Amal al-Yawm wa al-Laylah Suluk al-Nabi ma’a Rabbih
‘Azza wa Jalla wa Mu’asharatih ma’a al-‘Ibad Vol. 1. (Jeddah: Dar al-Qiblah Lithagafah al-
Islamiyah wa Mu’assasah ‘Ulum al-Qur’an, t.th.), 109.
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Skema sanad hadis 6

Ketujuh, dikeluarkan oleh al-Nasa’i (w. 303 H) dalam Sunan al-Kubra,

hadis nomor 9928, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami al-Husayn bin Bishr Batrusus,
menuliskan kepada kami dari dia, dia berkata, menceritakan kepada kami
Muhammad bin Himyar berkata, menceritakan kepada kami Muhammad
bin Ziyad dari Abi Umamah berkata, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa
yang membaca ayat kursi setelah selesai shalat wajib maka tidak akan ada
yang menghalanginya masuk surga kecuali kematian”.

20 Ahmad bin Shuayb Abu ‘Abd al-Rahman al-Nasai, Sunan al-Kubra Vol. 6. (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), 30.
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Skema sanad hadis 7

b. Al-Mughirah bin Shu’bah

Kedelapan, dikeluarkan oleh Abu Nu’aym (w. 430 H) dalam kitab Hilyah

al-Awliya’, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad
al-Qadi, menceritakan kepada kami Ibrahim bin Zuhayr, menceritakan
kepada kami Makaya bin Ibrahim, menceritakan Hashim bin Hashim dari
‘Umar bin Ibrahim dari Muhammad bin Ka’ab dari al-Mughirah bin
Shu’bah berkata, Rasulullah bersabda: ” Barangsiapa yang membaca ayat
kursi setelah selesai shalat (wajib) maka antara dia dan ayat yang dibaca

2L Abu Nwaym Ahmad bin ‘Abd Allah bin Ahmad bin Ishaq bin Musa bin Mahran al-Asbahani,
Hilyah al-Awliya’ wa Tabaqat al-Asfiya’Vol. 3. (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1974), 221.
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tidak ada halangan masuk surga kecuali kematian, maka jika dia mati akan
masuk surga”.

Skema sanad hadis 8

c. “Ali bin Abi Talib

Kesembilan, hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Bayhaqi (w. 458 H)
dalam Shu’ab al-Iman, hadis nomor 2174, dengan sanad dan redaksi sebagai
berikut:
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Abu ‘Abd Allah al-Hafiz,
menceritakan kepadaku al-Qasim bin Ghanim bin Hamawiyah bin al-
Husayn bin al-Mu’adh, menceritakan kepada kami Abu al-‘Abbas
Muhammad bin Ishaq bin al-Sabbah, menceritakan kepada kami bapakku,
menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Amr al-Qarashi dari al-
Nahshal bin Sa’id al-Dabiy dari Abi Ishaq al-Mahdani dari Habbah al-
‘Urani berkata, Aku mendengar Ali bin Abi Talib berkata: Rasulullah
bersabda sambil memegang tongkat mimbar: “Barangsiapa membaca ayat
kursi setelah shalat (wajib) maka tidak ada yang dapat mencegah dia
masuk surga kecuali kematian, barangsiapa yang membacanya menjelang
tidur maka Allah akan menjaga rumahnya dan rumah tetanggnya dan
rumah-rumah sekitarnya”.

> Ahmad bin al-Husayn bin ‘Ali bin Musa al-Khusrawjirdi al-Kharasani Abu Bakr al-Bayhaq,
Shu’ab al-Iman Vol. 4. (Al-Riyad: Maktabah al-Rushd, 2003), 56.
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Skema sanad hadis 9

Dari paparan berbagai referensi hadis tentang keutamaan membaca ayat

kursi seusai shalat yang diriwayatkan oleh Abu Umamah dapat dibuatkan skema
sebagai berikut:
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Hadis di atas oleh al-Suyuti dinilai atau ditetapkan sebagai hadis mawdu’
dalam kitabnya a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at pada hal. 67. Adapun
langkah-langkah takhrij yang ditempuh oleh al-Suyuti untuk menetapkannya
adalah sebagai berikut:

Al-Suyuti menyebutkan riwayat tersebut dari Abi Umamah, dia berkata:
Muhammad bin Himyar “menyendiri” dan dia tidak kuat. Adapun riwayat hadis
dari jalur ‘Ali, al-Suyuti berkata: di dalamnya ada perawi yang bernama al-
‘Arani, dia perawi da’7f. Sedangkan perawi bernama Nahshal bin Sa’id termasuk
perawi kadhdhab (pendusta atau pembohong).??

Dalam menilai intelektualitas perawi, al-Suyuti berkata: hadis Abi

Umamah ini berdasarkan syarat (kriteria) al-Bukhari yang dikeluarkan oleh al-

23 ¢Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/~Nukat al-Badi’at, 67-68.
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Nasa’i dan Ibn Hibban, sedangkan perawi Muhammad Himyar termasuk perawi
thiggatun mashhurun (terpercaya terkenal), al-Bukhari berhujjah dengan
Muhammad al-Himyar dalam kitab sahifnya.?*
Adapun hadis dari jalur Abi Umamah di atas sebenarnya derajatnya atau
kategorinya tidak sampai kepada hadis mawdu’seperti yang ditulis oleh al-Suyuti
dalam kitabnya al-Nukat al-Badi’at ala al-Mawdu’at. Ternyata al-Suyuti
sepertinya ta’agqubat (mengikuti) penetapan Ibn al-Jawzi dalam menilai hadis ini
sebagai hadis mawdu’, tanpa memberikan komentar secara luas atau menolak
hasil penetapan Ibn al-Jawzi terhadap hadis ini.
Faktanya, beberapa ulama mengcounter penetapan hadis ini oleh Ibn al-
Jawzi dan diikuti (¢a’agqubat) oleh al-Suyuti, di antaranya ulama tersebut adalah:
a) Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H); dia berkata: “Ibn al-Jawzi lupa
menyebutkan (menuliskan) hadis ini dalam kitabnya al-Mawdu’at, itulah
sesuatu yang buruk yang terjadi padanya.?

b) Ibn al-Qayyim (w. 751 H) mensahihkan hadis ini.?°

¢) Al-Shawkani (w. 1250 H) berkata: hadis ini dikeluarkan oleh al-Dimyati dari

Abi Umamah, ‘Ali, ‘Abd Allah bin ‘Amr, al-Mughirah bin Shu’bah, Jabir dan

24 ¢ Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/~Nukat al-Badi’at, 68.

2> Muhammad bin ‘Al al-Shawkani, al-Fawaid al-Majmu’ah 17 al-Ahadith al-Mawdi’ah (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Imiyyah, 1995), 288-299.

26 Shams al-Din Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr al-Zur’i al-Dimashqi Ibn al-Qayyim,
Zad al-Ma’ad i Hadyi Khayr al-‘Ibad Vol. 1 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1998 ), 304.
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Anas. Jika hadis-hadis ini dikumpulkan satu sama lain maka hadis di atas
menjadi kuat.?’
d) Al-Albani (w. 1420 H) juga menilai hadis ini termasuk hadis sahih dengan
berbagai jalur sanad setelah dikumpulkan satu dengan yang lainnya.?®

Menurut analisa penulis, al-Suyuti memasukkan (menetapkan) hadis dari
jalur ‘Ali di atas ke dalam kategori hadis mawdu’ karena ada perawi yang
bernama Nahshal bin Sa’id yang dinilai kadhdhab (pendusta atau pembohong).
Sedangkan hadis dari jalur selain ‘Ali hanya statusnya da 7£ Penetapan al-Suyuti
atas perawi Nahshal bin Sa’id sebagai perawi kadhdhab mengutip penilaian al-
Bukhari. Al-Bukhari berkata, Ishaq berkata: “Nahshal bin Sa’id adalah
kadhdhab”.* Sedangkan Abu Hatim dan al-Nasai menilai Nahshal bin Sa’id
matrukun (ditinggalkan), sedangkan Yahya dan al-Daruqutni berkata, dia da’if
(lemah).*°

Jadi kesimpulan dari pembahasan hadis di atas oleh penulis adalah bahwa
kualitas hadisnya setelah melalui fakhArij dari berbagai jalur sanad hadis yang ada

adalah da7f, tidak sampai derajatnya kepada hadis mawdu’ sebagaimana

penetapan Ibn al-Jawzi yang diikuti (fa’agqubat) oleh al-Suyuti. Dengan

27 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Shawkani, Tuhfah al-Dhakirin (Beirut: Muassasah al-
Kutub al-Thaqafiyah, 1988), 117.

28 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah Vol. 2 (Riyadh: Maktabah
al-Ma’arif, 1995), 661-664.

2 Abi Ja’far Muhammad bin ‘Amr bin Musa bin Hammad al-‘Uqayli, Kitab al-Du’ata’ al-Kabir
Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1984), 309.

30 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqd al-
RijalVol. 4 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th), 275.
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demikian, penilaian al-Suyuti terhadap hadis di atas termasuk Kkategori
mutashaddid (keras atau ekstrim) mengikuti (¢a agqubat) penetapan Ibn al-Jawzi.
2. Hadis tentang "shalat tasbih”.

Hadis tentang shalat zasbih ini dicantumkan oleh al-Suyuti dalam bukunya

al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at pada hal. 96, sebagai berikut:

R o % ot

cadal :f:;u“:,:wuw? Ul e 2 422 53 0 i 6l
b o ied ¥ gl s m\x&d@\duw}— Bis a-/ Ly e

M‘M;ﬁww‘u‘&ﬂa‘&maw‘&“-’@”fdb}‘
?M\&f@%&wasys) VJMAJ’J;“\L;,; & Jgs JL; JG
sslgwm Jucy:;\»sda;:gi L.S:\J\u,gz:uéﬁ B3 - G
?‘555&5%)@\5;/@@25?‘);@\;3‘wmy@&wﬁug@gdﬁ
wfwfﬂpwxm s Y] Yy & L d s Ol
o e U s SR B e SR E o SR8 5 s i
yw:w\wwbwjbucu\fﬂgﬁa}ﬁwuwbu
\J\JJ\;\.G&JJJJ*AMU\@\JJA}‘crjﬂéd\dﬂ-’u‘j‘fﬁ'o‘ﬂ"
e U S e F BB 8 o phe S e adaly el
c{é-:f'v;\fzgéinc%y@ybcﬁygyﬁz)\&%\d\;cwé

(e 8 e Vs« et e Vi
Artinya: Menceritakan kepada kami Habat Allah bin Muhammad bin al-
Husayn, menceritakan kepada kami Abu ‘Ali al-Hasan bin ‘Ali bin al-
Mudhhib, menceritakan kepada kami Abu al-Hasan al-Daruqutni,
menceritakan kepada kami ‘Usthman bin Ahmad bin ‘Abd Allah,
menceritakan kepada kami Abu al-Ahwas Muhammad bin al-Haytham al-

31 ¢ Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Nukat al-Badi’at, 96.
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Qadi, menceritakan kepada kami Ahmad bin Abi Shuayb al-Harrani,
menceritakan kepada kami Musa bin ‘A’yun dari Abi Raja’ al-Kharasani
dari Sadaqah dari ‘Urwah bin Ruwaym dari Ibn al-Daylami dari al-* Abbas
bin ‘Abd al-Muttalib berkata, “Rasulullah berkata kepada ‘Abbas bin Abd
al-Muttalib (paman Nabi): Maukah engkau aku beri hadiah? Maukah
engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku kasih sesuatu? Paman Nabi
berkata; saya mengira engkau akan memberiku sesuatu dari dunia (harta)
yang belum pernah engkau berikan kepada seseorang sebelumku. Nabi
bersabda: (Shalat) empat raka’at jika engkau ucapkan apa yang aku
ajarkan kepadamu di dalamnya maka Allah akan mengampuni dosamu.
Mulailah dengan takbir, kemudian membaca surah al-Fatihah dan surah
(al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subhana Allah wa al-
hamdulillah wa la ilaha illa Allah wa Allahu akbar 15 kali, dan apabila
engkau melakukan ruku’ maka bacalah  kalimat tersebut 10 kali,
kemudian apabila bangkit dari ruku’ maka bacalah kalimat tersebut 10
kali, kemudian ketika engkau sujud bacalah kalimat tersebut 10 kali,
kemudian setelah engkau bangkit dari sujud bacalah kalimat tersebut 10
kali sebelum berdiri. Kemudian kerjakan lagi seperti itu di rakaat yang
kedua, kemudian bacalah lagi kalimat tersebut 10 kali sebelum duduk
tashahud, kemudian kerjakan lagi di dua rakaat yang terakhir sama seperti
itu. Jika engkau mampu lakukanlah setiap hari, jika tidak mampu
lakukanlah setiap jum’at, atau setiap bulan, atau dua bulan sekali atau satu
tahun sekali.”
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Skema sanad hadis 10

bl J g

Dalam hadis di atas, ada perawi yang bernama Sadaqah bin Yazid al-
Khurasani, dia itu perawi da7f>? Al-Suyuti tidak memberikan penjelasan atau
perincian yang panjang dan lengkap tentang hadis di atas. Akan tetapi al-Suyuti

memasukkan (menetapkan) hadis tersebut ke dalam kategori hadis mawdu’

32 ¢ Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Nukat al-Badi’at, 96.



163

padahal perawinya berstatus da’7f saja. Kelemahan Sadagah bin Yazid al-
Kharasani inilah yang menjadi sebabnya sehingga al-Suyuti memasukkan
(menetapkan) hadis tersebut ke dalam kategori hadis mawdu’. Ahmad menilainya
da’if, sedangkan al-Bukhari menilainya “munkar al-hadith’ >

Hadis di atas mempunyai beberapa jalur periwayatan, di antaranya :
a. Hadis riwayat Ibn ‘Abbas
1) HR. Abu Dawud

Hadis di atas dikeluarkan oleh Abi Dawud (w. 275 H) dalam Sunan Abi

Dawud, hadis nomor 1297, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:
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33 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal i Naqd al-
Rijal Vol. 2. (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), 313.
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Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman bin Bishr bin al-
Hakam al-Naysaburi, menceritakan kepada kami Musa Ibn ‘Abd al-‘Aziz,
menceritakan kepada kami Hakam bin Aban dari Ikrimah dari Ibn ‘Abbas
sesungguhnya Rasulullah berkata kepada al-‘ Abbas bin ‘Abd al-Muttalib,
wahai ‘Abbas, wahai paman, maukah engkau aku beri hadiah? Maukah
engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku kasih sesuatu? Paman Nabi
berkata; saya mengira engkau akan memberiku sesuatu dari dunia (harta)
yang belum pernah engkau berikan kepada seseorang sebelumku. Nabi
bersabda: (Shalat) empat raka’at jika engkau ucapkan apa yang aku
ajarkan kepadamu di dalamnya maka Allah akan mengampuni dosamu.
Mulailah dengan takbir, kemudian membaca surah al-Fatihah dan surah
(al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subhana Allah wa al-
hamdulillah wa la ilaha illa Allah wa Allahu akbar 15 kali, dan apabila
engkau melakukan ruku’ maka bacalah  kalimat tersebut 10 kali,
kemudian apabila bangkit dari ruku’ maka bacalah kalimat tersebut 10
kali, kemudian ketika engkau sujud bacalah kalimat tersebut 10 kali,
kemudian setelah engkau bangkit dari sujud bacalah kalimat tersebut 10
kali sebelum berdiri. Kemudian kerjakan lagi seperti itu di rakaat yang
kedua, kemudian bacalah lagi kalimat tersebut 10 kali sebelum duduk
tashahud, kemudian kerjakan lagi di dua rakaat yang terakhir sama seperti
itu. Jika engkau mampu lakukanlah setiap hari, jika tidak mampu
lakukanlah setiap jum’at, atau setiap bulan, atau dua bulan sekali atau satu
tahun sekali.”

34 Sulayman bin al-Ash’ath bin Ishaq bin Bashir bin Shaddad bin ‘Amr al-Azdi al-Sijistani Abi
Dawud, Sunan Abi Dawud, (al-Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1417), 202.
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Skema sanad hadis 11

Penjelasan sanad hadis

‘Abd Rahman bin Bishr “thigatun’(terpercaya) sebagaimana dijelaskan
Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H) dalam kitabnya “a/-Tagrib”, dia termasuk
perawi shaykhayn (Bukhari dan Muslim).*> Ibn Abi Hatim (w. 327 H) dan Ibn
Hibban (w. 354 H) juga menthigahkan dia, sedangkan Salih bin Muhammad
berkata bahwa dia “sadug” (jujur). Al-Hakim (w. 405 H) berkata: dia “‘alim,
anaknya ‘alim, anaknya ‘alini’. *® Sedangkan ayahnya (Bishr bin al-Hakam)

“thigatun” “zahidun”  fagihun” >’

3% Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, 7aqrib al-Tahdhib (Beirut:
Dar al-Asimabh, t.th.), 571.

36 Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Vol. 6
(al-Qahirah: Dar al-Kitab al-Islami, t.th.), 144-145.

37 Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, 7aqrib, 169.
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Perawi Musa bin ‘Abd al-‘Aziz dilemahkan oleh Ibn al-Madini. Al-
Sulaymani berkata: dia “munkar al-hadith”, Ibn Shahin menyebutkannya dalam
kitabnya a/-Thigat, Abu Bakr bin Abi Dawud berkata: hadis yang paling sahih
dalam masalah shalat tasbih adalah hadis ini.*® Ibn Hajr berkata: dia
“sadug’(jujur) tapi hafalannya jelek.*® Ibn Ma’in berpendapat dia tidak apa-apa
(thigah), sedangkan al-Nasa’i berpendapat dia tidak apa-apa, Ibn Hibban
berpendapat dia terkadang salah.*°

Sedangkan perawi al-Hakam bin Aban dithigahkan oleh Ahmad, Ibn
Ma’in, Ibn al-Madini, Ibn Numayr, al-Nasai dan al-‘[jli. Cukuplah mereka itu
sebagai argumen. Hanya saja, Ibn al-Mubarak dan Ibn ‘Adi menganggap al-
Hakam bin Aban itu perawi lemah.*!

Adapun perawi bernama ‘lkrimah (dalam hadis ini) adalah hamba sahaya
dari Ibn ‘Abbas. Al-Bukhari berhujjah dengan ‘lkrimah. Sedangkan al-Dhahabi
berkata: dia termasuk salah satu gudangnya ilmu, namun pemikirannya
dipersoalkan, bukan hafalannya, karena pemikirannya dituduh khawarij.**

2) HR. Al-Bayhaqi
Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Bayhaqi (w. 458 H) dalam a/-Sunan

al-Kubra, hadis nomor 4916, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:

38 Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘ Asqalani, 7ahdhib, Vol. 10, 356.

39 Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad bin ‘AT bin Hajar al-*Asqalani, 7aqrib, 983.

40 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqd al-
Rijal Vol. 4 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), 212-213.

4l Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, 7ahdhib, Vol. 2, 423.

42 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal, Vol. 3, 93-
94.
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Artinya: Menceritakan kepada kami al-Sayyid Abu al-Hasan Muhammad
bin al-Husayn bin Dawud al-‘Alawiy Rahimahu Allah dengan cara Imla’,
menceritakan kepada kami Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin al-
Hasan al-Hafiz secara Imla’ kepada kami dari hafalannya tahun 325,
menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman bin Bishr bin al-Hakam al-
‘Abdiy, menceritakan kepada kami Musa bin ‘Abd al-‘Azis al-Qinbariy,
menceritakan kepada kami al-Hakam bin Aban dari lkrimah dari Ibn
‘Abbas sesungguhnya Rasulullah berkata kepada al-‘Abbas bin ‘Abd al-
Muttalib: “Wahai ‘Abbas wahai paman, maukah engkau aku beri hadiah?
Maukah engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku kasih sesuatu?
Paman Nabi berkata; saya mengira engkau akan memberiku sesuatu dari
dunia (harta) yang belum pernah engkau berikan kepada seseorang
sebelumku. Nabi bersabda: (Shalat) empat raka’at jika engkau ucapkan
apa yang aku ajarkan kepadamu di dalamnya maka Allah akan
mengampuni dosamu. Mulailah dengan takbir, kemudian membaca surah

43 Ahmad bin al-Husayn bin ‘Ali al-Bayhaqi, a/-Sunan al-Kubra Vol. 3. (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2003), 73.
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al-Fatihah dan surah (al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subhana
Allah wa al-hamdulillah wa la ilaha illa Allah wa Allahu akbar 15 kali,
dan apabila engkau melakukan ruku’ maka bacalah kalimat tersebut 10
kali, kemudian apabila bangkit dari ruku’ maka bacalah kalimat tersebut
10 kali, kemudian ketika engkau sujud bacalah kalimat tersebut 10 kali,
kemudian setelah engkau bangkit dari sujud bacalah kalimat tersebut 10
kali sebelum berdiri. Kemudian kerjakan lagi seperti itu di rakaat yang
kedua, kemudian bacalah lagi kalimat tersebut 10 kali sebelum duduk
tashahud, kemudian kerjakan lagi di dua rakaat yang terakhir sama seperti
itu. Jika engkau mampu lakukanlah setiap hari, jika tidak mampu
lakukanlah setiap jum’at, atau setiap bulan, atau dua bulan sekali atau satu
tahun sekali.”

Skema sanad hadis 12

3) HR. Al-Tabrani.
Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Tabrani (w. 360 H) dalam Mu’jam

al-Awsat, hadis nomor 2318, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Artinya: Mencertikan kepada kami Ibrahim, dia berkata, menceritakan
kepada kami Hisham bin Ibrahim Abu al-Walid al-Makhzumi, dia berkata,
menceritakan kepada kami Musa bin Ja’far bin Abi Kathir, dari Abd’ al-
Quddus bin Habib dari Mujahid dari Ibn ‘Abbas, sesungguhnya Rasulullah
berkata kepadanya: wahai Ghulam, maukah engkau aku beri hadiah?
Maukah engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku kasih sesuatu?
Maka aku menjawab; tentu, demi bapak dan ibuku, engkau Rasulullah

4 Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mufir al-Lakhmi al-Shami Abu al-Qasim al-Tabrani,
Mu’jam al-Awsat Vol. 3. (al-Qahirah: Dar al-Haramayn, 1995), 14-15.
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akan memberiku sesuatu dari dunia (harta) yang belum pernah engkau
berikan kepada seseorang sebelumku. Nabi bersabda: (Shalat) empat
raka’at jika engkau kerjakan setiap hari, jika tidak mampu hendaklah setia
jum’at, jika masih tidak mampu kerjakan setiap bulan, jika tidak mampu
kerjakan setiap tahun dan apabila masih tidak mampu kerjakan seumur
hidup sekali. Mulailah dengan takbir, kemudian membaca surah al-Fatihah
dan surah (al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subhana Allah wa al-
hamdulillah wa la ilaha illa Allah wa Allahu akbar 15 kali, dan apabila
engkau melakukan ruku’ maka bacalah  kalimat tersebut 10 Kkali,
kemudian apabila bangkit dari ruku’ maka bacalah kalimat tersebut 10
kali, kemudian ketika engkau sujud bacalah kalimat tersebut 10 kali,
kemudian setelah engkau bangkit dari sujud bacalah kalimat tersebut 10
kali sebelum berdiri. Kemudian kerjakan lagi seperti itu di rakaat yang
kedua, kemudian bacalah lagi kalimat tersebut 10 kali sebelum duduk
tashahud, kemudian kerjakan lagi di dua rakaat yang terakhir sama seperti
itu. Jika engkau kerjakan itu wahai Ibn ‘Abbas, Allah akan mengampuni
dosa kecil dan dosa besarmu, dosa yang lama ataupun yang baru, dosa
yang tersembunyi atau yang terang-terangan, baik dosa yang disengaja
atau karena lupa.”

Skema sanad hadis 13
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4) HR. Al-Tabrani
Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Tabrani (w. 360 H) dalam Mujam

al-K abir, hadis nomor 11365, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:

g

2 P G o sl E EA AT BE b W Al (usf_; S
6 L s ab f/u(;i;/a;’“\y@s&sww;u :J6 Ligie W
cle x5 G «JA) e A8 0SBy W ol e dlde s b 042
S\ b 2 wéjs el &y AL ol 3R [ L sls Wy 1 J6
o BB 6 Gl b Saa Glass edi 255 5T g 6
@f?ws Gy Jus X ZF ) s sp@m}uwﬂ?s&@u
D6 ¢ @les U ek d 2ST5 e dsl B ol BT & /
' :JG cv.z.s HE <<?S},§-\» JG c(w JG ?MT - JG c(w JG «?éj’;i/f»
St Ms @ua 155 Vs ;4;5\ HARRE T J«@’ EPANTH LGP

Js e s 2ds 0wty S0 20 6 4 Q) 3 F S anb
iy LA Vs & dadis b ::}zsgw\&,ap\sucwx
Bla e ”w:y&»bw)\aucmJJyuﬁbucojﬁofﬁpﬁ

N\

b

g Y) 4

—

\\K.

Artinya: Mencertitakan kepada kami Ibrahim bin Naylah, menceritakan
kepada kami Shayban, menceritakan kepada kami Nafi’ Abu Hurmuz dari
‘Ata’ dari Ibn ‘Abbas RA, berkata; al-‘Abbas datang kepada Nabi SAW
dan bertanya, ya Rasulullah ini adalah pamanmu ada di pintu, maka tatkala
sudah masuk rumah Nabi bertanya, apakah ada keperluan kedatanganmu
saat ini wahai paman? Maka pamannya menjawab wahai anak laki-laki
saudaraku engkau menyebutkan tentang masa jahiliyah dan menjadikan
dada ini sesak terhadap masalah dunia, maka engkau bertanya siapa yang
depat melepasakan kesulitan itu dariku, maka ssungguhnya engkau tahu
tidak ada seorang pun yang bisa melepaskan diri dari kesulitan kecuali
Allah kemudian Engkau. Kemudian Nabi berkata, segala puji bagi Allah

4 Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mufir al-Lakhmi al-Shami Abu al-Qasim al-Tabrani,
Mu’jam al-Kabir Vol. 11. (al-Qahirah: Maktabah Ibn Taymiyyah, 1994), 161-162.
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yang telah menjatuhkan ini dalam hatimu, dan sesungguhnya Aba Talib
telah ditentukan nasibnya (takdirnya), dan Allah berhak menentukan apa
yang Dia perbuat. Kemudian Nabi bertanya, apakah aku mencintaimu,
maka Abu Talib menjawab, ya. Nabi bertanya lagi, Abu Talib menjawab,
ya. Kemudian Nabi berkata: Apabila ada suatu waktu kamu shalat di
dalammya, bukan setelah waktu ashar dan setelah terbit matahari, yaitu di
anatara dua waktu itu, kemudian kamu perbagus bersuci ( wudu) kemudian
berdiri setelah itu bacalah surah al-Fatihah dan surah yang lain dan jadikan
bacaanmu awal secara terperinci dan apabila setelah membaca surah maka
bacalah subhana Allah wa al-hamdulillah wa la ilaha illa Allah wa Allahu
akbar 15 kali dan apabila engkau melakukan ruku’ maka bacalah kalimat
tersebut 10 kali kemudian ketika engkau bangkit dari ruku’ bacalah
kalimat tersebut 10 kali.”

Skema sanad hadis 14

Penjelasan sanad hadis

Dalam hadis ini ada sanad yang cacat, yaitu perawi bernama Nafi’ bin
Hurmuz, ia didustakan oleh Ibn Ma’in. Sedangkan Abu Hatim berkata: dia perawi

matrukun dhahib al-hadith (hadisnya ditinggalkan). Al-Nasai berkata: dia tidak
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terpercaya. Ahmad dan Jama’ah melemahkannya.*® Sedangkan al-Haythami
berkata: Nafi’ bin Hurmuz perawi lemah.*’
5) HR. Ibn Majah.

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh Ibn Majah (w. 273 H) dalam Sunan
1Ibn Majah, hadis nomor 1387 dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman bin Bishr bin al-
Hakam al-Naysaburi, menceritakan kepada kami Musa Ibn ‘Abd al-‘Aziz,
menceritakan kepada kami al-Hakam bin Aban, dari Ikrimah dari Ibn
‘Abbas, berkata, Rasulullah berkata kepada al-‘Abbas bin ‘Abd al-
Muttalib: “Wahai ‘Abbas, wahai paman maukah engkau aku beri hadiah?
Maukah engkau aku beri sesuatu? Maukah engkau aku kasih sesuatu?
Paman Nabi berkata; saya mengira engkau akan memberiku sesuatu dari
dunia (harta) yang belum pernah engkau berikan kepada seseorang
sebelumku. Nabi bersabda: (Shalat) empat raka’at jika engkau ucapkan
apa yang aku ajarkan kepadamu di dalamnya maka Allah akan

46 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I'tidal, Vol. 4, 243.
47 Abi al-Hasan ‘Ali bin Abi Bakr bin Sulayman al-Shafi’i Nur al-Din al-Haythami, Majma’ al-
Zawaid wa Manba’ al-Fawaid Vol. 6 (Jeddah: Dar al-Minhaj, 2015), 95.

48 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwayni Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (al-Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1417), 246.
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mengampuni dosamu. Mulailah dengan takbir, kemudian membaca surah
al-Fatihah dan surah (al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subhana
Allah wa al-hamdulillah wa Ia ilaha illa Allah wa Allahu akbar .

Skema sanad hadis 15

6) HR. Ibn Khuzaymah

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh Ibn Khuzaymah (w. 311 H) dalam
Sahih Ibn Khuzaymah, hadis nomor 1216, dengan sanad dan redaksi sebagai

berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman bin Bishr bin al-
Hakam, menceritakan kepada kami Musa bin ‘Abd al-‘Azis Abu Shuayb
al-‘Adani, menceritakan kepada kami al-Hakam bin Aban, menceritakan
kepadaku ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas, sesungguhnya Rasulullah berkata
kepada al-‘Abbas bin ‘Abd al-Muttalib: “Wahai ‘Abbas wahai paman,
maukah engkau aku beri hadiah? Maukah engkau aku beri sesuatu?
Hendaklah engkau mengerjakan 10 perkara, jika kamu mampu
melaksanakannya maka Allah akan mengampuni dosamu yang awal dan
akhir, yang lama maupun yang baru, dosa karena lupa atau sengaja, kecil
ataupun besar , tersembunyi atau nampak. Sepuluh perkara itu adalah
(Shalat) empat raka’at. Mulailah dengan takbir, kemudian membaca surah
al-Fatihah dan surah (al-Qur’an yang lain), kemudian ucapkan subhana
Allah wa al-hamdulillah wa la ilaha illa Allah wa Allahu akbar 15 kali,
dan apabila engkau melakukan ruku’ maka bacalah kalimat tersebut 10
kali, kemudian apabila bangkit dari ruku’ maka bacalah kalimat tersebut
10 kali, kemudian ketika engkau sujud bacalah kalimat tersebut 10 kali,
kemudian setelah engkau bangkit dari sujud bacalah kalimat tersebut 10
kali sebelum berdiri. Kemudian kerjakan lagi seperti itu di rakaat yang
kedua, kemudian bacalah lagi kalimat tersebut 10 kali sebelum duduk
tashahud, kemudian kerjakan lagi di dua rakaat yang terakhir sama seperti
itu. Jika engkau mampu lakukanlah setiap hari, jika tidak mampu

49 Abi Bakr Muhammad bin Ishaq bin Khuzaymah al-Silmi al-Naysaburi, Sah7h Ibn Khuzaymah
Vol. 1 (al-Riyad: Maktabah al-Islami, 2003), 601-602.
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lakukanlah setiap jum’at, atau setiap bulan, atau dua bulan sekali atau satu
tahun sekali.”

Skema sanad hadis 16

7) HR. Abu Nu’aym
Hadis di atas juga dikeluarkan oleh Abu Nu’aym (w. 430 H) dalam Hilyah

al-Awliya’, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:

Tﬁ,\&:‘mucdw\ u,.uii rﬁf\uc,wduumu.\}
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Artinya: Menceritakan kepada kami Sulayman bin Ahmad, menceritakan
kepada kami Ibrahim bin Ahmad bin Barrah al-San’ani, menceritakan
kepada kami Hisham bin Ibrahim Abu al-Walid al-Makhzumi,
menceritakan kepada kami Musa bin Ja’far bin Abi Kathir dari ‘Abd al-
Quddus bin Habib dari Mujahid dari Ibn ‘Abbas, sesungguhnya Rasulullah
berkata kepadanya: Wahai Ghulam, maukah engkau aku beri hadiah?
maukah engkau aku beri sesuatu? maukah engkau aku kasih sesuatu? Ibn
‘Abbas menjawab, tentu ya Rasulullah demi Bapak Engkau dan Ibu. Saya
mengira akan diberikan sepotong harta. Nabi berkata: engkau shalat empat
raka’at tiap hari dan malam, kemudian membaca umm al-Qur’an dan
surah. Setelah itu kemudian membaca subhana Allah wa al-hamdulillah
wa la ilaha illa Allah wa Allahu akbar 15 kali. Kemudian lakukan ruku’
dan bacalah kalimat tersebut 10 kali kemudian ketika engkau bangkit dari
ruku’ bacalah kalimat tersebut 10 kali. Kemudian kerjakan seperti itu di
dalam semua shalatmu. Kemudian setelah tashahud sebelum salam
ucapkanlah: Ya Allah aku memohon kepada-Mu tawfig orang-orang yang
diberi petunjuk dan beramal seperti golongan yang yakin, diberikan
nasehat seperti ahli taubat, ‘azamnya golongan sabar, kesungguhan
golongan takut (kepada Allah), golongan yang punya kemauan yang kuat,
beribadah seperti golongan wara’, bersyukurnya ahli ilmu sehingga takut
kepada-Mu. Ya Allah aku meminta kepada-Mu agar dapat takut akan

50 Abu Nwaym Ahmad bin ‘Abd Allah bin Ahmad bin Ishaq bin Musa bin Mahran al-Asbahani,
Hilyah al-Awliya’, Vol. 1,25,
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melakukan maksiat kepada-Mu sehingga berbuat taat kepada-Mu amalan
yang dapat meraih ridha-Mu sehingga mampu menerima nasihat-Mu untuk
taubat dan takut kepada-Mu sampai ikhlas meneima nasehat karena
kecintaan hanya kepada-Mu sampai bertawakkal dalam segala urusan dan
husn al-Zan hanya kepada-Mu, Maha Suci Pencipta Nur. Maka apabila
engkau dapat mengerjakan seperti itu wahai Ibn ‘Abbas maka Allah akan
mengampuni dosamu, kecil maupun besar, yang lama ataupun baru, yang
tersembunyi atau terang-terangan, yang disengaja atau yang salah.

Skema sanad hadis 17

Penjelasan sanad hadis
Sanad ‘Abd al-Quddus bin Habib dalam hadis ini disepakati untuk
ditinggalkan, sedangkan Isma’il bin ‘Iyash dan Ibn al-Mubarak (w. 181 H)

mendustakannya, sementara Ibn Hibban (w. 354 H) berkata: dia memalsukan
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hadis.’! Al-Haythami (w. 807 H) dalam “a/-Majma” berkata: dia perawi
ditinggalkan.>? Sedangkan Ibn al-Hajar (w. 852 H) berkata: dia itu sangat lemah,
bahkan sebagian para ulama hadis mendustakannya.>?
8) HR. Al-Tabrani

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Tabrani (w. 360 H) dalam Mujam

al-Awsat, hadis nomor 2879, dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:

JJV&UC—LJJAJ‘L;‘J‘&:LQJ&;\J JL;‘,)/ QJJ;.\JJGM‘J/SLGJ’/-
_JJ;T NIPEERRN w;é.s 6o e g J 606 sk o 22 dsiss
kg e Jo & 0 a0 (L eI easl

St G s,m o @J HEREA u\;ﬁs ARRs

. o . % [ A5 85 at, En 9 - A Az 24, &
cufJfL; x Wo,kpcﬂ;\.&wﬁw\)’caﬁfd \&W.wa

-
wo
-

uk; co)«,fj o)«&@ u: i}fﬁd J,u— UA')LA D Jb <<u\x§ c)\ B2 @Ju

n\

Mt \f}z: j\ d\fcw.b—

Artinya: Menceritakan kepada kami Ibrahim, dia berkata: Menceritakan
kepada kami Muhriz bin ‘Awn, dia berkata: Menceritakan kepada kami
Yahya bin ‘Ugbah bin Abi al’ Ayzar dari Muhammad bin Juhadah dari Abi
al-Jawza’, dia berkata: Ibn ‘Abbas berkata kepadaku: wahai Aba al-
Jawza’, apakah engkau mau aku beritahu, maukah engkau kuberi
(sesuatu), maka jawabku: tentu. Kemudian Ibn ‘Abbas berkata: aku

51 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal, Vol. 2, 643.
52 Abi al-Hasan ‘Ali bin Abi Bakr bin Sulayman al-Shafi’i Nur al-Din al-Haythami, Majma’ al-
Zawaid, Vol. 2, 282.

53 Muhammad ‘Ali bin Muhammad ‘Alan al-Siddiqi, A/-Futuhat al-Rabbaniyyah ‘ala al-Adhkar
al-Nawawiyyah Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 311.

% Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mutir al-Lakhmi al-Shami Abu al-Qasim al-Tabrani,
Mu’jam al-Awsat Vol. 3, 187.
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mendengar Rasulullah SAW bersabda: ‘Barangsiapa shalat empat raka at,
di setiap raka’at membaca umm al-Qur’an dan surah, kemudian setelah
selesai, berkata: subhana Allah wa al-hamdulillah wa la ilaha illa Allah wa
Allahu akbar 15 kali. Kemudian lakukan ruku’ dan bacalah kalimat
tersebut 10 kali kemudian ketika engkau bangkit dari ruku’ bacalah
kalimat tersebut 10 kali, kemudian sujud dan membaca 10 kali, kemudian
bangkit dari sujud membaca lagi 10 kali, kemudian sujud lagi dan
membaca 10 kali. Jadi setiap raka’at jumlah yang dibaca 75 kali sehingga
selesai empat raka’at. Kemudian Nabi bersabda: Barangsiapa yang shalat
seperti itu maka tiap-tiap dosanya akan diampuni, baik dosa kecil maupun
besar, dosa lama atau yang baru, baik yang wujud atau tersembunyi.

Skema sanad hadis 18

Al J gy

Jadi kesimpulan terhadap sanad hadis tentang shalat tasbih dari jalur Ibn
‘Abbas ini seluruhnya wahiyah (cacat), kecuali sanad hadis dari Hakam bin Aban
dari Ikrimah dari ibn ‘Abbas. Sebagaimana diungkapkan oleh sebagian ahli hadis

bahwa hadis ini adalah Aasan dan bahkan ada yang mensahifkan.
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Ibn Shahin (w. 385 H) berkata: saya mendengar ‘Abd Allah bin Sulayman
al-Ash’ath berkata bahwa hadis yang paling sah7h dalam masalah shalat tasbih
adalah hadis al-‘Abbas ini.>> Sementara dalam kesempatan lain Ibn Shahin
berkata bahwa hadis ini hasan, karena memiliki mutabi’ dan shawahid>®

Al-Mundhiri (w. 656 H) berkata: hadis ini diriwayatkan dari banyak jalan
dan sebagian besar para sahabat, salah satunya adalah hadis ini diriwayatkan dari
Ikrimah dan disahifikan oleh sebagian ulama hadis semisal Abu Bakr al-Ajuri (w.
360 H), Muhammad ‘Abd al-Rahim al-Misri dan Abu al-Hasan al-Maqdisi (w.
1267 M).>’

Ibn Hajar (w.852 H) berkata: perawi dalam sanad-sanad ini tersambung
dan “/a ba’sa bili’(tidak apa-apa) karena sanad-sanad ini masuk kategori hasan
(baik) dan hadis tersebut mempunyai shawahid saling menguatkan.’® Sementara
itu, dalam bukunya yang lain terjadi kontroversi, Ibn Hajar (w. 852 H) berkata:
yang benar, seluruh jalan (jalur) hadis tentang shalat tasbih ini lemah, meskipun
jalur Ibn ‘Abbas ini mendekati syarat hadis Aasan. Hanya saja hadis ini shadh

dikarenakan adanya tafarrud.>® Sedangkan Muhammad Nasir al-Din al-Albani

55 Abi Hafs ‘Umar bin Ahmad bin ‘Uthman Ibn Shahin, 7arikh Asma’ al-Thigat (Kuwait: Dar al-
Salafiyyah, 1984), 224.

5 Abi Hafs ‘Umar bin Ahmad bin ‘Uthman Ibn Shahin, a/-Targhib i Fadail al-A’mal Vol. 1
(Saudi: Dar Ibn al-Jawzi, 1995), 152.

57 Zakiy al-Din ‘Abd al-‘Azim bin ‘Abd al-Qawi al-Mundhiri, al-Targhib wa al-Tarhib min al-
Hadith al-Sharif Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 267-268.

58 Shihab al-Din Ahmad bin ‘Al bin Hajar, a/-Khisal al-Mukattirah Lidhunub (Saudi: Dar Majid
‘Asiri, 2001), 28.

59 Shihab al-Din Ahmad bin ‘Ali bin Hajar, Talkhis al-Habir fi Takhrij Ahadith al-Rafi’i al-Kabir
Vol. 2 (Makkah: Muassasah Qurtubah, 1995), 7.
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(w. 1420 H) menilai bahwa hadis tentang shalat tasbih riwayat dari Ibn ‘ Abbas ini
derajatnya sahih Ii ghayrih.%°
b. Hadis Riwayat Ibn ‘Umar

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Hakim (w. 405 H) dalam kitabnya
al-Mustadrak dari jalur Ibn ‘Umar, hadis nomor 1196, dengan sanad dan redaksi

sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Abu ‘Ali al-Husayn bin ‘Ali al-Hafiz
secara /mla’, menceritakan kepada kami Ahmad bin Dawud bin ‘Abd al-
Ghafar di mesir, menceritakan kepada kami Ishaq bin Kamil,
menceritakan kepada kami Idris bin Yahya dari Haywah bin Shurayh dari
Yazid bin Abi Habib dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar berkata: Rasulullah
berbicara kepada Ja’far bin Abi Talib dalam perjalanan ke negeri
Habashah, setelah tiba Rasulullah berkata: maukah engkau aku hadiahi
sesuatu, maukah engkau aku beri kabar baik, maukah engkau aku beri

6 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sahih al-Targhib wa al-Tarhib Vol. 1. (al-Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 2000), 424-426.
6 Abu ‘Abd Allah al-Hakim Muhammad bin ‘Abd Allah bin Muhammad bin Hamdawayh bin
Nu’aym bin al-Hakam al-Dabi al-Tahmani al-Naysaburi, a/-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn Vol. 2
(al-Qahirah: Dar al-Ta’sil, 2014), 260.
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sesuatu? Maka Ja’far bin Abi Talib menjawab ya. Kemudian Rasulullah
bersabda: shalatlah engkau empat raka’at, bacalah pada tiap raka’amya
dengan al-Hamd (al-Fatihah) dan surah , setelah itu saat masih berdiri
sebelum ruku’ bacalah: subhana Allah wa al-hamdulillah wa la ilaha illa
Allah wa Allahu akbar la hawla wala quwwata illa billah 15 Xkali,
kemudian ruku’lah dan ucapkan 10 kali penuh sebelum memulai raka’at
yang kedua, raka’at ketiga sampai raka 'at ke empat.

Penjelasan sanad hadis

Al-Hakim (w. 405 H) sendiri mengatakan: “sanad hadis ini sahih tidak ada
debu di atasnya”.®> Akan tetapi penilaian al-Hakim ini banyak mendapat kritikan
dan merupakan kesalahan nyata, karena faktanya sebagian besar ulama hadis

menyelisihanya. Di antaranya al-Mundhiri (w. 656 H) dalam kitabnya “al-

62 Abu ‘Abd Allah al-Hakim Muhammad bin ‘Abd Allah bin Muhammad bin Hamdawayh bin
Nu’aym bin al-Hakam al-Dabi al-Tahmani al-Naysaburi, a/-Mustadrak Vol. 2, 260.
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Targhib” mengatakan: Gurunya Ahmad bin Dawud bin ‘Abd al-Ghaffar Abu
Salih al-Harrani al-Misri membicarakan tentang dia satu sama lain dari para Imam
(ulama). Sedangkan al-Daruqutni (w. 385 H) menilai Ahmad bin Dawud bin ‘Abd
al-Ghaffar Abu Salih al-Harrani al-Misri “matrukun” (ditinggalkan), pendusta
atau pembohong. Sedangkan kakeknya, ‘Abd al-Ghaffar termasuk perawi
thigah.%® Penilaian yang sama juga disampaikan oleh al-Dhahabi dalam Mizan al-
I’tidal®
c. Hadis riwayat Ja’far bin Abi Talib

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh ‘Abd al-Razzaq (w. 211 H) dalam
kitabnya a/-Musannat dari jalur Ja’far bin Abi Talib, hadis nomor 5055, dengan

sanad dan redaksi sebagai berikut:

O T s G el o e 5 8 o 30 28 Sl A
T eyl WF 08,0 VT qaiaal 3T eal st Wl 120 06 (Lo e % L;L;a

55 ol sl L 16 padian ki 5T 83 G ol
Al B3 B Oty o Aadi 0B Guls S K

uL,w@,;c "‘cﬂ) w\j Fiz L:L “"‘Vécsj; N &}.xisé;s.’x%g

s os &3 \,M; t&}ﬁ R d dale o pie b8 Aes F s

-

G5 55 aeE Bl S36 UG GUKE sl enEn vﬁw s

85 Abi al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar al-Daruqutni al-Baghdadi, al-Du’afa’ wa al-Matrukun (al-Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1984), 119. Lihat juga Zaki al-Din ‘Abd al-‘Azim bin ‘Abd al-Qawi al-
Mundhiri, al-Targhib wa al-Tarhib Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 269.

4 Sham al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqd al-
Rijal, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), 96-97.
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Artinya: ‘Abd al-Razaq dari Dawud bin Qais dari Isma’il bin Rafi’ dari
Ja’far bin Abi Talib, sesungguhnya Nabi SAW bertanya kepadanya,
maukah engkau aku beri hadiah, maukah engkau aku beri sesuatu, ,
maukah engkau aku beri peninggalanku, maukah, maukah ? sampai aku
mengira beliau membelahkan dua air laut. Kemudian beliau berkata:
shalatlah empat raka’at, bacalah umm al-Qur’an tiap-tiap raka’at dan
surah kemudian ucapkanlah: al-hamd lillah wa subhan Allah wa Allah
akbar wa la ilah illa Allah jumlahnya 1 sampai 15 kali kemudian ruku lah
dan bacalah 10 kali, kemudian bangkitlah dari 7uku’ dan bacalah 10 kali,
kemudian sujudlah dan bacalah 10 kali ketika sujud, kemudian bangkitlah
dari sujud dan bacalah 10 kali, maka jumlahnya adalah 75 kali, kemudian
pada raka’at ketiga juga membaca seperti itu lagi sehingga terkumpul 300
kali, sampai selesai shalat terkumpul 1200 kali. Kemudian dianjurkan
membaca surah setelah membaca umm al-Qur’an 20 ayat dan seterusnya.
Kerjakanlah shalat tersebut di siang hari atau malam harimu, atau setiap
jum’atmu, atau dalam satu bulan atau satu tahun, atau seumur hidupmu
(sekali) meskipun dosamu sejumlah bintang di langit atau sejumlah arah
(diameter), atau sejumlah pasir atau sejumlah hari-hari dalam bilangan

tahun maka dengan mengerjakan amaliah tersebut kamu akan diampuni
dosamu oleh Allah swt.

5 Abi Bakr ‘Abd al-Razzaq bin Hammam al-San’ani, a/-Musannaf” Vol. 3. (Beirut: Dar al-Ta’sil,
2015), 81-82.
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Skema sanad hadis 20

Penjelasan sanad hadis

Perawi Isma’il bin Rafi’ nama lengkapnya Isma’il bin Rafi’al-Ansari. Ibn
al-Mubarak (w. 181 H) berkata: “/am yakun bihi ba’sun’ (tidak apa-apa) alias
baik. ‘Amr bin ‘Ali dan Abu Hatim (w. 327 H) berkata: dia munkar al-hadith,
sedangkan Ahmad (w. 241 H), Ibn Ma’in (w. 233 H), al-Tirmidhi (w. 279 H) dan
al-‘Ajli (w. 261 H) melemahkannya. Sementara al-Nasa’i (w. 303 H), al-
Daruqutni (w. 385 H), Ibn Khirash (w. 283 H) dan ‘Ali bin al-Junayd (w. 291 H)

meninggalkannya.®® Ibn Hajar (w. 852 H) berkata: dia hafalannya lemah.®’

% Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad bin ¢Ali bin Hajar al-*Asqalani, 7ahdhib, Vol. 1.,294-295.
67 Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, 7aqrib, 139.
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Sedangkan al-Dhahabi (w. 748 H) berkata: dia sangat lemah.®® periwayatannya
dari Ja’far adalah Mu’dalkarena dia termasuk arba’ al-tabi’in (pengikut tabi’in).

d. Hadis riwayat ‘Ikrimah

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Bayhaqi (w. 458 H) secara mursal
dalam kitabnya Shu’ab al-Iman dari jalur ‘Ikrimah, hadis nomor 2816, dengan

sanad dan redaksi sebagai berikut:
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%8 Shams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, al-Mughni 7 al-Du’afa’Vol. 1.
(Qatar: Idarah Thya’ al-Turath al-Islami, 1987), 132.

% Abi Bakr Ahmad bin al-Husayn al-Bayhaqi, Shu’ab al-Iman Vol. 4. (al-Riyad: Maktabah al-
Rushd, 2003), 462.
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Abu Bakr Ahmad bin al-Hasan al-
Hiyari, menceritakan kepada kami Hajib bin Ahmad al-Tusi, menceritakan
kepada kami Muhammad bin Rafi’, menceritakan kepada kami Ibrahim
bin al-Hakam, menceritakan kepadaku bapakku dari Ikrimah,
sesungguhnya Rasulullah SAW berkata; wahai ‘Abbas wahai paman
Rasulullah maukah engkau aku hadiahkan kepadamu, maukah engkau aku
berikan sesuatu, maukah engkau aku beri bekal, maukah engkau aku
berikan kesukaanku kepadamu,? Shalatlah empat raka’at di waktu malam
atau siang, jika kamu sudah bertakbir maka bacalah apa yang engkau suka
dan apabila sudah selesai membaca maka ucapkanlah 15 kali yaitu
subhana Allah wa al-hamdulillah wa la ilaha illa Allah wa Allahu akbar,
kemudian ruku’lah dan ucapkanlah 10 kali kalimat tersebut, kemudian
bangkitlah dari ruku’ dan ucapkan 10 kali sebelum sujud, kemudian
sujudlah dan ucapkan 10 kali, setelah itu bangkitlah kepalamu dari sujud
dan ucapkan 10 kali sebelum berdiri, kemudian berdirilah dan bacalah
sebagaimana yang telah dibaca sebelumnya, kemudian ucapkanlah 15 kali
setelah membaca, kemudian ucapkan 10 kali sebagaimana pada raka’at
pertama dan sisa raka’at berikutnya. Barangsiapa yang melakukannya
maka akan diampuni dosanya yang kecil dan besar, dosa yang lama atau
yang baru, dosa yang sengaja atau lupa, dosa yang tersembunyai atau yang
nampak. Lakukanlah shalat tersebut satu hari satu kali, jika tidak mampu
lakukanlah setiap jum’at satu kali, jika tidak mampu lakukanlah satu bulan
satu kali, jika tidak mampu lakukanlah satu tahun satu kali dan jika tidak
mampu lakukanlah seumur hidup satu kali.
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Skema sanad hadis 21

Penjelasan sanad hadis

Sanad hadis ini juga lemah, karena ada perawi bernama Ibrahim bin al-
Hakam. Ibn Ma’in (w. 233 h) dan Nasa’i (w. 303 H) berkata: Perawi Ibrahim bin
al-Hakam ini tidak thigah (terpercaya). Al-Bukhari (w. 256 H) mendiamkannya.
Abu Zur’ah (w. 264 H) berkata: dia tidak kuat. Al-Juzajani (w. 259 H) dan al-

Azdi (w. 374 H) berkata: dia “saqif” (jatuh atau gugur). Al-‘Uqayli (w. 322 H)
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dan al-Daruqutni (w. 385 H) melemahkannya.’® Al-Dhahabi (w. 748 H) berkata:
dia ditinggalkan, sedikit sekali pejalan kaki yang menilai atas kelemahannya.”!

Jadi kesimpulan penulis terhadap penilaian seluruh riwayat hadis tentang
shalat tasbih di atas tidak luput dari cacat ( 7//af) perawinya, ada yang cacat
perawinya berat dan ada pula yang cacat perawinya sedang. Oleh karena itu
penulis menyimpulkan bahwa hadis tentang shalat fasbih ini statusnya da’if’
(lemah), tidak sampai kepada penilaian mawdu’. Dengan demikian, penilain al-
Suyuti terhadap hadis di atas termasuk kategori mutashaddid (keras atau ekstrim)
mengikuti (fa’agqubat) penilaian Ibn al-Jawzi.

4. Hadis tentang “tidak beragama bagi yang tidak berakal”.
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Atinya: Mengkhabarkan kepadaku Ahmad bin Shuayb dari Muhammad
bin Sulayman Luwayn dari Hasan bin Bustam berkata: mengkhabarkan
kepadaku Abu Malik Bishar bin Ghalib bin Bishar bin Ghalib dari al-
Zuhri dari Majma’ al-Ansari dari pamannya dari Rasulullah SAW
bersabda: “Tidak dianggap beragama bagi orang yang tidak berakal
(menggunakan akalnya)”.

70 Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘ Asqalani, 7ahdhib, Vol. 1., 161-162.

"1 Shams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, al-Mughni, Vol. 1., 45.

72 <Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at (al-Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 2010), 66.
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Skema sanad hadis 22
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Al-Albani (w. 1420 H) menilai hadis ini batil, dikeluarkan oleh al-Nasa’i
(w. 303 H) dalam kitabnya a/-Kuna, diriwayatkan dari Abi Malik Bashar bin
Ghalib bin Bashar bin Ghalib dari al-Zuhri dari Majma’ bin Jariyah dari
pamannya secara marfu’ tanpa kalimat “al-din huwa al-‘aql. Al-Nasa’i berkata:
Ini hadis “batil munkar’. Al-Azdi (w. 374 H) berkata: perawi yang bernama
Bashar ini majhul (tidak diketahui keadilannya).”® Al-Albani (w. 1420 H) berkata:
“penyakitnya (hadis ini) adalah Bashar, dia perawi majhul/ sebagaimana yang

dikatakan oleh al-Azdi, kemudian dikuatkan lagi oleh al-Dhahabi (w. 748 H)

73 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah, Vol. 1., 53.
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dalam kitabnya a/-Mizan dan Ibn Hajar (w. 852 H) dalam kitabnya Lisan al-
Mizan.™*

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Dawlabi (w. 310 H) dalam kitabnya
al-Kuna wa al-Asma’, hadis nomor 2467 dengan sanad dan redaksi sebagai

berikut;
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Artinya: Mengkhabarkan kepadaku Ahmad bin Shuayb dari Muhammad
bin Sulayman Luwayn dari Hasan bin Bustam berkata, menceritakan
kepadaku Abu Malik Bishr bin Ghalib bin Bishr bin Ghalib dari al-Zuhri
dari Majma’ al-Ansari dari pamannya dari Rasulullah SAW, bersabda:

“Tidak beragama bagi yang tidak memiliki akal”.

Menurut analisa penulis, perawi mungkar atau batil dalam peringkat tarjih
oleh al-Suyuti dalam kitabnya a/-Fiyah al-Suyuti fi Mustalah al-Hadith masuk
dalam kategori peringkat ke empat dalam peringkat hadis da7£ Jadi penilaian al-
Suyuti terhadap hadis di atas mengikuti (za agqubat) penilaian al-Nasa’i (w. 303
H) adalah batil dan munkar, sedangkan al-Azdi (w. 374 H) adalah majhul.’® Inilah
yang digunakan sebagai pedoman al-Suyuti memasukkan (menetapkan) hadis ini

dalam kategori hadis mawdu’. Jadi menurut analisa penulis, hadis ini masuk

dalam kategori da’if jiddan (sangat lemah). Dengan demikian, penilaian al-Suyuti

74 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’itah, Vol. 1., 53.

7> Abi Bashar Muhammad bin Ahmad bin Hammad al-Dawlabi, a/-Kuna wa al-Asma’ Vol. 2.
(Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1999) , 211.

76 ¢ Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at, 66.



193

terhadap hadis ini termasuk kategori mutashaddid (keras atau ekstrim) mengikuti
(ta’agqubat) penilaian Ibn al-Jawzi.
5. Hadis tentang “bacaan surat al-fatihah di belakang imam (shalat)”.
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin ‘Abd Allah al-
Hafiz, mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin ‘Abd Allah al-
Sha’iri, mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Ashras,
mengkhabarkan kepada kami Ibrahim bin Rustam dan ‘Ali bin al-Jarud
bin Yazid, keduanya berkata: menceritakan kepada kami Malik bin Anas
dari Abi Nu’aym Wahb bin Kaysan dari Jabir bin ‘Abd Allah berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “Tidak mencukupi (sah) shalat seseorang
apabila tidak dibacakan di dalamnya surah al-Fatihah, kecuali dia berada
di belakang imam shalat”.

7 < Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Ziyadat ‘ala al-Mawdii’at, 394.
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Skema sanad hadis 23
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Al-Dhahabi (w. 748 H) berkata dalam kitab a/-Mizan: Muhammad bin
Ashras tertuduh di dalam hadis, sedangkan Ibn Akhram dan lainnya
meninggalkannya.”®

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Tirmidhi (w. 279 H) dalam kitabnya

Sunan al-Tirmidhi dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:

78 ¢ Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, al-Ziyadat ‘ala al-Mawdi’at, 394.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



gwjrwd‘f&)jbbb‘,};;bbdjmy‘wy:;dbwlu
et 2 o AL s B 188 Lo 1a Jok B o s a8 L

ERENETTIRGRIAY

Artinya: Menceritakan kepada kami Ishaq bin Musa al-Ansari,
menceritakan kepada kami Ma’nun, menceritakan kepada kami Malik dari
Abi Nuw’aym Wahb bin Kaysan sesungguhnya dia mendengar Jabir bin
‘Abd Allah berkata: Barangsiapa shalat satu raka’at tidak dibacakan
didalamnya Umm al-Qur’an (al-Fatihah) maka dinaggap tidak ada shalat
(tidak sah) kecuali di belakang imam shalat.

Skema sanad hadis 24

Al-Albani (w. 1420 H) menyatakan bahwa hadis ini adalah sahih mawquf.

Sedangkan Abu ‘Isa (al-Tirmidhi) (w. 279 H) menilai hadis ini hasan sahih.>

7 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sahih Sunan al-Tirmidhi Vol. 1. (Al-Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, 2000), 187.
80 Ibid.
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Hadis di atas juga dikeluarkan oleh Malik bin Anas (w. 179 H) dalam

kitabnya a/-Muwata’dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan kepadaku dari Malik dari Abi Nu’aym Wahb bin
Kaysan, sesungguhnya dia mendengar Jabir bin ‘Abd Allah RA berkata:
Barangsiapa shalat satu raka’at tidak dibacakan di dalamya Umm al-
Qur’an (al-Fatihah) maka dianggap tidak shalat (tidak sah), kecuali
apabila dia di belakang imam shalat.”

Skema sanad hadis 25

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Daruqutni (w. 385 H) dalam
kitabnya Sunan al-Daruqutni dengan sanad dan redaksi sebagai berikut:
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81 Malik bin Anas bin Malik al-Asbahi al-Khumayri Abu ‘Abd Allah, al-Muwatta’, Vol. 1.
(Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-*Arabi, 1985), 84.

8 ¢Ali bin ‘Umar al-Daruqutni, Sunan al-Darugutni Vol. 2. (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
2004), 114.



197

Artinya: Menceritakan kepada kami Abu Bakr bin al-Naysaburi,
menceritakan kepada kami Bahr bin Nasr, menceritakan kepada kami
Yahya bin Salam, menceritakan kepada kami Malik bin Anas,
menceritakan kepada kami Wahb bin Kaysan dari Jabir bin ‘Abd Allah,
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: “Tiap-tiap shalat yang tidak
dibacakan di dalamnya dengan Umm al-Kitab (al-Fatihah) maka dianggap
cacat (tidak sah), kecuali di belakang imam shalat.”

Skema sanad hadis 26

Menurut analisa penulis, keterangan al-Dhahabi (w. 748 H) dan Ibn
Akhram pada hadis pertama di atas menjadi dasar bagi al-Suyuti memasukkan
(menetapkan) hadis di atas ke dalam kategori hadis mawdu’ dan hadis ini masih
menjadi peselisihan para ulama hingga saat ini. Jika hadis ini dimasukkan dalam
kumpulan hadis mawdu’ pasti akan dipertanyakan, dengan jalur yang banyak
serta ditunjang dengan shawahid yang lain maka hadis ini bisa terangkat menjadi

hadis hasan, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Tirmidhi (w. 279 H) begitu juga
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al-Albani (w. 1420 H) menilai bahwa hadis ini safih mawquf dalam kitabnya
Sahih Sunan al-Tirmidhi.

Dengan demikian, maka analisa penulis menyimpulkan bahwa penilaian
al-Suyuti terhadap hadis di atas termasuk dalam kategori mutashaddid (keras atau
ekstrim) mengikuti (¢a’agqubat) penilaian Ibn al-Jawzi.

B. Kritik MatnHadis Mawdii’ oleh al-Suyuti

Secara historis, sesungguhnya kritik atau seleksi (matn) hadis dalam arti
upaya untuk membedakan antara yang benar dan yang salah telah ada dan dimulai
pada masa Nabi masih hidup meskipun dalam bentuk yang sederhana. Praktik
penyelidikan atau pembuktian untuk meneliti hadis Nabi pada masa itu tercermin
dari kegiatan para sahabat pergi menemui atau merujuk kepada Nabi untuk
membuktikan apakah sesuatu benar-benar telah dikatakan oleh beliau.

Penyebab utama terjadinya perbedaan kandungan matn suatu hadis adalah:
Pertama, adanya periwayatan hadis secara makna (riwayat bi al-ma'na), yang
telah berlangsung sejak masa sahabat, meskipun di kalangan para sahabat sendiri
terdapat kontroversi pendapat mengenai periwayatan secara makna tersebut.

Sering dijumpai di dalam kitab-kitab hadis perbedaan redaksi dari matn
suatu hadis mengenai satu masalah yang sama. Hal ini tidak lain adalah karena
terjadinya periwayatan hadis yang dilakukan secara maknanya saja (riwayat bi al-
ma'na), bukan berdasarkan redaksi yang sama sebagaimana yang diucapkan oleh
Rasulullah SAW. Jadi, periwayatan hadis yang dilakukan secara makna, adalah

penyebab terjadinya perbedaan kandungan atau redaksi matn dari suatu hadis.
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Dalam hal periwayatan hadis tersebut, yang memungkinkan untuk
diriwayatkan oleh para sahabat sebagai saksi pertama sesuai/sebagaimana
menurut lafaz atau redaksi yang disabdakan Nabi SAW (riwayat bi al-lafz),
hanyalah hadis dalam bentuk sabda (agwal al-Rasul). Sedangkan hadis-hadis yang
tidak dalam bentuk perkataan, seperti hadis af’al (perbuatan-perbuatan) dan hadis
tagrir (pengakuan dan ketetapan) Rasul SAW, hanya dimungkinkan diriwayatkan
secara makna (riwayat bi al-ma'na).

Hadis-hadis yang dalam bentuk agwalpun, tidak seluruhnya dapat
diriwayatkan secara lafaz. Hal tersebut disebabkan tidak mungkin seluruh sabda
Nabi SAW itu dihafal secara harfiah oleh para sahabat dan demikian juga oleh
tabiin yang datang kemudian. Sebab lainnya, juga tidak semua sahabat
mempunyai kemampuan menghafal dan tingkat kecerdasan yang sama, dan hal ini
memberi peluang terjadinya perbedaan redaksi dan variasi pemahaman terhadap
redaksi hadis yang diterima mereka dari Nabi SAW, yang selanjutnya akan
berpengaruh ketika mereka meriwayatkannya kepada sahabat yang tidak
mendengar secara langsung dari Nabi SAW, atau kepada para tabi7n yang datang
kemudian.

Di kalangan fabi7n dan ulama yang datang kemudian, juga ada yang
membolehkan periwayatan hadis secara makna, seperti al-Hasan al-Basri (w. 110
H), Tbrahim al-Nakha'i (w. 96 H) dan 'Amir al-Sha'bi (w. 103 H). Mereka
memberikan isyarat kepada para pendengar atau yang menerima riwayat mereka

bahwa sebagian hadis yang mereka riwayatkan tersebut adalah secara makna. Hal
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tersebut mereka lakukan dengan cara mengiringi riwayat mereka itu dengan kata-
kata “sebagaimana sabda beliau”, atau dengan kata-kata “dan yang seumpama
ini”.

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah selain sahabat boleh
meriwayatkan hadis secara makna, atau tidak boleh. Abu Bakar ibn al-'Arabi (w.
543 H) berpendapat bahwa selain sahabat Nabi SAW tidak diperkenankan
meriwayatkan hadis secara makna. Alasan yang dikemukakan oleh Ibn al-'Arabi
adalah: pertama, sahabat memiliki pengetahuan bahasa Arab yang tinggi (al/-
fasahah al-balaghah), dan kedua, sahabat menyaksikan langsung keadaan dan
perbuatan Nabi SAW. Akan tetapi, kebanyakan ulama hadis membolehkan
periwayatan hadis secara makna meskipun dilakukan oleh selain sahabat, namun
dengan beberapa ketentuan.®

Kedua, perbedaan redaksi matn hadis tersebut terjadi terutama karena
adanya perbedaan sanad hadis, dan perbedaan sanad itu sendiri terjadi disebabkan
oleh adanya perbedaan perawi. Perawi yang berbeda akan menyebabkan
kemungkinan terjadinya perbedaan dalam cara menerima suatu riwayat dan
perbedaan dalam ketentuan yang dipedomani serta aplikasinya dalam periwayatan
hadis secara makna.

Perbedaan yang ditimbulkan oleh periwayatan secara makna tidak hanya
terjadi dalam hal redaksi, tetapi juga dalam hal pemilihan kata-kata, sesuai dengan

perbedaan waktu dan kondisi di mana perawi itu berada, yang kata-kata tersebut

8 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 20.
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diduga mengandung makna yang sama dengan kata-kata yang lazim dipergunakan
pada masa Rasulullah SAW.

Ketiga, selain perbedaan susunan kata-kata dan perbedaan dalam memilih
kata-kata untuk redaksi suatu hadis, permasalahan yang juga diperselisihkan oleh
para ulama dan berpengaruh terhadap redaksi matn suatu hadis adalah mengenai
tindakan meringkas atau menyederhanakan redaksi dari suatu hadis. Sebagian
ulama ada yang mutlak tidak membolehkan tindakan tersebut. Hal itu sejalan
dengan pandangan mereka yang menolak periwayatan hadis secara makna.
Sebagian lagi ada yang membolehkannya secara mutlak. Namun, kebanyakan
ulama hadis dan merupakan pendapat yang terkuat adalah membolehkannya
dengan persyaratan.

Syarat-syarat tersebut, sebagaimana yang dirangkum oleh al-Suyuti,
adalah sebagai berikut:®*

1. Orang yang melakukan peringkasan itu bukanlah periwayat hadis yang
bersangkutan.

2. Apabila peringkasan dilakukan oleh periwayat hadis, maka harus telah ada
hadis yang dikemukakannya secara sempurna.

3. Tidak terpenggal kalimat yang mengandung kata pengecualian (a/-istithna)),
syarat dan penghinggaan (a/-ghayah).

4. Peringkasan itu tidak merusak petunjuk dan penjelasan yang terkandung

dalam hadis yang bersangkutan.

8 Jalal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, 302-303.
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5. Orang yang melakukan peringkasan haruslah orang yang benar-benar telah
mengetahui kandungan hadis yang bersangkutan.

Metodologi kritik matn bersandar pada kriteria hadis yang diterima
(magbul), yakni yang sahih dan hasan, atau matn tidak janggal (shadh) dan tidak
memiliki cacat (“7//ah). Untuk itu, metodologi yang digunakan atau dikembangkan
untuk kritik matn adalah metode perbandingan dengan menggunakan pendekatan
rasional. Metode tersebut, terutama perbandigannya, telah berkembang sejak masa
sahabat. Dalam menentukan otentitas hadis, mereka melakukan studi
perbandingan dengan al-Qur’an, sebagai sumber yang lebih tinggi, perbandingan
dengan hadis yang lain mahfudh juga dengan kenyataan sejarah. Bila terjadi
pertentangan, maka hadis yang bersangkutan dicoba untuk dizakwi/ atau di-
takhsis, sesuai sifat dan tingkat pertentangan, sehingga dikompromikan satu
dengan yang lain. Tetapi jika tetap tidak bisa maka dilakukan tarjih dengan
mengamalkan yang lebih kuat.

Menurut Salah al-Din al-Idlabi, urgensi obyek studi kritik matn tampak
dari beberapa segi, di antaranya:®
a. Menghindari sikap kekeliruan (fasahhul) dan berlebihan (fashaddud) dalam

meriwayatkan suatu hadis karena adanya ukuran-ukuran tertentu dalam
metodologi kritik matn.

b. Menghadapi kemungkinan adanya kesalahan pada diri periwayat.

85 Salah al-Din bin Ahmad al-Idlabi, Manhaj Nagd al-Matn ‘inda ‘Ulama al-Hadith al-Nabawi (al-
Qahirah: Muassasah Iqra’ al-Khayriyah, 2013), 23-27.
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c. Menghadapi musuh-musuh Islam yang memalsukan hadis dengan
menggunakan sanad hadis yang sahih, tetapi matnnya tidak sahih.
d. Menghadapi kemungkinan terjadinya kontradiksi antara beberapa periwayat.

Jika melihat kembali sosio-historis perkembangan hadis, maka akan
ditemukan banyak problem di seputarnya. Di antaranya, banyak upaya pemalsuan
hadis dan sebagainya. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah
kesenjangan, baik itu untuk menyerang dan menghancurkan Islam, maupun untuk
pembelaan terhadap kepentingan kelompok atau golongan, atau ketidak-
sengajaan, seperti kekeliruan pada diri periwayat, dan lain-lain.

Ulama ahli hadis sepakat bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh
suatu hadis yang berkualitas sahih ada dua macam, yaitu terhindar dari
shudhudh (kejanggalan) dan terhindar dari i/lat (cacat). Apabila mengacu pada
pengertian hadis sahih yang dikemukakan oleh ulama, sebagaimana telah
disebutkan terdahulu, maka dapat dinyatakan bahwa kaidah mayor bagi kesahihan
matn hadis adalah 1). terhindar dari shudhudh dan 2). terhindar dari
‘illat. Shudhudh dan ‘illat selain terjadi pada sanad juga terjadi pada matn hadis.

Dari keberagaman tolok ukur yang ada, terdapat unsur-unsur yang oleh
Syuhudi Ismail (w. 1998 M/1418 H) dirumuskan dan diistilahkan dengan kaidah

minor bagi matn yang terhindar dari shudhudh dan ‘illat.
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Adapun langkah-langkah dalam melakukan kritik matn hadis menurut
Syuhudi Ismail ada lima langkah yang harus ditempuh dalam rangka mengkritik
sebuah matn hadis yaitu :%

1). Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.

Yang dimaksud dengan hadis yang terjalin dalam tema yang sama adalah
Pertama, hadis-hadis yang mempunyai sumber sanad dan matn yang sama, baik
riwayat bi al-lafz maupun melalui riwayat riwayat bi al-ma’na. Kedua, hadis-
hadis mengandung makna yang sama, baik sejalan maupun bertolak belakang,
Ketiga, hadis-hadis yang memiliki tema yang sama, seperti tema aqidah, ibadah,
dan lainnya. Hadis yang pantas dibandingkan adalah hadis yang sederajat kualitas
sanad dan matnnya. Perbedaan lafad pada matn hadis yang semakna ialah karena
dalam periwayatan secara makna (al-riwayah bi al-ma’na). Menurut
muhaddithin, perbedaan lafazh yang tidak mengakibatkan perbedaan makna,
dapat ditoleransi asalkan sanad dan matnnya sama-sama sahih.

2). Kesahihan penelitian matn hadis dengan pendekatan hadis

Sekiranya kandungan suatu matn hadis bertentangan dengan matn hadis
lainnya, menurut muhaddithin perlu diadakan pengecekan secara cermat. Sebab,
Nabi Muhammad SAW tidak mungkin melakukan perbuatan yang bertentangan
dengan perkataan yang lain, demikian pula dengan al-Qur’an. Pada dasarnya,
kandungan matn hadis tidak ada yang bertentangan, baik dengan hadis maupun

dengan al-Qur’an.

8 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, tt), 121-130.
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Hadis yang pada akhirnya bertentangan dapat diselesaikan melalui
pendekatan ilmu mukhtalif al-hadith. Al-Shafi’i mengemukakan empat jalan
keluar: pertama, mengandung makna universal (mujmal) dan lainnya terperinci
(mufassar), kedua, mengandung makna umum ( ‘arm) dan lainnya khusus, ketiga,
mengandung makna penghapus (al-nasikh) dan lainnya dihapus (mansukh),
keempat, kedua-duanya mungkin dapat diamalkan.

Untuk menyatukan suatu hadis yang bertentangan dengan hadis lainnya,
diperlukan pengkajian yang mendalam guna menyeleksi hadis yang bermakna
universal dari yang khusus, hadis yang naskh dari yang mansukh.

3). Penelitian matn hadis dengan pendekatan al-Qur’an

Pendekatan ini dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa al-Qur’an adalah
sebagai sumber pertama atau utama dalam Islam untuk melaksanakan berbagai
ajaran, baik yang wsu/ maupun yang furu’, maka al-Qur’an haruslah berfungsi
sebagai penentu hadis yang dapat diterima dan bukan sebaliknya. Hadis yang
tidak sejalan dengan al-Qur’an haruslah ditinggalkan sekalipun sanadnya sahih.

Cara yang ditempuh mereka untuk meloloskan matn hadis yang
kelihatannya bertentangan dengan teks al-Qur’an adalah dengan men¢a ’wi/ atau
menerapkan ilmu mukhtalif al-hadith. Oleh karena itu, kita akan kesulitan
menemukan hadis yang dipertentangkan dengan al-Qur’an dalam buku-buku hadis
atau hadis sahih dari segi sanad dan matnnya dibatalkan karena bertentangan

dengan al-Qur’an.
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4). Penelitian matn hadis dengan pendekatan bahasa

Pendekatan bahasa dalam upaya mengetahui kualitas hadis tertuju pada
beberapa obyek:

Pertama, struktur bahasa. Artinya apakah susunan kata dalam matn hadis
yang menjadi obyek penelitian sesuai dengan kaedah bahasa Arab. Kedua, kata-
kata yang terdapat dalam matn hadis, apakah menggunakan kata-kata yang lumrah
dipergunakan bangsa Arab pada masa Nabi Muhammad atau menggunakan kata-
kata baru, yang muncul dan dipergunakan dalam literatur Arab modern ?. Ketiga,
matn hadis tersebut menggambarkan bahasa kenabian. Keempat, menelusuri
makna kata-kata yang terdapat dalam matn hadis, dan apakah makna kata tersebut
ketika diucapkan oleh nabi Muhammad sama makna dengan yang dipahami oleh
pembaca atau peneliti.

5). Penelitian matn dengan pendekatan sejarah

Salah satu langkah yang ditempuh para muhaddithin untuk penelitian
matn hadis adalah mengetahui peristiwa yang melatarbelakangi munculnya suatu
hadis (asbab al-wurud al-hadith). Langkah ini mempermudah memahami
kandungan hadis. Fungsi asbab al-wurud al-hadith ada tiga. Pertama,
menjelaskan makna hadis. Kedua, mengetahui kedudukan Rasulullah pada saat
kemunculan hadis apakah sebagai rasul, sebagai pemimpin masyarakat, atau
sebagai manusia biasa. Ketiga, mengetahui situasi dan kondisi masyarakat saat

hadis itu disampaikan.
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Berikut ini adalah beberapa contoh matn hadis mawdu’ yang dikritik
dalam kitabnya al-Suyuti, di antaranya adalah:

a). Hadis tentang “keutamaan membaca surat a/-ikhlas 200 kali”.
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Abu Sa’id ‘Abd al-Rahman bin

Muhammad bin Shabanah, menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman

bin al-Hasan al-Asdi Abu al-Qasim, menceritakan kepada kami

Muhammad bin Ayub al-Razi, menceritakan kepada kami ‘Abd al-

Rahman bin al-Mubarak, menceritakan kepada kami Salih al-Mari,

menceritakan kepada kami Thabit dari Anas dari Nabi SAW bersabda:

“Barangsiapa membaca surah al-lkhlas 200 kali maka dosanya akan

diampuni selama 200 tahun”.

Hadis di atas ditetapkan oleh al-Suyuti sebagai hadis mawdu’. Adapun
langkah-langkah fakhrij nya yang ditempuh untuk menetapkannya adalah dengan
menyebutkan beberapa jalur sanadnya, di antaranya:

a. Pertama riwayat al-Tirmidhi dari sahabat Anas.

Dalam riwayat hadis di atas ada perawi yang bernama Hatim bin Maymun
dari Tabit, dia tidak dipakai Aujjah. al-Suyuti berkata: hadis di atas juga
dikeluarkan oleh al-Tirmidhi (w. 279 H) dari jalan (jalur) yang sama, juga ada

jalur yang lain. Hadis di atas juga dikeluarkan oleh ibn al-Daris dalam kitab

87 ¢ Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Nukat al-Badi’at, 71.
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Fada’il al-Qur’an dari jalan (jalur) al-Hasan bin Abi Ja’far dari Thabit dari Anas
secara marfu’.
b. Kedua riwayat Al-Bazzar dari jalan (jalur) al-Aghlab bin Tamim dari Thabit
dari ‘Anas

Hadis di atas juga dikeluarkan oleh al-Bazzar (w. 292 H) dari jalan (jalur)
al-Aghlab bin Tamim dari Thabit dari ‘Anas, dan berkata: kami tidak tahu
riwayat dari Thabit kecuali al-Hasan bin Abi Ja’far dan al-Aghlab, keduanya
mendekati kesamaan dalam kejelekan hafalannya.
c. Abu Ya’ladari jalan (jalur) Ummu Kathir al-Ansariyyah dari Anas

Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Ya’la (w. 526 H) dari jalan
(jalur) Ummu Kathir al-Ansariyyah dari Anas secara marfu’ dengan redaksi
“Barangsiapa membaca surah al-Ikhlas 500 kali maka dosanya akan diampuni
selama 500 tahun”. Ibn al-Daris mengeluarkan hadis dari Ibn ‘Abbas secara
marfu’ dengan redaksi. “Barangsiapa membaca surah al-Ikhlas 200 kali dalam
empat raka’at (shalat), setiap raka’atnya membaca 50 kali surah al-Ikhlas, maka
Allah akan mengampuni dosanya selama 100 tahun, 50 tahun sebelumnya dan 50
tahun sesudahnya”.®®

Menurut analisa penulis, al-Suyuti memasukkan (menetapkan) hadis di
atas ke dalam kategori hadis mawdu’karena ada perawi Hatim bin Maymun yang

dinilai da’7f oleh Ibn Hibban (w. 354 H) dan Ibn ‘Adi (w. 365 H) dengan

penilaian atau ungkapan “/a yuhtaju bihi”.

8 < Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Nukat al-Badi’at, 72.
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Selain karena ada cacat perawinya pada hadis di atas, makna hadisnya juga
dinilai sangat berlebihan yaitu tentang pahala membaca surah al-lIkhlas. Dalam
persoalan ini salah satu tanda-tanda hadis mawdu’ menurut Ibn al-Jawzi adalah
sebuah pahala yang sangat besar untuk sebuah amal perbuatan yang kecil (ringan),
atau berlebihan dalam ancaman atas sebuah dosa yang kecil.** Sedangkan
menurut al-Albani (w. 1420 H) bahwa ketiga jalur sanad hadis di atas yaitu al-
Hasan bin Abi Ja’far, Aghlab bin Tamim dan Salih al-Mari perawi da’if jiddan
(sangat lemah), sehingga tidak dapat memulihkan status da 7fiya, apalagi menurut
pandangan al-Albani makna hadis tersebut sangat berlebihan (pahalanya).”®

b). Hadis tentang “tidur setelah waktu ‘asr”.

a/; ///
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Artinya: Diriwayatkan oleh Ibn Hibban dari Ahmad bin Yahya bin Zuhayr
dari ‘Isa bin Abi Harb al-Saqal dari Khalid bin al-Qasim dari al-Layth bin
Sa’ad dari ‘Uqayl dari al-Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aishah, sungguhnya
Nabi SAW bersabda: “Barangsiapa tidur setelah waktu ‘asr maka
berkuranglah akalnya, oleh karena itu janganlah menyalahkan (kepada
siapapun) kecuali pada dirinya sendiri”.

Hadis ini tidak sah, Khalid bin al-Qasim ini kadhab (pendusta). Hadis ini

diambil dari Ibn Lahi’ah kemudian dinisbatkan kepada al-Layth. Al-Suyuti

8 Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin al-Jawzi, al-Mawdu’at Vol. 1. (Madinah: Maktabah
al-Salafiyah, 1966), 112.

% Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Hadith al-Da’itah, Vol. 1. 465.

91 <Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, A/-La Alik al-Masni’ah f7 al-Ahadith al-
Mawdu’ah Vol. 2. (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt), 279.
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berkata: al-Hakim dan lainnya berkata: Khalid bin al-Qasim ini masuk
(intervensi) kepada al-Layth dari hadis Ibn Lahi’ah ini.??

Selain sanad dalam hadis ini mendapatkan kritik oleh beberapa kritikus
hadis, matn hadis ini juga mendapatkan kritik. Al-Albani mengkritik matn hadis
ini dengan ungkapannya: “Saya menjadi heran dengan jawaban al-Layth ini
(jangan menganggap tidak bermanfaat bagiku dengan hadisnya Ibn Lahi’ah secara
akal). Sesungguhnya perkataan al-Layth ini menunjukkan atas pemahaman
(keagamaan) dan keilmuannya, padahal ia termasuk imam (pemimpin) kaum
muslimin dan termasuk ahli figh yang terkenal. Saya pun benar-benar tidak tahu,
apakah memang banyak para ulama (mashayikh) dari mereka melarang atau
mencegah tidur setekah waktu ‘asr, meskipun mereka (para ulama) ada kebutuhan
atau keinginan untuk tidur? Andaikata dikatakan kepada mereka bahwa hadis ini
adalah da’7f. Maka akan dijawab dengan seketika: hadis da’7f diamalkan untuk
fadail al-a’mal, maka akan menjadi renungan dan pemikiran antara pemahaman
salaf dan ilmu khalaf>*

Dari penjelasan hadis di atas penulis menangkap makna bahwa matn hadis
di atas dianggap tidak relevan dengan kondisi saat ini jika dibandingkan dengan
zaman salaf. Dimana para ulama terbiasa tidur setelah waktu ‘asr, meskipun
hanya sebentar karena ada kebutuhan. Jadi kritik matn hadis ini berkaitan dengan

sejarah para ulama salaf yang terbiasa tidur setelah ‘asr, meskipun hanya sebentar.

92 < Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, A/-La Alik al-Masnu’ah,279.
3 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Hadith al-Da’itah, Vol. 1., 113.
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c¢). Hadis tentang “air empat puluh qullah”.
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Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abd al-Samad bin ‘Ali dan Burhan
bin Muhammad bin ‘Ali bin al-Hasan al-Daynuri, berkata keduanya:
menceritakan kepada kami ‘Umayr bin Mirdas, menceritakan kepada kami
Muhammad bin Bukayr al-Hadrami, menceritakan kepada kami al-Qasim
bin ‘Abd Allah al-‘Umari dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir bin
‘Abd Allah berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Jika air itu sampai empat

puluh qullah maka ia (air) tidak dapat terkena (menjadi) najis”.
Al-Suyuti menilai hadis ini masuk kategori hadis mawdu’. Selain karena
ada cacat perawinya yaitu al-Qasim bin ‘Abd Allah bin al-‘Umari, hadis ini juga
dianggap “shadh” atau “mungkar”.°> Hadis ini dinilai shadh dari sisi matn, karena

bertentangan dengan hadis yang thigah atau yang lebih kuat derajatnya yang

mengatakan bahwa air yang tidak dapat terkena najis itu apabila mencapai dua

qullah:
odad ot 06 Sgs gy Ay BAs 06 dLU e 5y K g Bls
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%4 ¢ Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Nukat al-Badi’at, 79.
% Ibid.
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Artinya: Menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Khalad al-Bahili, dia
berkata: menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, dia berkata:
menyampaikan kepada kami Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin
Ja’far bin al-Zubayr dari ‘Ubayd Allah bin ‘Abd Allah bin ‘Umar dari
Bapaknya, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW ditanya tentang
air di atas tanah yang diminum hewan ternak dan binatang buas berulang
kali, maka Rasulullah menjawab: “Jika air itu sampai dua gullah maka ia
(air) tidak dapat ternajisi oleh sesuatu”.

Oleh karena itu hadis di atas bisa dinilai sebagai mawdu’ karena matnnya

shadh bertentangan dengan hadis yang lebih kuat (thigah) derajatnya, apalagi

perawinya dianggap lebih hafal hadisnya dan jumlahnya lebih banyak.

C. Implikasi Kritik terhadap Penetapan Metode Hadis Mawdu’ oleh al-
Suyuti
1. Pengertian implikasi
Secara etimologis, implikasi adalah keterlibatan atau keadaan terlibat,
implikasi juga diartikan yang termasuk atau yang tersimpul, yang disugestikan,

tetapi tidak dinyatakan.”’

Sedangkan secara terminologis, menurut Islamy
implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya proses
perumusan kebijakan.

Dengan kata lain implikasi adalah akibat-akibat dan konsekuensi-

konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya kebijakan atau kegiatan

% Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Quzwayni Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Al-Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1417), 104.
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke 7, 427.
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tertentu. Sedangkan menurut Silalahi, implikasi adalah akibat yang ditimbulkan
dari adanya penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat bersifat baik atau
tidak terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program atau
kebijaksanaan tersebut.”® Dengan kata lain, implikasi adalah akibat-akibat atau
konsekwensi-konsekwensi yang sifatnya baik atau buruk yang ditimbulkan oleh
sebuah kegiatan terhadap obyek sasarannya (pelaksananya).

2. Macam-macam implikasi

Sebenarnya, secara umum, setiap ada kegiatan manusia pasti punya akibat-
akibat yang ditimbulkan oleh kegiatan tersebut. Entah itu kegiatan sosial, politik,
budaya, hukum, ekonomi bahkan kegiatan keagamaan. Kegiatan-kegiatan tersebut
akan berimplikasi baik, manakala dilakukan dengan baik dan benar sesuai aturan
yang ada, sebaliknya, kegiatan-kegiatan tersebut berimplikasi buruk manakala
dilakukan dengan buruk atau menabrak aturannya.

Secara induktif, implikasi dibagi menjadi bermacam-macam, yaitu
implikasi teoritis, implikasi manajerial, implikasi metodologi, implikasi logika
matematika, implikasi dalam kepemimpinan, implikasi etika, implikasi budaya,
implikasi globalisasi.”

Dalam konteks penelitian disertasi ini, implikasi dari sebuah kritik metode
penetapan hadis mawdu’oleh al-Suyuti adalah:

a. Implikasi secara teoretis

% Alex dalam http//pengajar.co.id//implikasi-adalah (10 Mei 2020).
% http://ciputrauceo.net/blog/2016/1/18/arti-kata-implikasi



214

Implikasi atau dampak perbedaan pemahaman terhadap paradigma
kualitas hadis Nabi SAW. berimplikasi pada diterima atau tidaknya sebuah hadis
sebagai hujjah shar’iyyah bagi kehidupan umat Islam. Dalam hal ini ada empat
kategori (istilah) paradigma ulama terhadap suatu hadis dalam menyikapi ketat
atau longgarnya kritik terhadap kesahihan hadis. Pertama, kategori mutashaddid
(ketat) atau mu’tadil. Kedua, kategori muta’annit (berlebihan). Ketiga,
mutawassit (moderat). Keempat, mutasahhil (longgar).

Al-Dhahabi (w. 748 H) menggunakan tiga kategori (istilah), yaitu
mu 'tadil, mutasahhil dan muta’annit'® Sedangkan Ibn Hajar (w. 852 H)
menggunakan dua kategori (istilah), yaitu mutashaddid dan mutawassit.'"!
Munculnya kategori (istilah) tersebut di atas berkaitan dengan kritik sanad dan
matn hadis yang bersumber dari kaedah jarh dan ta’dil perawi hadis oleh ahli
hadis. Kaedah jarh dan ¢a’djl inilah yang akan menentukan penilaian suatu hadis,
apakah hadis tersebut masuk kategori sahih atau da’if.

Sebagai contohnya, di bawah ini akan dijelaskan perbedaan
permasalahan hadis berdasarkan empat kategori (istilah) ulama hadis tentang
paradigma kulitas hadis serta implikasinya sebagai hujjah shar’iyyah (landasan

hukum) bagi kehidupan umat Islam yaitu:

100 Shams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, A-Migqizah i ‘Ilm Mustalah al-Hadith
(Beirut: Dar al-Bashair al-Islamiyah, 1412), 83.

101 Abi al-Fadl Ahmad bin ‘Ali Ibn Hajr al-‘Asqalani. A/-Nukat ‘ala Kitab ibn al-Salah Vol.l,
482.
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1. Bidang imani al-ta’aqudi (keimanan atau keyakinan)

Hadis tentang /sra’ Mi’raj Nabi saw sebagaimana ditakhrijkan oleh al-
Bukhari (w. 256 H) dalam kitab Sahih al-Bukhari dari Sharik bin ‘Abd Allah bin
Abi Namir:

;l/‘ JLU (f}‘ J»}L:«u/ﬁ LB VJL’ }Aj gd.,\j\ Lf_y u\ J’d ‘;‘2-; . é/;L;- ::ja{ I

HENIOIIRTUE IS SERN NS A B IR S :5@9.;3\ Jus ?33@ it
Y3 w G gl b Jo a0 il op s T T s 25 s
oo 58 % s N NN R R TN Nt R e

102, 2

Artinya: Mencetitakan kepada kami Isma’il, dia berkata; mencertitakan
kepadaku saudaraku dari Sulayman dari Sharik bin ‘Abd Allah bin Abi
Namir, Aku mendengar Anas bin Malik bercerita kepada kami tentang
perjalanan malam isra’ Nabi saw dari masjid Ka’bah (a/-Haram). Ketika
itu, beliau didatangi oleh tiga orang (malaikat) sebelum beliau diberi
wahyu, saat sedang tertidur di Masjid al-Haram. Malaikat pertama berkata;
"Siapa orang ini diantara kaumnya? '. Malaikat yang di tengah berkata;
"Dia adalah orang yang terbaik di kalangan mereka'. Lalu malaikat yang
ketiga berkata; "Ambillah yang terbaik dari mereka." Itulah di antara kisah
Isra’ dan beliau tidak pernah melihat mereka lagi hingga akhirnya mereka
datang berdasarkan penglihatan hati beliau dan Nabi saw matanya tidur
namun hatinya tidak tidur, dan demikian pula para Nabi, mata mereka
tidur namun hati mereka tidak tidur. Kemudian Jibril menghampiri beliau
lalu membawanya naik (m7'raj) ke atas langit.”

Menurut paradigma mutashaddid (aliran ketat) bahwa hadis tersebut

menurut kriteria Yahya Ibn Ma’in (w. 233 H) termasuk hadis da 7f karena perawi

102 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Saudi: Bayt al-Afkar al-
Dawliyah, 2000), 402.
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bernama Isma’il bin ‘Abdillah bin ‘Uais (w. 226 H), meskipun dia jujur tetapi
salah dalam menghafal hadis, sechingga perawi bernama Isma’il bin ‘Abdillah
tidak memenuhi kriteria kualitas kesahihan hadis, dalam hal dia tidak dabit (kuat
hafalannya).!%

Sedangkan salah satu persyaratan kesahzhan suatu hadis adalah perawinya
dabit (kuat hafalan). Begitu pula perawi saudara laki-laki Isma’il bernama ‘Abd
al-Hamid bin ‘Abdillah bin ‘Uais (w. 226 H), dia dida 7fkan oleh al-Nasa’i, tetapi
kritikus hadis lain misalnya al-Daruqutni (w. 385 H) dan Yahya Ibn Ma’in (w.
233 H) menganggapnya thiggah.'**

Menurut paradigma muta’annit (kasar-berlebihan) bahwa hadis tentang
isra’ mi’raj Nabi SAW tersebut termasuk sahrh menurut pendapat al-Nasa’i,
karena perawi bernama Isma’il bin Abdullah bin Uais (w. 226 H) yang dida it
kan oleh Yahya Ibn Ma’in, tetapi menurut al-Nasa’i, Ismail termasuk generasi
tabi’in besar, dan dia terkenal jujur, ketidakhafalannya terhadap hadis tidak
berarti dia sebagai orang yang lemah atau setidaknya kriteria kualitas perawinya
menduduki hadis hasan menurut teori ilmu hadis.

Menurut paradigma mutawassit (moderat), sebagaimana kriteria yang
dipakai oleh kedua paradigma sebelumnya (mutashaddid dan muta’annit),
sependapat dengan al-Nasa’i, bahwa perawi yang dida 7fkan hanya seorang saja

tidak bisa dihukumkan bahwa hadis tersebut lemah, apalagi mayoritas kritikus

103 Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin al-Mundhir al-
Tamimi al-Hanzali al-Razi, a/-Jarh wa al-Ta’dil Vol. 2. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1953),
180-181.

104 Abi Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal Vol. 2., 538.
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hadis tidak memberi komentar terhadap lemahnya perawi tersebut, sehingga
kaedah: “celaan didahulukan daripada pujian (al-jarh mugaddamun ‘ala ta’dil)”
tidak dapat diterapkan.

Menurut paradigma mutasahhil (longgar), akan menerima hadis tersebut
meskipun terdapat perawi yang tidak hafal terhadap hadis yang diriwayatkan,
tetapi perawi tersebut memenuhi kriteria jujur (adil). Dampak dari perbedaan
paradigma dalam memberikan stigma perawi hadis tersebut, terhadap sikap umat
Islam, bagi paradigma mutashaddid bahwa hadis tersebut harus ditolak dan tidak
dapat dipakai sebagai hujah, sehingga ketika polemik terhadap keabsahan hadis
tentang peristiwa 7sra’ mi’raj Nabi SAW.

Dalam hal keabsahan atau tidaknya hadis tersebut, dari masing-masing
paradigma (aliran) hadis tidak terdapat dampak signifikan terhadap justifikasi
kafir dalam implementasinya bagi kehidupan umat Islam. Pada aspek lain,
menurut ketiga paradigma (muta’annit, mutawassit dan mutasahhil), hadis
tersebut dapat dijadikan sebagai 7’tibar (hikmah) bagi umat Islam terhadap
keagungan dan pentingnya misi 7sra’ mi’raj itu sendiri dalam sejarah perjalanan
kehidupan Nabi saw dan umat Islam sesudahnya.

2. Di bidang ibadah

Misalnya, hadis tentang bacaan do’a gunut dalam shalat:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Musaddad, dia berkata; menceritakan

kepada kami Hammad bin Zayd dari Ayub dari Muhammad bin Sirin, dia

berkata: Anas bin Malik pernah ditanya, apakah Nabi saw melakukan
qunut dalam salat subuh? Dia berkata, "Ya." Lalu dikatakan kepadanya,

Apakah beliau melakukannya sebelum ruku’? Dia menjawab, terkadang

setelah ruku’.

Menurut paradigma ulama hadis mutashaddid (aliran ketat) bahwa hadis
tersebut tidak satu pun terdapat perawi yang dicela, oleh karenanya hadis tentang
membaca do’a qunut setelah ruku’ dipakai sebagai Aujjah. Demikian juga
paradigma ulama hadis muta’annit, menurut kriteria kesahihan hadis, bahwa
hadis tersebut tidak terdapat perawi yang dicela, sehingga hadisnya dapat diterima
sebagai dasar hukum dilakukannya do’a qunut setelah ruku’ ketika salat subuh.
Menurut paradigma ulama hadis mutawassit (moderat), hal ini juga tidak berbeda
dengan paradigma ulama hadis mutasahhil, sehingga empat paradigm ulama ahli
hadis menerima keabsahan hadis tentang bacaan do’a qunut pada saat shalat
subuh dan dibaca setelah ruku’yang kedua dan menurut ulama Shafi iyyah bahwa
bacaan do’a qunut ketika shalat subuh hukumnya sunnah muakkadah.

Namun demikian, problem yang terjadi dalam kehidupan umat Islam

hingga saat ini, karena terdapat hadis-hadis yang meriwayatkan bacaan do’a

qunut, antara lain do’a qunut dibaca saat terjadi fitnah terhadap Nabi saw beserta

105 Abi Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sah7h al-Bukhari, 117.
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umat Islam saat itu. Sehingga penyebab perbedaan ulama tentang do’a qunut
disebabkan oleh berbagai macam matn hadis yang memiliki kualitas yang sama

dari sisi sanadnya. Misalnya hadis dari Anas bin Malik:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Musaddad, dia berkata; menceritakan
kepada kami Isma’il, dia berkata; menceritakan kepada kami Khalid dari
Abi Qilabah dari Anas bin Malik, dia berkata: “Qunut itu dilakukan pada
shalat maghrib dan fajr (subuh).

Adapun bacaan do’a qunut dilakukan setelah ruku’ dan juga sebelumnya,

sebagaimana hadis di atas, akan tetapi ada riwayat lain yang berbeda:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il, menceritakan
kepada kami ‘Abd al-Wahid, menceritakan kepada kami ‘Asim al-Ahwal,
(dia berkata), "Aku pernah bertanya Anas bin Malik tentang qunut." Maka
dia menjawab, "Qunut itu benar adanya." Aku bertanya lagi, "Apakah
pelaksanaannya sebelum atau sesudah ruku™?" Dia menjawab, "Sebelum
ruku’." ‘Asim berkata, "Ada orang yang mengabarkan kepadaku bahwa
engkau mengatakan bahwa pelaksanaannya setelah ruku’?" Anas bin
Malik menjawab, "Orang itu dusta”.

Rasulullah SAW. pernah melaksanakan qunut setelah ruku’ selama satu
bulan. Hal itu beliau lakukan karena beliau pernah mengutus sekelompok orang

(ahl al-Qur'an) yang berjumlah sekitar tujuh puluh orang kepada kaum musyrikin

106 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sah7h al-Bukhari, 117.
107 Tbid., 458.
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selain mereka. Saat itu antara Rasulullah SAW. dan kaum musyrikin ada
perjanjian. Kemudian Rasulullah SAW. melaksanakan do’a qunut selama satu
bulan untuk berdoa atas mereka karena telah membunuh para utusannya.

Dalam hadis lain disebutkan bahwa membaca do’a gunut dalam salat
adalah bid’ah (perkara baru yang diada-adakan tetapi tidak dilakukan oleh Nabi

SAW.), misalnya:
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami Qutaybah dari Khalf -dia itu anak
laki-lakinya Khalifah-, dari Abi Malik al-Ashja’i dari bapaknya dia
berkata; "Aku pernah shalat di belakang Rasulullah saw, dan beliau tidak
qunut. Aku juga pernah shalat di belakang Abu Bakr, dan ia tidak qunut.
Aku pernah shalat di belakang ‘Umar, dan beliau tidak qunut. Aku pernah
salat di belakang ‘Uthman, dan beliau tidak qunut. Aku juga pernah shalat

di belakang ‘Ali, dan beliau juga tidak qunut. Kemudian ia berkata: Wahai
anakku, itu adalah bid'ah.”

Hadis tersebut terdapat perawi bernama Khalf bin Khalifah, menurut
komentar ‘Uthman bin Abi Shaybah (w. 235 H) dia jujur dan terpercaya (sadugq
dan thiggah). Ton Ma’in (w. 233 H) dan Abu Hatim (w. 277 H) juga mengatakan

Khalf bin Khalifah sadug (jujur).'®”

108 Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Shuayb bin ‘Al al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i (Al-Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1417), 176.

109 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I’tidal Vol. 2.,
659-660.



221

Terdapat hadis lain yang menyatakan bahwa Nabi SAW. tidak membaca
do’a qunut ketika shalat, tetapi tidak menyebutkan secara eksplisit shalat subuh,

zuhur, ‘asr, maghrib maupun ‘isha’. Misalnya hadis:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Yazid bin Harun (dia berkata), telah
mengabarkan kepada kami Abu Malik (dia berkata), saya bernyata kepada
bapakku: Wahai bapakku, engkau pernah shalat di belakang Rasulullah
saw, Abu Bakr, 'Umar, 'Uthman dan 'Ali waktu di Kufah selama hampir
lima tahun, lalu apakah mereka melakukan qunut? Dia berkata; "Wahai
anakku, itu adalah perkara yang baru (muhdath)
Dari dua hadis di atas tentang Nabi saw beserta para sahabamya (Abu
Bakr, ‘Umar, Uthman dan ‘Ali) tidak membaca do’a qunut ketika salat, terdapat
perbedaan matnnya. Hadis riwayat Qutaybah bersumber dari al-Tirmidhi
menyatakan bahwa do’a qunut yang dibaca ketika salat termasuk bid’ah, tetapi
menurut sanad dari Yazid bin Harun, tidak menyebut bid’ah, hanya dikatakan
dengan muhdathun (hal yang baru) dari sisi sanad hadis riwayat al-Tirmidhi
termasuk kategori lemah, karena terdapat perawi bernama Khalf bin Khalifah
yang dianggap 7dtirab (tidak adanya ketepatan dalam matn hadisnya).
Sedangkan hadis dari sumber Musnad Ahmad bin Hanbal termasuk hadis

yang memiliki kriteria sahih atau berkualitas sahih. Berdasarkan perbedaan dua

matn hadis diatas, hadis pertama riwayat al-Tirmidhi mengandung kata “bid’ah”,

1% Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Shaybani, Musnad
Ahmad bin Hanbal Vol. 3. (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1998), 472.
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tetapi terdapat perawi yang dinilai /dtirab (tidak tepat), sedangkan hadis kedua
riwayat Ahmad bin Hanbal terdapat kata “muhdathun’.

Kata bid’ah menurut hadis mengandung dua pengertian, sesat dan juga
maslahah. Kata bid’ah identik dimaknai “sesat” seperti hadis dalam riwayat
Ahmad bin Hanbal sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abd Allah, menceritakan kepada
kami Masruq bin al-Murzaban al-Kufi, menceritakan kepada kami Ibn Abi
Zaidah, dia berkata Ibn Ishaq berkata menceritakan kepadaku Husayn bin
‘Abd Allah bin ‘Ubayd Allah bin al-‘Abbas, dia berkata; Aku mendengar
Rabi'ah bin 'Abbad (dia berkata), demi Allah saya akan menceritakannya,
dia (Muhammad) berkeliling ke rumah-rumah di Mina, ketika itu saya
masih muda bersama bapakku, sedang di belakangnya ada seorang yang
wajahnya cerah, juling, memiliki dua kepang. Tatkala Rasulullah saw
berhenti pada suatu kaum, beliau bersabda: "Saya adalah utusan Allah,
saya perintahkan kalian untuk menyembah-Nya dan jangan kalian
menyekutukan Nya dengan sesuatupun. Anehnya, orang yang di
belakangnya berkata; orang ini menyeru kalian agar meninggalkan agama

"1 Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Shaybani, Musnad
Ahmad, Vol. 3, 492.
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bapak kalian dan kalian meninggalkan Latta dan 'Uzza dan para pemimpin
kalian dari perkampungan Bani Malik bin Uqaysh kepada ajaran yang
dibawanya berupa hal baru dan kesesatan. Jangan dengarkan dia dan
jangan ikuti dia. Saya berkata kepada bapakku, siapakah orang ini? Dia
menjawab, pamannya Abu Lahab.

Menurut riwayat tersebut, termasuk bid’ah dalalah yaitu mengikuti ajaran
agama para pendahulunya (bapak-bapak dan para pemimpinnya) dengan
menyembah berhala (Latta dan ‘Uzza). Lain halnya dengan bid ‘ah yang maslahah

atau bid’ah hasanah seperti disebutkan dalam riwayat berikut:
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Artinya: Dari Ibn Shihab dari ‘Urwah bin al-Zubayr dari 'Abd al-Rahman
bin 'Abd al-Qari bahwa dia berkata: Aku keluar bersama 'Umar bin al-
Khattab r.a. pada malam Ramadan menuju masjid, ternyata orang-orang
salat berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada yang shalat sendiri
dan ada seorang yang salat diikuti oleh ma'mum yang jumlahnya kurang
dari sepuluh orang. Maka 'Umar berkata: "Aku pikir seandainya mereka
semuanya shalat berjama'ah dengan dipimpin satu orang imam, itu lebih
baik". Kemudian Umar memantapkan keinginannya itu lalu
mengumpulkan mereka dalam satu jama'ah yang dipimpin oleh Ubay bin
Ka'ab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada malam yang lain dan
ternyata orang-orang shalat dalam satu jama'ah dengan dipimpin seorang
imam, lalu 'Umar berkata: "Sebaik-baik bid'ah adalah ini. Mereka yang
tidur terlebih dahulu adalah lebih baik daripada yang salat awal malam,

112 Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari, Sah7h al-Bukhari Vol. 3 (Damaskus: Dar
al-Tawq al-Najah, 1422 H), 45.
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yang ia maksudkan untuk mendirikan salat di akhir malam, sedangkan
orang-orang secara umum melakukan salat pada awal malam.”

Hadis riwayat al-Bukhari (w. 256 H) tersebut menyatakan bahwa bid ah
memiliki makna maslahah (kebaikan) atau bid’ah hasanah, karena ‘Umar
melakukan rekayasa salat tarawih berjama’ah yang tidak diperintahkan oleh Nabi
saw. Untuk itu maka kata bid’ah tidak mesti dikonotasikan dengan sesat
sebagaimana pemahaman yang berkembang hingga saat ini.

Berdasarkan beberapa riwayat hadis yang berkaitan dengan membaca
do’a qunut, maka para sahabat berbeda dalam mengamalkannya. Menurut riwayat
Anas bin Malik (w. 93 H), do’a qunut dibaca setelah ruku’ karena ada sesuatu
hajat (keperluan) atau sering disebut dengan qunut nazilah dan inilah yang
disepakati oleh para ulama. Adapun bacaan do’a qunut merupakan ikhtilaf yang
bersifat mubah, sehingga ketika seseorang melakukan salat subuh dengan
membaca do’a qunut ataupun tidak, shalatnya tetap sah.

Kesimpulan tersebut cenderung mengikuti paradigma ulama mutawassit
(moderat). Selain itu pengkajian pemahaman terhadap makna hadis yang menjadi
landasan hukum jarang dilakukan secara lebih detil dan arif, sehingga mudah
sekali kelompok yang tidak sepaham dengan kelompok lain dengan cepat
menuduh sesat, yang hal itu belum tentu benar dan juga belum pasti sesuai dengan
ajaran Nabi saw.

Dalam hal kriteria kualitas hadis, empat kategori (istilah) paradigm ulama
hadis tentang tipologi keabsahan sebuah hadis, lebih terfokus hanya menitik

beratkan pada kriteria kualitas sanad, sedangkan kriteria terhadap kualitas matn
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hadis masih kurang, sehingga apabila para ulama hadis juga menerapkan kriteria
kualitas sanad secara konsisten, maka dengan sendirinya berimplikasi terhadap
kualitas matnnya. Menurut pendapat Muhammad al-Ghazali (w. 1416 H) bahwa
tidak setiap hadis yang sahih sanadnya, otomatis sahih pula matnnya.''3

Lain halnya dengan para ahli hadis periode awal Islam, bahwa kesahifan
sanad berakibat sahilmya matn hadis, karena ketergantungan agama Islam pada
dua sumber nagli (al-Qur’an dan hadis), begitu pula derajat kesahihan teks dan
nisbah matn merupakan jaminan atas nilai kehujjahan sekaligus meletakkan
landasan istinbat (penyimpulan deduktif), sehingga setiap ungkapan matn hadis
terbuka bagi implikasi pemaknaan tekstual (da/alah) yang amat bervariasi.

Misalnya, implikasi yang dominan adalah dengan mempertimbangkan
ibrah al-nas, isharah al-nas, dalalah al-nas, iqtida’ al-nas dan mathum
mukhalafah. Sebagaimana di ungkapkan oleh Hasjim Abbas, bahwa kebakuan
teks matn hadis amat strategis bagi upaya pemaknaan tekstual (leksikal),
struktural, semantik dan pemaknaan kontekstual (a2 'wil).''*
3. Dibidang mu’amalah

Misalnya, hadis tentang jual beli secara ‘nah, yaitu bentuk jual beli
dimana seorang pembeli membeli hewan seharga 100 dirham kepada penjual

dengan cara utang, kemudian pembeli menjual hewan yang dibeli dengan cara

113 Muhammad al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyyah bayna Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith
(Cairo: Dar al-Shuruq, 1989), 19.
114 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, 112.
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utang kepada penjual seharga 60 dirham dengan harga kontan. Hadis yang

menjelaskan tentang jual beli ‘/nah adalah sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Sulayman bin Dawud al-Mahriy,
mengkhabarkan kepada kami Ibn Wahb, mengkhabarkan kepada kami
Haywah Ibn Shurayh, menceritakan kepada kami Ja’far bin Musafir al-
Tanaysiy, menceritakan kepada kami ‘Abd Allah bin Yahya al-Burulisiy,
mengkhabarkan kepada kami Haywah bin Shurayh dari Ishaq Abi ‘Abd al-
Rahman. Berkata Sulayman bin Dawud Abu al-Rabi’ dari Abi ‘Abd al-
Rahman al-Khurasani menceritaknnya, sesungguhnya Nafi’ menceritakan
dari Ibn ‘Umar ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw bersabda:
"Jika kalian berjual beli secara 7nah, mengikuti ekor sapi, rida dengan
bercocok tanam dan meninggalkan jihad, maka Allah akan menimpakan
kehinaan atas kalian. Allah tidak akan mencabutnya hingga kalian kembali
kepada agama kalian.

Menurut al-San’ani (w. 1182 H) dalam kitabnya Subul al-Salam hadis
tersebut sanadnya dibicarakan, karena terdapat perawi bernama Abi ‘Abd al-
Rarahman al-Kharasani (namanya Ishaq). Al-Dhahabi (w. 748 H) berkata dalam
kitabnya al-Mizan: ini adalah riwayat-riwayat munkarnya. Sedangkan (Ahmad
juga menilai sama seperti itu riwayat berasal dari ‘Ata’, perawi-perawi lainnya

thigah, Tbn al-Qattan mensahihikannya). Menurutku (al-San’ani) hadis yang

115 Sylayman bin al-Ash’ath al-Sijistani Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, 527.
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disahihkan oleh Ibn al-Qattan (w. 628 H) mempunyai cacat. Karena tidak harus
selalu hadis yang perawinya orang terpercaya harus sahzh, hal ini disebabkan
karena al-A’mash adalah seorang yang suka memalsukan hadis (mudallis) tidak
pernah menyebutkan pernah mendengar dari ‘Ata’. ''®

Hadis ini disikapi berbeda-beda oleh ahli figh, madhhab Maliki, Hanbali
dan pengikut al-Shafi’i mengharamkan jual beli dengan model seperti ini,
alasannya adalah karena jual beli seperti ini akan menghilangkan maksud shari at
yang melarang adanya riba dan menutup peluang terjadinya. Sementara al-Shafi’i
membolehkan jual beli seperti ini karena adanya 7jma’ulama yang membolehkan
jual beli dari pembeli setelah ada jeda tempo bukan bermaksud untuk meneruskan
kembali jual beli ke semula (awal) dengan memberikan tambahan harga.'!’

Hadis lain yang dijadikan hAujjah shar’iyyah oleh para kreditur bank atau
pemilik uang (modal) sehingga muncul bank-bank shariah dalam hal pinjam
meminjam dengan menarik manfaat termasuk r7ba, yaitu:
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6 Muhammad bin Isma’il al-San’ani, Subul al-Salam Vol. 3. (Al-Riyad: Maktabah al-Ma’arif,
20006), 91-92.

"7 Muhammad bin Isma’il al-San’ani, Subul al-Salam Vol. 3., 93.

118 Ahmad bin al-Husayn bin ‘AT al-Bayhaqi, a/-Sunan al-Kubra Vol. 5. ( Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2003), 573.
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Artinya: Mengkhabarkan kepada kami ‘Abd Allah al-Hafiz dan Abu Sa’id

bin Abi ‘Amr, keduanya berkata; menceritakan kepada kami Abu al-

‘Abbas Muhammad bin Ya’qub, menceritakan kepada kami Ibrahim bin

Munkidh, menceritakan kepadaku Idris bin Yahya dari ‘Abd Allah bin

‘Ayash, dia berkata; menceritakan kepadaku Yazid bin Abi Habib dari Abi

Marzuq al-Tahjibi dari Fudalah bin ‘Ubayd sahabat Nabi SAW, dia

berkata: “Tiap-tiap pinjaman yang mengambil keuntungan atau manfa’at

(bunga) maka dia termasuk salah satu bentuk riba”.

Status hadis ini adalah mawgquf, meskipun demikian hadis ini masih menjadi
polemik atau perbedaan dalam menyikapi boleh atau tidaknya ber/hujjah dengan
hadis mawgquf, ditambah lagi munculnya perselisihan para ulama dan pakar
hukum tentang hukum riba bank konvensional di Indonesia sampai saat ini.

Dari ketiga contoh kasus hadis di atas, paradigma atau tipologi ulama
dalam menentukan kualitas hadis yang berbeda-beda berimplikasi signifikan
terhadap kehidupan umat Islam, perbedaan pemahaman tersebut dari masing-
masing paradigma memiliki kekuatan dan kelemahan serta memiliki implikasi
yang berbeda-beda pula dalam penggunaannya sebagai hujjah shar’iyyah.

Implikasi perbedaan paradigma atau tipologi dalam menentukan kualitas
hadis terhadap penggunaan sebagai hujjah shar’iyyah (landasan hukum) meliputi
dua aspek yaitu, sumber periwayat hadis dan pemahaman materi (matn) hadis.
Kelompok mutashaddid dalam memahami hadis tersebut menganggap bahwa
perbuatan apa saja baik ibadah maupun muamalah yang tidak diperintahkan oleh
Nabi SAW. melalui riwayat yang dianggap safii (menurut penilaian mereka),

maka perbuatan tersebut dianggap bid’ah, sedangkan bid’ah adalah sesat dan

perbuatan sesat akan masuk neraka.
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Hal tersebut akan berbeda menurut kelompok muta’annit, mutawassit dan
juga mutasahhil. Mereka memahami bid’ah yang sesat menurut hadis terbatas
pada masalah ibadah mahdah saja, yaitu yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW.
misalnya, shalat subuh dua rakaat, jika ditambah menjadi tiga raka’at, itu baru
disebut bid ah sayyi’ah.

Sedangkan ibadah ghayru mahdah termasuk bid’ah hasanah karena
mengandung maslahah (kebaikan umat). Dengan begitu, maka pemahaman
paradigma kualitas hadis berimplikasi pada hujjah shar’iyyah yang berbeda
diantara masing-masing aliran (paradigma), dengan menghasilkan perbedaan
kesimpulan hukum yang sangat signifikan dalam praktik kehidupan umat Islam.
Untuk itu, pemahaman secara komprehensif akan menghasilkan kesimpulan
hukum yang arif dan bijak, dari pada hanya memahami secara parsial (sepotong-
sepotong).

Berpijak dari penjelasan tentang tipologi atau paradigma ulama hadis
terhadap suatu hadis maka akan saya jelaskan beberapa ulama hadis yang
memberikan apresiasi terhadap keilmuan hadis al-Suyuti dalam karya-karyanya
di bidang hadis. Misalnya Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Laknawi al-Hindi (w.
1304 H), Muhammad Nasgir al-Din al-Albani (w. 1420 H) dan Ahmad bin Sadiq
al-Ghumari (w. 1380 H) . Mereka telah mengambil kesimpulan bahwa al-Suyuti
sebagai ulama hadis menggunakan paradigma tasahhul atau mutasahhil
(melonggarkan atau memudahkan) dalam mengimplementasikan metode fakhrij

dan analisisnya untuk menetapkan atau menentukan suatu hadis bernilai da’7fdan
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mawdir '"° Terutama dalam kitabnya A/-Jami’ al-Saghir i Ahadith al-Bashir al-
Nadhir. Sedangkan dalam tiga kitab yang diteliti oleh penulis di atas malah
sebaliknya, al-Suyuti dinilai menggunakan paradigma tashaddud atau
mutashaddid (keras atau ekstrim).

Paradigma tashaddud atau mutashaddid yang dimaksud adalah al-Suyuti
terlalu ketat atau keras terhadap penilaian seorang perawi hadis dalam ketiga
kitab yang diteliti di atas sehingga memvonis perawinya sebagai perawi hadis
mawdu sehingga pada akhirnya hadisnya dinilai mawdu’. Dengan kata lain, al-
Suyuti menilai kriteria perawi hadis yang menurut ulama hadis lain perawi hadis
tersebut bukan termasuk perawi mawdi’, namun termasuk kategori lemah (da 7f)
atau sangat lemah (da 7f jiddan).

Di sisi lain, dalam kitabnya al-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-
Suyuti banyak mengutip sekaligus mengikuti (¢a’agqubat) pendapat Ibn al-Jawzi
dalam menetapkan hadis mawdu’. Pada konteks yang berbeda, al-Suyuti juga
sering mengutip hadis mawdinya Ibn al-Jawzi dalam kitabnya al-Mawdi’at.'*°

Padahal banyak ulama hadis yang menilai bahwa penilaian Ibn al-Jawzi dalam

kitabnya al-Mawdu’at banyak yang keliru.'?! Bahkan Muhammad Abd al-Hayyi

"9Abi al-Hasanat Muhammad Abd al-Hayyi al-Laknawi al-Hindi, A/-Ajwibah al-fadilah Iil
As’ilati al-Kasrah al-Kamilah (Beirut: Maktab al-Matbu’at al-Islamiyyah, 1984), 126. Lihat Abi
‘Abd Allah Muhammad bin al-Sadiq al-Ghumari al-Husna, A/-Mughiru ‘ala al-Ahadith al-
Maudu’ah fi al-Jami’i al-Saghiri (Beirut: Dar al-Ra’id al-Araby, 1982), 10. Lihat Muhammad
Nagir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadithal-Da’itah wa al-Mawdu’ah Vol. 2. (al-Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1992), 79.

120 Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin al-Jawzi. A/-Mawdu’at, Vol. 1., 109.

121 Shams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi dalam muqgaddimah kitab
Talkhis Kitab al-Mawdu’at Ii Ibn al-Jawzi (al-Riyad: Maktabah al-Rushd, 1998), 5. Lihat juga
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al-Laknawi al-Hindi (w. 1304 H) pernah mengatakan agar tidak percaya dengan
penetapan hadis mawdi nya al-Suyuti dalam kitabnya al-Jami’ al-Saghir.'*

Dalam kesempatan yang lain Muhammad Abd al-Hayyi al-Laknawi al-
Hindi mengatakan bahwa al-Suyuti memang tasahhu/ (mempermudah atau
melonggarkan) dalam menetukan hadis da’7f dan mawdu’ dalam kitab-kitabnya
atau risalah-risalahnya.!?* Bahkan, hadis-hadis mawdu’ al-Suyuti dalam kitabnya
al-Jami’ al-Saghir jumlahnya banyak.'** Al-Albani (w. 1420 H) juga mengkritik
al-Suyuti dalam kitabnya a/-Jami’ al-Saghir min Hadith al-Bashir al-Nazir yang
tertuang dalam kitabnya Da’if al-Jami’ al-Saghir wa Ziyadatuh karena di
dalamnya banyak terdapat hadis mawdu nya.

Seiring dengan paradigma tashaddud dan ta’agqubat yang dijadikan
landasan oleh al-Suyuti dalam menetapkan hadis mawdu’ tersebut menuai banyak
kritikan dari ulama hadis yang lain. Oleh karena itu implikasi kritik terhadap
penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti secara teoretis adalah adanya tradisi
keilmuan hadis baru, yaitu:

Pertama, timbulnya kesadaran akan adanya dualisme paradigma tashaddud
secara teoretis dalam penetapan hadis, artinya al-Suyuti tashaddud (mempersulit

atau keras) dalam menetapkan hadis mawdu’ yang seharusnya menurut ulama

Subhi al-Salih dalam ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh ‘Ardun wa Dirasatun (Beirut: Maktabah
Dar al-‘Ilm Lilmalayin, 1984), 271.

122 Abi al-Hasanat Muhammad Abd al-Hayyi al-Laknawi al-Hindi, A/-Ajwibah al-fadilah, 128-
129. Bahkan al-Ghumari menemukan hadis da7f dan sahih dalam kitab al-Jami’ al-Saghir
sejumlah 456 hadis, padahal hadis tersebut yang menurut al-Ghumari merupakan hadis mawdur’.
Lihat Abi ‘Abd Allah Muhammad bin al-Sadiq al-Ghumari al-Husna, a/-Mughiru ‘ala al-Ahadith
al-Maudu’ah fi al-Jami’i al-Saghiri , 10.

123 Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi al-Laknawi al-Hindi, a/-Ajwibah al-fadilah, 126.

124 Tbid., 127.
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hadis lain bukan mawdu’ atau da’if atau sangat da’7f. Sebaliknya, al-Suyuti juga
menganut paradigma tasahhul dalam menetapkan hadis sahih dan hasan, dalam
kitabnya A/l-Jami’ al-Saghir fi Ahadith al-Bashir al-Nadhir, padahal ulama hadis
yang lain menetapkannya sebagai hadis mawdu’ atau da’if atau sangat da’if.
Kedua, Munculnya hadis-hadis mawdu’ (yang masih kontroversi) diberbagai
literatur klasik atau modern baik dalam kitab tafsir, sharh hadis, figh, fatwa dan
risalah-risalah. Pada akhirnya literatur tersebut dijadikan sebagai pijakan hukum
dan beribadah. Selanjutnya, Ketiga, munculnya kitab-kitab yang membantah (a/-
radd) terhadap metode penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti sehingga secara
teoretis bisa menambah khazanah literatur hadis.

Berdasarkan uraian di atas implikasi teoretis terhadap penetapan hadis
mawdu’ oleh al-Suyuti adalah munculnya metode baru yang digunakan oleh al-
Suyuti yang tidak digunakan oleh ulama lain dalam menetapkan hadis mawdu’
yaitu metode yang berparadigma fashaddud dan ta’aqubat, sehingga metode ini
akan mempengaruhi pemahaman dalam aspek keagamaan.

b. Implikasi secara praktis

Secara umum, Implikasi kritik terhadap metode penetapan hadis mawdu’
oleh al-Suyuti yang dimaksud adalah akibat-akibat atau konsekwensi-
konsekwensi baik atau buruk terhadap obyek sasarannya yang ditimbulkan oleh
metode al-Suyuti dalam menetapkan hadis mawdu’ Obyek sasarannya yang
dimaksud bisa pada rangkaian tradisi keilmuan hadis itu sendiri, para pakar atau

ulama hadis serta umat Islam secara umum.



233

Pada konteks pembahasan implikasi metode penetapan hadis mawdu’ oleh
al-Suyuti ini, sesungguhnya yang harus dicermati adalah adanya dua persoalan
yang berkaitan. Persoalan pertama, adalah implikasi metode penetapan hadis
mawdu’ oleh al-Suyuti dan kedua adalah implikasi tersebarnya hadis mawdu’
yang sudah ditetapkan oleh ulama hadis secara umum dan khususnya oleh al-
Suyuti itu sendiri.

Adapun maksud dari dua pembahasan yang berkaitan tersebut adalah
manakala ada sebuah produk berupa konsep yang sudah ditetapkan oleh pakar
dengan metode tertentu dan punya fungsi sebagai rujukan atau sebagai landasan
hukum, dalam hal ini konsep hadis mawdu’ oleh al-Suyuti, maka langkah
selanjutnya, konsep (hadis mawdu’) tersebut harus disosialisasikan atau
disebarkan serta diimplementasikan oleh obyek sasarannya (masyarakat). Karena
itulah, 1implikasi metode penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti ini
bersinggungan dengan implikasi diaspora (tersebarnya) hadis mawdu’ itu sendiri
di kalangan masyarakat.

Sebagaimana kita ketahui dari kajian-kajian sebelumnya, ada banyak
implikasi tersebarnya hadis mawdu’ dikalangan masyarakat, seperti ungkapan
Muhammad Nasgir al-Din Albani:

Suatu musibah besar yang menimpa kaum muslimin semenjak masa lalu
adalah tersebarnya hadis da 7f(lemah) dan mawdu’ (palsu) di antara mereka. Saya
tidak mengecualikan siapapun di antara mereka sekalipun ulama’-ulama’ mereka,

kecuali siapa yang dikehendaki Allah di antara mereka dari kalangan para ulama’
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ahli hadis dan penelitinya seperti al-Bukhari (w.256 H), Ahmad (w.241 H), Ibn
Ma’in,(w. 233 H), Abu Hatim al-Razi (w. 327 H) dan selain mereka.

Dampak yang timbul dari penyebarannya adalah adanya kerusakan yang
besar. (Karena) di antara hadis-hadis da’7f dan mawdu’ itu, terdapat masalah
(yang berkenaan dengan) keyakinan kepada hal-hal ghaib, dan juga masalah-
masalah syari’at. Pembaca yang mulia akan melihat hadis-hadis tersebut, insya
Allah.

Sungguh hikmah Allah, Dzat yang Maha Mengetahui menetapkan, untuk
tidak meninggalkan hadis-hadis yang dibuat oleh orang-orang yang berpaling dari
kebenaran, untuk tujuan yang bermacam-macam. Hadis itu “berjalan” di antara
kaum muslimin tanpa ada yang mendatangkan dalam hadis-hadis itu orang yang
(dapat) “menyingkapkan penutup” hakikatnya, dan menerangkan kepada manusia
tentang perkara mereka.

Orang yang dimaksud tersebut di atas adalah ahli hadis, yang membawa
panji-panji sunnah nabawiyyah, di mana Rasulullah SAW berdo’a bagi mereka

dengan sabdanya :
@ R P PR T N A AL A - N
J.fL;- <)o cf\ﬁ.gﬁjbci\.a.gkb Es a3 LAL&}}L@.@;@&JL@C@\&; A e
]25? }f.?/‘ L& o -~ 1 5.
‘Wi‘w‘}"’u"él?‘?

Artinya: “Semoga Allah memperindah seseorang yang mendengar
perkataanku, lalu menjaga, menghafal dan menyampaikannya. Karena bisa
jadi orang yang membawa pengetahuan tidak lebih faham dari orang yang
disampaikan”.

125 Abu ‘Abd Allah Muhammad bin 1dris al-Shafi’i, Musnad Imam al-Shati’7 Vol. 1. (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Timiyyah, 1951), 16.
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Para ulama’ ahli hadis telah menerangkan keadaan sebagaian besar hadis-
hadis itu, baik itu sahi/mya maupun da 7fya. Menetapkan dasar-dasar ilmu hadis,
membuat kaidah-kaidah ilmu hadis. Barang siapa mendalami ilmu-ilmu itu dan
memperdalam pengetahuan tentangnya, dia akan mengetahui derajat suatu hadis,
walaupun hadis itu tidak dijelaskan oleh mereka. Yang demikian itu adalah
dengan ilmu usul al-hadith atau ilmu mustalah al-hadith.

Para ulama’ yang hidup pada masa belakangan telah mengarang satu kitab
khusus untuk mengungkap suatu hadis, dan menerangkan keadaannya. Salah satu
kitab yang termasyhur dan paling luas adalah kitab: “a/-Maqgasid al-Hasanah fi
Bayani Kathirin min al-Ahadith al-Mushtaharah ‘ala al al-Sinah” yang dikarang
oleh al-Hafiz al-Sakhawi (w. 902 H) dan kitab-kitab yang semisalnya, dari kitab-
kitab “takhrij al-hadith”.

Kitab-kitab itu menerangkan keadaan hadis yang terdapat dalam kitab-
kitab bukan ahli hadis dan menerangkan hadis yang tidak ada asalnya. Seperti
kitab “Nasb al-Rayah Ii al-Ahadith al-Hidayah” yang dikarang oleh al-Hafiz al-
Zayla’i dan kitab “al-Mughni ‘an Hamli al-Asfar fi al-Asfar fi Takhrij ma fi Ihyai
min al-Akhbar’ yang dikarang oleh al-Hafiz al-Iraqi, dan kitab “a/-Talkhis al-
Habir fi Takhrij Ahadith al-Rafi’i al-Kabir’ yang dikarang al-Hafiz Ibn Hajr al-
‘Asqalani, dan juga kitab “7Takhrij Ahadith al-Kashshaf’ yang juga dikarang al-
Hafiz Ton Hajar al-‘Asqalani dan juga kitab “7akhrij Ahadith al-Shita” yang

dikarang oleh al-Suyuti. Semua kitab-kitab tersebut diatas sudah tercetak.
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Padahal ulama-ulama ahli hadis tersebut, (semoga Allah membalas
kebaikan mereka) telah memudahkan jalan bagi para ulama dan penuntut ilmu
setelah mereka, sehingga mereka mengetahui derajat suatu hadis pada kitab-kitab
itu dan kiab-kitab yang semisalnya. Akan tetapi kami melihat mereka (ulama’ dan
penuntut ilmu) “dengan rasa prihatin”, telah berpaling dari membaca kitab-kitab
yang tersebut di atas, mereka tidak mengetahui (dengan sebab berpaling dari
membaca kitab-kitab tersebut diatas) keadaan hadis-hadis yang mereka hafalkan
dari syaikh-syaikh mereka, atau yang mereka baca dari kitab-kitab yang tidak
“memeriksa” hadis-hadis yang sahih atau da’if, oleh karena itu hampir-hampir
kita mendengarkan suatu nasihat dari orang-orang yang memberi nasihat,
pengajian dari salah seorang ustadz atau khutbah dari seorang khathib, melainkan
kita dapati hadis-hadis lemah atau palsu (disampaikan), dan ini adalah perkara
yang membahayakan, (karena) dikhawatirkan atas mereka termasuk orang-orang

yang diancam oleh Rasulullah SAW. dengan sabdanya :

° ° P - ~
126 ? < 87 - ‘/: A w L4 P ° -
JU\JOMWE\W&Q.\.{J

Artinya: Barang siapa berdusta dengan sengaja atas namaku maka
hendaknya ia menempati tempat duduknya di Neraka”.

Karena sesungguhnya mereka walaupun tidak berniat berdusta secara
langsung tetapi telah melakukan perbuatan dosa, karena mereka menukil hadis-

hadis semuanya (tanpa menyeleksi), sedang mereka mengetahui bahwa dalam

126 Abi Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naisabury, Sahih Muslim (Riyad:
Dar al-Hadarah, 2015), 11.
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hadis-hadis itu terdapat hadis da’7f dan mawdu’. Mengenai hal ini Rasulullah

SAW telah memberi isyarat dengan sabdanya:

e A4S B0 O By

Artinya: “Cukuplah seorang dianggap pendusta karena menceritakan
perkataan yang ia dengar”.

Kemudian diriwayatkan dari Malik bahwa beliau berkata:

Gl 5,55 V5 (i U (S B3 g 2l o

f

- z 2 A z
Bas G Sz 3411

Artinya: “Ketahuilah tidak akan selamat seorang lelaki yang menceritakan
apa saja yang ia dengar, dan selamanya seorang tidak akan menjadi
pemimpin jika ia menceritakan setiap perkataan yang ia dengar”.

Ibn Hibban berkata dalam sahifmya halaman 27 tentang bab:

g ale @ Lo hath ) eolh cnd pd B A o) 53 vl
Padia JE 52 58
Artinya: “Wajibnya masuk neraka bagi seseorang yang menyandarkan

sesuatu ucapan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, sedangkan ia
tidak mengetahui kebenarannya”.

Kemudian ia menukil dengan sanadnya dari Abu Hurayrah secara marfi’:

27

150G Gy 53355 Tl o e e JG 2

127 Abi Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naisabury, Sahih Muslim, 12.

128 Ibid.

129 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Tamimi al-Busti, Sahih Ibn Hibban Vol. 1.
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah,1993), 210.

130 Ahmad bin ‘Abd Allah bin Ahmad bin Ishaq bin Musa bin Mahran al-Asbahani Abu Nu’aym,
Al-Musnad al-Mustakhraj ‘ala Sahih al-Imam Muslim Vol. 1. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1996), 44.
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Artinya: “Barang siapa berkata atasku apa yang tidak aku katakan,maka
hendaklah ia menempati tempat duduknya di neraka”.

Ibn Hibban berkata tentang bab “khabar yang menunjukkan benarnya apa
yang kami isyaratkan padanya pada bab yang lalu”. Lalu ia menukil dengan

sanadnya dari Samurah bin Jundub, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda:

w

< ~/° ’“//‘ < ./@‘ - - » - -~ ’.// -
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Artinya: “Barang siapa menceritakan dariku suatu hadis dusta, maka ia
termasuk seorang pendusta”.

Maka jelaslah dengan apa yang disebutkan di atas, bahwa tidak
diperbolehkan menyebarkan hadis-hadis dan riwayat-riwayatnya tanpa fathabbut
(mencari informasi tentang kebenarannya). Dan barang siapa melakukan
perbuatan itu (menyebarkan hadis tanpa mencari kejelasan tentang kebenarannya
terlebih dahulu) maka ia terhitung berdusta atas Rasulullah SAW.

Beliau juga bersabda :

o

1322@\

Artinya : “Sesungguhnya berdusta kepadaku, tidak sebagaimana berdusta
kepada salah seorang (di antara kalian), barang siapa berdusta kepadaku
secara sengaja, maka hendaknya ia menempati tempat duduknya di
neraka”.

Oleh karena bahayanya perkara ini, saya (al-Albani) berpendapat untuk

memberi andil dalam “mendekatkan” pengetahuan tentang hadis-hadis yang kita

131 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwayni Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (al-Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1417 H), 20.
132 Abi Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri al-Naisabury, Sahih Muslim, 11.
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dengar pada masa kini, atau hadis-hadis yang kita baca dalam kitab-kitab yang
telah beredar, yang (tidak jelas kedudukannya) menurut ahli hadis, atau (hadis-
hadis itu menurutku palsu). Semoga hal ini menjadi peringatan dan mengingatkan
bagi orang yang mengambil pelajaran sedang ia takut (kepada Allah Jalla
Jalaluh).'>

Secara runut, impilkasi atau akibat-akibat yang ditimbulkan dari
beredarnya hadis mawdu’pada masyarakat bisa dijelaskan di antaranya adalah:
1). Menimbulkan dan mempertajam perpecahan di kalangan umat Islam

Golongan yang diserang dengan menggunakan hadis mawdu’ dan
berusaha membela serta mempertahankan kelompoknya. Demikian juga yang
diserang akan membuat hadis mawdu’ juga. Tajamnya pertentangan ini, tentu
akan melemahkan persatuan umat Islam bahkan dapat mengakibatkan umat Islam
bercerai berai.

Padahal Allah SWT telah berfirman :

12385) aSGlE A1 ik 18505 8580 Yy A Al 5B 1seibly
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka
Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah,
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka,

133 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da’ifah wa al-Mawdu’at wa
Atharuha al-Sayy’i fi al-Ummah Vol. 1. (al-Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1992), 47.
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lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.'3*

O e 15pols w284, Cadiy 1Lladss 15505 Yy 203 @) b,

Artinya: “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang
kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar.!

2). Mencemarkan pribadi Rasulullah SAW

Munculnya hadis mawdu’ yang isinya kadang bertentangan dengan akal
yang sehat dan fakta yang ada, sehingga dalam hadis mawdu’ itu seakan-akan
terlihat Rasulullah SAW. adalah manusia yang pelupa, bodoh, egois dan kekanak-
kanakan.
3). Mengaburkan pemahaman terhadap Islam

Hadis adalah pedoman umat Islam setelah al-Qur’an, apabila hadis
tersebut mawdu’ tentu Islam akan kehilangan nilai obyektifitasnya. Akibat
selanjutnya, Islam sebagai agama fitrah tidak bisa dipercaya lagi kefitrahannya.
Otentisitas hadis akan menjadi sampah yang tidak berharga lagi. Begitu berat
konsekwensi dari ketidakjujuran tersebut. Padahal Allah sudah menegaskan
bahwa apa yang diucapkan Nabi adalah wahyu bukan bersumber hawa nafsu.
Dengan demikian, hadis yang dipalsukan akan mengaburkan makna wahyu itu

sendiri di mata umat Islam bila tidak segera diantisipasi. Allah SWT. berfirman:

134 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Penerbit Sinergi Pustaka

Indonesia, 2012), (QS: 03:103), 79.
135 Ibid., (QS: 08:46), 247.
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Artinya: “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur’an) menurut

kemauan hawa nafsunya”.'*¢

C:o

\n—

N

J
>

\n—

‘e
x(;\?.

G

Artinya: “Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya)”.!’
4). Melemahkan jiwa dan ghirah berislam

Salah faham terhadap Islam akan berakibat pada keraguan dalam Islam.
Tentu saja hal ini akan berakibat pada melemahnya jiwa untuk memperjuangkan
Islam. Bila jiwa menjadi lemah, maka usaha untuk memperjuangkan Islam
tentunya akan merosot pula. Kondisi tersebut sangat tidak menguntungkan umat
Islam. Di sisi lain, rapuhnya keislaman akan mudah dikalahkan oleh musuh-
musuh Islam. Padahal kita diperintahkan agar konsisten menjaga eksistensi dan

essensi Islam. Sebagaimana firman-Nya;

:)jj};,/c g""’ 'g:’. :)l CJLE-;M le'c' u}é.f;ij\ u,ajﬁ— igi“ \..@_.:1

w

Artinya: “Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang.
Jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang
yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu

136 Kementerian Agama, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 53:03), 763.
137 Ibid.
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dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak

mengerti”.!*8

Berdasarkan uraian di atas maka implikasi kritik terhadap metode
penetapan hadis oleh al-Suyuti terhadap umat Islam adalah timbulnya
kesadaran akan perbedaan sikap terhadap hadis mawdu’ yang kotroversial
tersebut, mereka yang setuju dengan hadis mawdu’ yang ditetapkan oleh al-
Suyuti, niscaya mereka akan menghindari, meskipun di sisi lain, beberapa
ulama menguatkan hadis tersebut untuk bisa diamalkan. Persoalan yang
kontroversial ini, tentunya berakibat pada perilaku keagamaan umat Islam

yang bervariasi.

138 Kementerian Agama, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (QS: 08:65), 250.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian disertasi di atas, maka penulis
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pemikiran al-Suyuti tentang hadis mawdu’ sama dengan pemikiran ulama
hadis yang lain. Menurutnya, secara ontologis, hadis mawdu’ adalah hadis
yang dibuat-buat, direkayasa dan masuk kategori sejelek-jelek hadis lemah
dan haram meriwayatkannya ketika mengetahui kepalsuannya untuk
keperluan apapun, baik dalam masalah hukum, cerita-cerita maupun masalah
anjuran dan larangan, kecuali disertai penjelasan. Sedangkan secara
epistimologis, al-Suyuti mengatakan bahwa hadis mawdu’ adalah hadis yang
sengaja dibuat-buat (atas nama Rasulullah), hadis itu diakui oleh pembuatnya
(sebagai hadis palsu), adanya garinah perawi, yaitu kenyataan bahwa perawi
tidak bertemu dengan orang yang dikatakan gurunya, adanya kedustaan
perawi (penilaian ulama hadis) dan susunan lafadnya sangat jelek. Sedangkan
secara aksiologis, al-Suyuti mengatakan bahwa hadis mawdu’ adalah hadis
yang sangat lemah (sejelek-jelek hadis lemah) dan hadis itu rusak atau jelek
maknanya.

2. Metode yang digunakan oleh al-Suyuti dalam menetapkan hadis mawdu’ pada

ketiga kitabnya a/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at, al-La’ali’ al-Masnu’ah
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fi al-Ahadith al-Mawdu’ah dan al-Ziyadat ‘ala al-Mawdu’at menggunakan
paradigma tashaddud, yaitu cara menilai pribadi seorang perawi hadis dengan
penilaian sangat ketat, cenderung memberatkan cacat ( 7//af) perawi hadis,
sehingga yang awalnya perawi hadis tersebut tidak sampai masuk dalam
kategori perawi hadis mawdu’ kemudian berubah menjadi perawi hadis
mawdu’. Metode yang digunakan oleh al-Suyuti adalah metode takhrij qasir

(secara ringkas atau sederhana) dan tidak menggunakan 7’tibar (karena al-

Suyuti tidak menyertakan shawahid dan tawabi’ dalam membahas hadisnya),

dengan menggunakan teknik fa’agqubat yaitu mengikuti penetapan hadis-

hadisnya kepada Ibn al-Jawzi dalam kitabnya a/-Mawdu ’at.

3. Implikasi kritik terhadap metode penetapan hadis mawdu’ oleh al-Suyuti
di antaranya adalah :

a. Kritik dari ulama hadis, seperti ‘Abd al-Hayyi al-Laknawi al-Hindji,
Muhammad Nasir al-Din al-Albani dan Ahmad bin Sadiq al-Ghumari
menilai bahwa al-Suyuti terlalu mudah (fasahhul) dalam menilai hadis-
hadisnya secara umum, karena dianggap kurang mendalami kaedah a/-Jarh
wa al-Ta’dil dalam mengimplementasikan metode penetapan hadis-
hadisnya. Sehingga hal ini berimplikasi pada inkonsistensi dalam tataran
teoretis, artinya hasil penetapan hadis oleh al-Suyuti terjadi kontroversial
dengan ulama-ulama lain, yaitu al-Suyuti menetapkan hadis-hadisnya

secara mawdu’, sedangakan ulama lain tidak mawdu’.
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b. Kritik dari penulis adalah al-Suyuti sangat ketat atau keras dalam menilai
hadis (tashaddud) dalam kitabnya al/-Nukat al-Badi’at ‘ala al-Mawdu’at,
al-La’ali’ al-Masnu’ah fi al-Ahadith al-Mawdu’ah dan al-Ziyadat ‘ala al-
Mawdu’at, padahal seharusnya al-Suyuti mempunyai kaedah sendiri
dalam menetapkan hadis-hadis mawduhya, tidak ta’agqubat terhadap

penilain ulama hadis terdahulu.

B. Implikasi Teoretik

Adapun implikasi teoretik dalam penelitian ini adalah ditemukan kebaruan

atau novelty secara teoretis:

1.

Membenarkan teori al-Dhahabi, bahwa tidak ada ahli hadis yang mutlak
mengimplementasikan satu paradigma dalam menentukan kualitas hadis, baik
tashaddud atau tasahhul saja. Faktanya, Pada konteks penelitian ini, ‘Abd al-
Hayyi al-Laknawi al-Hindi, Muhammad Nasgir al-Din al-Albani dan Ahmad
bin Sadiq al-Ghumari memberikan penilaian fasahhul kepada al-Suyuti.
Sedangkan peneliti memberikan penilaian tashaddud kepada al-Suyuti.

Metode takhrij dan 7’tibar bukanlah satu-satunya metode yang digunakan
dalam menetapkan hadis, melainkan ditemukan metode lain, yaitu metode
takhrij qasir (analisa secara ringkas atau sederhana) dan ta’aqqubat
(mengikuti penilain atau penetapan ulama terdahulu). Dalam hal ini al-Suyuti
termasuk ulama hadis yang menggunakan metode fakhrij gasir dan ta’agqubat

tersebut.
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3. Pada umumnya, penetapan kualitas hadis sering menggunakan teknik bahith,
yaitu analisis sebuah hadis secara mendalam atau detail, namun ditemukan
pula teknik jami’, yaitu teknik menghimpun hadis dari berbagai sumber utama
kitab hadis atau bisa disebut dengan teknik komulatif. Salah satu ulama hadis
yang menggunakan teknik komulatif ini adalah al-Suyuti.

C. Keterbatasan Studi

Adapun keterbatasan studi penulis di antaranya:

1. Penulis sengaja memilih al-Suyuti dalam penelitian ini karena banyaknya
para ulama yang mengkritik hadis-hadisnya

2. Penulis hanya mengkaji hadis-hadis mawduhya al-Suyuti saja bukan hadis-
hadis yang sahih, hasan maupun yang da’ifiya karena penulis memiliki
banyak referensi karya-karya al-Suyuti tentang hadis-hadis mawduhya,
sedangkan referensi tentang hadis-hadis safih, hasan maupun yang da’ifiya
penulis belum memilikinya.

3. Penelitian penulis ini dalam kondisi wabah covid-19 sehingga secara teknis
penulis tidak bisa leluasa pergi ke perpustakaan pascasarjana dan menemui
promotor.

D. Rekomendasi

Perlu adanya kajian ulang tentang penetapan hadis sahih, hasan, da’if dan
mawdu’ oleh al-Suyuti karena dalam kitab-kitab kumpulan hadis yang
dikarangnya banyak ulama hadis yang mengkritiknya sehingga menimbulkan

kebingungan kepada masyarakat terutama umat Islam.
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